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PRAKATA 

Tujuan Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk 
mencapai tujuan itu. diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang beijudul, Pengendalian Sosial Tradisional Daerah lsti­
mewa Yogyakarta , adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang. Pengendalian Sosial Tradisional 
Daerah Istimewa Yogyakarta , adalah berkat k eijasama yang baik 
antar berbagai pihak , baik instansional maupun perorangan. seper­
ti : Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Pemerintah Daerah 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Pergu­
ruan Tinggi . Pimpinan dan staf Proyek IPNB baik Pusat maupun 
Daerah. dan para peneliti/ penulis itu sendiri . 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam . Akan tetapi , baru pada 
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada 
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu , kami selalu menerima 
kritik yang sifatnya membangun. 
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Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat , bukan hanya bagi ma­
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan. 
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Jakarta , Agustus 1991 

Pemimpin Proyek lnventarisasi 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, 

Drs. SuI o so 
NIP. 130 141 602 



SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyamout terbitnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut , namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat sating memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya 
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa . 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta , Agustus 199 J 

Direktur Jenderal Kebudayaan , 

Drs. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 
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KA TA PENGANT AR 

Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisio nal bertuj uan menggali nilai-nilai 
budaya bangsa dalam rangka memperkuat penghayatan dan peng­
amalan Pancasila, untuk tercip ta ny a ketahanan nasional di bidang 
sosial buday a. 

Dalam tahun anggaran 1989/1990 ini, pelaksanaan lnventari­
sasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya untuk Daerah Istimewa 
Yogyakarta dipusatkan pada tema-t ema tertentu dengan judul 
"Pengendalian So sial Tradisional Daerah lstimewa Yogyakarta" . 
Aspek ini penelitiannya ditangani oleh suatu Tim terdiri : Dra. 
Sumintarsih (Ketua) dengan anggotanya Drs. Salamun, Dra. Ani 
Rostiati, Drs. Hisbaron Muryantoro , Dra . lsni Herawati, Drs. 
Sukari , Dra. Isyanti, dan Suryati , BA. 

Berkat adanya keJja keras dan keJja sama yang baik dari ber­
bagai pihak . baik perorangan maupun lembaga , baik instansi mau­
pun swasta , maka pelaksanaan penelitian sampai menyusun lapor­
an aspek k ebudayaan daerah tersebut dapat berhasil dengan baik . 
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Kepada semua pihak yang telah memberikan perhatian dan 
bantuannya demi berhasilnya pelaksanaan tugas ini, kami meng­
ucapkan terima kasih. 
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Yogyakarta, Pebruari 1990. 
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1.1. Masalah. 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Membangun manusia Indonesia seutuhnya berarti membentuk 
manusia Indonesia agar hidup selaras dengan sesamanya, masya­
rakatnya, alamnya, dan Tuhannya. Dengan demikian , akan ter­
bentuk suatu kehidupan yang tenteram sebagai perwujudan dari 
perilaku kehidupan yang ideal. 

Di mana saja manusia pada hakekatnya sela1u beradaptasi 
dengan lingkungannya , baik lingkungan sosial , budaya maupun 
a1amnya. Tindakan manusia it u semata-mata ada1ah dorongan 
dari dalam dirinya agar dapat hidup selaras dengan norma-norma 
dan adat istiadat yang ber1aku ; yaitu bagaimana dia memperlaku­
kan alam dan bagaimana selaku warga anggota masyarakat ber­
perilaku sesuai dengan lingkungan budayanya. 

Kehidupan manusia dalam masyarakat, perilakunya diatur oleh 
bermacam-macarn peraturan. Manusia J awa misalnya, dalarn ke­
hidupannya diatur oleh kaidah-kaidah adat yang rnengatur kese­
larasan dalam masyarakat, kaidah-kaidah tata krama yang meng­
atur ke1akuan antar manusia, kaidah-kaidah yang mengatur hidup­
nya dengan Tuhan, dan kaidah-kaidah moril (Mulder, 198 1 : 12) . 
Kaidah-kaidah tersebut membentuk perilaku normatif yang hams 
ditaati. Menum t Durkheim perilaku-p erilaku normatif terse but ti­
dak hanya bersifat ekstemal bagi pribadi, tetapi merupakan daya 
pemaksa bagi pribadi yang secara langsung memberikan pola-po1a 
sanksi, sehingga warga masyarakat patuh (Soekanto , 1983 : 19). 



Setiap masyarakat betapapun sederhananya, selalu mencita­
citakan agar masyarakatnya aman dan tenteram. Dengan kata lain, 
kehidupan masyarakat yang dicita-citakan oleh para warganya 
adalah masyarakat yang seluruh warganya taat dan patuh terhadap 
adat-istiadat dan aturan yang terdapat pada masyarakat yang ber­
sangkutan. Namun demikian, masyarakat seperti itu tampaknya 
tidak terdapat di manapun di dunia ini. 

Masyarakat dengan berbagai pranatanya, membentuk tata ke­
lakuan yang terpola bagi para warganya. Namun untuk mencipta­
kan situasi sosial sesuai dengan pranata yang ada tidaklah mung­
kin. Oleh karena berbagai faktor, kehidupan yang ideal itu tidak 
mungkin tercipta. Menurut David Lockwood, tata tertib dan kon­
flik adalah dua kenyataan yang senantiasa ada dalam setiap sistem 
sosial. Dalam suatu sistem sosial, warga masyarakat melakukan 
penyesuaian-penyesuaian tingkah laku sesuai dengan standard yang 
berlaku. Disebutkan oleh Parsons, bahwa suatu sistem sosial dapat 
terpelihara kontinuitasnya karena dikendalikan oleh dua macam 
mekanisme sosial yaitu mekanisme sosialisasi dan pengawasan 
sosial (Nasikun, 1984: 13-14). 

Pengawasan sosial atau pengendalian sosial ini diperlukan un­
tuk mengatasi ketegangan-ketegangan yang teijadi dalam berbagai 
proses sosial, supaya keselarasan atau keseimbangan masyarakat 
tidak terganggu (Koentjaraningrat, 1977 : 207). Dengan demikian, 
pengendalian sosial adalah untuk mencapai keselarasan atau kon­
formitas, yaitu mendorong tindakan-tindakan yang diharapkan 
dan mencegah tindakan-tindakan yang menyimpang (Olsen, 1967 : 
130). 

Untuk mendorong tindakan-tindakan yang diharapkan, dan 
mencegah tindakan yang menyimpang diperlukan pengendalian 
sosial, karena pengendalian sosial adalah pranata yang mengawasi, 
menekan dan menghukum manusia yang menimbulkan ketegangan 
dalam masyarakat. Pranata itu mendorong masyarakat untuk ber­
perilaku sesuai dengan adat dan hukum yang berlaku. 

Dalam masyarakat modem, pengendalian sosial terwujud da­
lam suatu lembaga-lembaga, seperti lembaga hukum dan keamanan 
yang berfungsi menjalankan aturan-aturan yang intinya mengatur 
dan mengkoordinasikan warga yang berada di wilayah kekuasaan­
nya. Lembaga seperti itu didukung oleh sejumlah aparat yang da­
lam menjalankan tugasnya mempunyai sejumlah hak dalam men-
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jatuhkan sanksi terhadap warga yang melanggar aturan . Oleh kare­
na itu , keteraturan dan ketertiban sosial dapat dijaga keberlang­
sungannya. Pada masyarakat tradisional pada prinsipnya sama se­
perti masyarakat modern . Lembaga-lembaga sosial seperti pamong 
desa mempunyai hak menjatuhkan sanksi-sanksi pada warga yang 
melanggar. 

Mekanisme pengendalian sosial dapat bermacam-macam ben­
tuknya, bergantung dari motivasi pengendalian sosial tersebut. 
Di samping itu , cara pengendalian sosial dan sarana-sarananya ber­
gantung pada konteks sosial budaya masyarakat di mana pengen­
dalian sosial tersebut dilaksanakan . Oleh sebab itu , ada berbagai 
rnacarn wujud pengendalian sosial baik yang positif rnaupun nega­
tif, bersifat formal maupun informal me1alui sarana yang resrni 
rnaupuntakresmi(Soekanto, 1983: 213-214) . 

Permasalahannya sekarang apakal1 se benarnya yang rnendasari 
tindakan pe1anggaran-pelanggaran itu ; sarana-sarana pengendalian 
sosial sudah ada (tercakup dalarn pranata-pranata yang ada dalarn 
masyarakat) . tetapi secara fak tual tindakan anggota rnasyarakat 
kadang-kadang tidak sesuai dengan pola-pola ideal yang diinginkan 
masyarakat yang bersangkutan. Masal al1 kedua adalah bagaimana 
mekanisme pengendalian sosial terwuj ud dalam tindakan manusia 
dalam usahanya untuk menyelaraskan kehidupannya, baik dengan 
alam dan sesamanya , khususnya hubungan antar anggota dalam 
suatu masyarakat, dan lingkungannya . 

1.2. Tujuan. 

Tujuan penelitian pengendalian sosial adalah untuk menge­
tahui cara-cara yang digunakan oleh suatu rnasyarakat dalam men­
jaga keselarasan kehidupan bersama secara tradisional , antara lain 
cara-cara yang digunakan rnasyarakat dalam rnelestarikan surnber 
daya alam dan lingkungan , memelihara kebersihan lingkungan 
hid up , rnernelihara keamanan lingkungan , dan rnemelihara kesatu­
an dan persatuan warga rnasyarakat yang bersangkutan. 

Diharapkan ap a yang diperoleh di lapangan dalam penelitian 
pengendalian sosial ini dap at dijadikan bahan masukan dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan, terutama da­
lam menyelaraskan hubungan antar warga dalam suatu masyarakat 
dan lingkungan hidupnya. Dari penelitian ini diharapkan pula akan 
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dapat menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalarn rangka mem­
perkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi terciptanya 
Ketahanan Nasional di bidang Sosial Budaya. 

1.3. Ruang Lingkup. 

Pokok lingkup penelitian pengendalian sosial meliputi bagai­
mana pengendalian sosial dalam hubungannya dengan pemelihara­
an lingkungan hidup, pengendalian sosial dalam hubungannya 
dengan pelestarian sumber daya alarn, pengendalian sosial dalarn 
hubungannya dengan pemeliharaan ketertiban dan keamanan ling­
kungan, pengendalian sosial dalam hubungannya dengan pemeliha­
raan kesatuan dan persatuan. 

Lingkup masalah yang lain adalah bagaimana wujud pengen­
dalian sosial dalam kaitannya dengan hubungan antar warga seperti 
misalnya: pujian, penghargaan, ancaman, eiekan, gosip, dan se­
bagainya. Kemudian, bagaimana tanggapan aparat sistem pengen­
dalian sosial terhadap warga yang menjadi sasarannya dan bagai­
mana sikap dan pandangan warga terhadap sistem pengendalian 
so sial terse but. 

1.4. Pertanggungjawaban Penelitian. 

Guna kelancaran pelaksanaan penelitian pengendalian sosial 
secara tradisional, disusun organisasi penelitian yang mencakup 4 
tahap kegiatan yaitu 1) Persiapan, 2) Pengumpulan data, 3) Pengo­
lahan data, dan 4) Penulisan Laporan. 

T ahap persiapan. 

Setelah mendapat pengarahan dan petunjuk seperlunya me­
ngenai topik penelitian ini, maka untuk pelaksanaan kegiatan pe­
nelitian perlu disusun tenaga peneliti yang akan menangani pene­
litian ini. Untuk itu terbentuklah Tim Peneliti dan Penulisan 
Laporan, yaitu: 

1. Dra. Sumintarsih (penanggung jawab) 
2. Drs. Salamon (anggotafpenulis) 
3. Drs. Hisbaron Muryantara (anggota/penulis) 
4. Dra. Isni Herawati (anggota/penulis) 
5. Drs. Sukari (anggota/penulis) 
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6. Ora. Ani Rostiati (anggota/penulis) 
7. Ora. Isyanti ( anggota) 
8 . Suryatni, BA (anggota). 

Setelah terbentuk tim peneliti, maka kepada para anggota tim 
dijelaskan mengenai kerangka kerja penelitian menurut TOR, dan 
pembagian tugas masing-masing anggota. Sehubungan dengan to­
pik penelitian yang berjudul "Pengendalian Sosial Secara Tradisi­
onal", maka kepada anggota perlu dijelaskan ten tang apakah 
pengendalian sosial itu , bentuk-bentuknya, mekanismenya, norma­
norma pengendalian sosial tradisional yang bagaimanakah yang 
berlaku pada masyarakat bersangkutan , bagaimana wujudnya da11 
seterusnya. Sebelum dijelaskan mengenai materi-materi pokok ter­
sebut , kepada para anggota diberik an TOR untuk d ipelajari . 

Sesuai dengan waktu yang tersedia, dan supaya laporan peneli­
tian ini dapat selesai tepat pada waktunya , maka ditentukanlah 
jadwal penelitian. Sebelumnya diawali dengan pengumpulan data 
kepustakaan yang dilaksanakan pada Bulan Mei - J uni 1989. 
Kemudian bulan Juli - September Tim mulai penelitian lapangan , 
Bulan September - Oktober pengolahan data, dan Bulan Nopem­
ber - Oesember penulisan laporan. 

Metode yang digunakan dalan1 penelitian ini adalah dengan 
metode wawancara mendalam dan observasi . Oengan wawancara 
mendalam dapat diharapkan data kualitatif mengenai nilai-nilaL 
tradisi, persepsi , mekanisme pengendalian sosial , wujud pengen­
dalian sosial , kasus-kasus penyimpangan dan sebagainya. 

Perilaku masyarakat yang mencerminkan adany a pengendalian 
dalam hubungannya dengan pemeliharaan lingkungan hidup, pe­
meliharaan ketertiban, pemeliharaan persatuan , maupun pelestari­
an sumber daya alam, dapat diungkapkan baik dengan metod e 
wawancara mendalam maupun observasi . Dengan pengamatan 
akan didapatkan diskripsi mengenai perilaku yang mencerminka11 
pengendalian yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat. Ber­
dasarkan metod e wawancara mendalam dan pengan1atan ini pula 
diharapkan dapat ditemukan kasu s-kasus pelanggaran maupun 
kasu s-kasus kepatuhan yang teijadi. 

U ntuk mendukung keberhasilan penelitian ini , sebelumnya di­
awali dengan penelitian kepustakaan . Pada tahap pengumpulan 
d ata kepustakaan ini perlu perencanaan mengen ai materi-materi 

5 



yang perlu dicari melalui data kepustakaan. Untuk itu harus dipilih 
publikasi yang relevan dengan topik penelitian. Pada tahap peng­
umpulan data kepustakaan ini setiap anggota diwajibkan membuat 
laporan mengenai buk\l yang telah dibaca dengan sistematika yang 
telah ditentukan. 

Data yang dikumpulkan melalui metode wawancara dilakukan 
dengan menggunakan pedoman pertanyaan (instrumen penelitian). 
Pada tahap ini setiap anggota membuat instrumen penelitian dalam 
hubungannya dengan masalah: lembaga-lembaga sosial desa dan 
pengendalian sosial, pengendalian sosial dalam hubungannya 
dengan pelestarian sum ber day a alam dan lingkungan, pengendali­
an sosial dalam hubungannya dengan pemeliharaan lingkungan 
hid up, pengendalian sosial dalam hubungannya dengan pemeliha­
raan ketertiban dan keamanan lingkungan, dan pengendalian sosial 
dalam hubungannya dengan pemeliharaan kesatuan dan persatuan. 
Instrumen penelitian yang dikumpulkan dari setiap anggota ter­
sebut kemudian dibahas bersama dan disusun sesuai dengan data 
yang akan digali. Supaya hasil wawancara terarah instrumen pene­
litian diklasifikasikan menurut materi-materi yang perlu digali 
kepada informan yang sudah dipilih untuk keperluan tersebut. 
Perlu dijelaskan di sini bahwa untuk kelancaran dan ketepatan 
sasaran yang perlu diwawancara, maka sebelumnya tim melaku­
kan observasi ke lokasi, sekaligus mencari informasi siapa-siapa 
saja yang perlu ditemui sesuai dengan data yang perlu digali. 

Setelah instrumen penelitian sudah tersusun, kemudian di­
adakan pertemuan tim untuk menentukan lokasi penelitian. Se­
belumnya tim sudah mencari informasi antara lain ke Biro BKLH 
(Bimbingan Kependudukan dan Lingkungan Hidup), Kantor Bang­
des, mengenai desa yang sesuai dengan tuntutan TOR, yaitu suatu 
daerah pedesaan yang dipilih secara purposive yang kondisi masya­
rakatnya mengandung unsur-unsur ad any a: 1) pemeliharaan sum­
ber daya alam, 2) pemeliharaan ketertiban sosial, 3) pemeliharaan 
kebersihan lingkungan hidup , 4) pemeliharaan keamanan lingkung­
an, dan 5) pemeliharaan kesatuan dan persatuan warga masyara­
kat. Perlu pemikiran bahwa untuk mendapatkan suatu daerah 
pedesaan dengan kondisi seperti tersebut di atas tidaklah mungkin , 
namun begitu sedapat mungkin dicari suatu daerah yang men­
dekati gambaran tersebut di atas, terutama dalam hubungannya 
dengan pemeliharaan lingkungan hidup. 
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Berdasarkan kriteria desa penelitian yang telah ditentukan 
tersebut, maka dari beberapa inforrnasi yang diperoleh tim me­
ngenai desa-desa yang dialternatifkan untuk dipilih sebagai desa 

penelitian , akhirnya dipilih Desa Banjaroya, Kecamatan Kali­
bawang, Kabupaten Kulon Praga . Alasan dipilihnya desa tersebut 
sebagai daerah penelitian adalah : 

1) Desa tersebu t salah satu wilayahnya pernal1 mendapat peng­
hargaan dalam hubungannya dengan pemeliharaan lingkungan 
hidup ; d an 

2) Desa tersebut mempunyai t radisi kuat , serta norma-no rma cia­
lam hubungannya dengan pemeliharaan persatuan d an keter­
tiban , pemeliharaan sumber daya alam (air dan tanah). 

Perlu dij elaskan di sini bahwa salah satu desa yang dialternatif­
kan sebagai desa penelitian pacta mulanya adalah Desa Giring, 
Kecamatan Paliyan . Kabupaten Gunung Kidul. Namun, setelah tim 
observasi ke desa tersebut , dilihat dari tuntutan TOR daerah ter­
sebut kurang memenuhi syarat untuk d ipilih menjadi desa peneliti­
an . Untuk itu , kemudian dipilih desa yang mend ekati syarat-syarat 
yang telah ditentukan dalam TOR . yaitu Desa Banjaroya, Kabu­
paten Kulo n Praga . 

Oleh karena penelitian ini tidak mungkin dilak ukan pada se\u ­
ruh wilayah desa tersebut , maka diputuskan tiga dusun dipilih se­
bagai daerah penelitian, yaitu Duren Sawit . Plengan , Dlinseng, 
yang salal1 satuny a (Duren Sawit) pernah mendapat penghargaan 
dalam hubungannya dengan pemeliharaan lingkungan hidup. Per­
timbangan mengapa memfokuskan penelitian ini pacta tingkat du­
sun tersebut , adalah karena penelitian pengendalian sosial akan 
lebih terjaring dan akan lebih tampak apabila pengamatan dan 
perekan1an dilakukan pacta wilayah yang lebih keci l, Jebih sempit. 
Pertimbangan dij>ilihnya ketiga dusun itu sebagai penelitian peng­
endahan sosial ini , an tara lain : (I) Dusun Duren Saw it pernah 
mendapat penghargaan tingkat propinsi dalam hubungannya 
dengan pemeliharaan lingkungan hidup , (2) Di Dusun Plengan ada 
tradisi pemeliharaan sumber-sumber air melalui mekanisme takha­
yul dan pemeliharaan lingkungan melalui mitos, dan (3) Di Dusun 
Dlinseng banyak terdapat tokoh-tokoh infom1al dan kepala desa 
yang berdiam di daerah tersebut. Kemungkinannya tokoh-tokoh 
masyarakat tersebut berp.engaruh terhadap pengendalian sosial 
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masyarakat setempat. Ketiga dusun itu letaknya berdekatan, 
sehingga mempermudah jalannya penelitian ini. 

Setelah lokasi penelitian ditentukan, kemudian tim sekali lagi 
melakukan obsetvasi ke lokasi penelitian, sekaligus mencari tempat 
yang diperlukan tim untuk bertempat tinggal sementara selama 
melakukan penelitian. Pada kesempatan itu juga diperoleh data 
informan-informan kunci dari berbagai lingkungan beserta alamat­
nya untuk diwawancara. 

Tahap selanjutnya membuat proposal dan dilanjutkan meng­
urus perizinan guna kelancaran pelaksanaan penelitian. Setelah 
semua sudah siap, kemudian diadakan coaching kepada para ang­
gota mengenai operasional penelitian dan penjelasan-penjelasan 
mengenai instrumen penelitian. Pada kesempatan itu juga diberi­
kan penjelasan tentang hal-hal yang perlu disiapkan, serta peralat­
an-peralatan yang perlu dibawa antara lain: tape-recorder, kaset, 
batu battery untuk keperluan wawancara, serta buku catatan un­
tuk mencatat hal-hal yang terekam di lapangan. 

Pengumpulan data. 

Oleh sesuatu hal, tim mulai teijun ke lapangan tidak tepat se­
suai jadwal yang telah ditentukan, sehingga tim ke lapangan di­
mulai pada bulan Agustus. Pada waktu penelitian itu tim me­
nyebar ke wilayah penelitian untuk melakukan wawancara. Pe­
laksanaan penelitian dilakukan secara bersama-sama, berpindah­
pindah dari wilayah satu ke wilayah lainnya. Dengan demikian, 
semua anggota tim memperoleh gambaran tentang lokasi peneliti­
an. Tempat istirahat dipilih di rumah kepala desa untuk memudah­
kan akomodasi. Sebelum teijun ke lapangan tim dibekali nama­
nama informan yang sesuai dengan materi yang akan digali. Di 
samping itu, setiap peneliti diwajibkan untuk memberikan infor­
masi bila menemukan perkembangan baru yang sesuai dengan pe­
nelitian, termasuk tam bah an inform an yang diperoleh pad a waktu 
melakukan wawancara. Dalam wawancara tersebut setiap peneliti 
dapat mengembangkan pertanyaan dari pedoman wawancara se­
suai dengan keperluan. 

Pada tahap pengumpulan data ini, masing-masing peneliti 
bekeija satu hari penuh dan selama beberapa hari menetap di wi­
layah penelitian. Setiap malam, selama penelitian, semua anggota 
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peneliti berkumpul bersama untuk mem bicarakan hasil wawancara 
dan pengalaman-pengalaman selama di lapangan . 

Pengolahan data 

Setelah pulang dari lapangan anggota tim melakukan p emin­
dahan data yang direkam dengan tape recorder ke dalam t ulisan 
yang disusun sesu ai dengan pedom an wawancara. Cat atan-catatan 
kecil y ang diperoleh selama p enelit ian digabungkan d engan hasil 
wawancara yang sesuai dengan permasalal1ann ya . Kemudian, data 
yang sud ah tersusun rapi diserahkan kepada penanggung jawab. 
Set elah d ata terku mp ul semua, o leh penanggung jawab kem udian 
diteli t i lagi d an dik lasifikasikan men urut m at eri-ma teri yang cocok 
untuk dim asukk an d alam kerangk a isi lapo ran . Dengan demikian , 
ak an mempennudah p enulisan nanti . Da ta lapangan yang telah d i­
klasifikasik an itu kemudian d ikembalik an lagi kepad a penellt i 
(anggot a) yang bertanggung j awab un tuk menulis sesu ai d engan 
tugasnya masing-m asing , dengan d iberi penj elasan-penj elasan se­
perlunya . Setiap penulis memperoleh satu map dat a yang sud ah d i­
klasifikasi , dan catatan-catatan kecil m engenai m ateri y ang ad a 
dalam map tersebut. Data yang ada dalam map tersebu t diolah 
oleh penulis untuk bahan penulisan lapo rannya. 

Penulisan laporan 

Sesuai d engan susunan peneliti yang t elah ditentu kan dan pem­
bagian tugas masing-masing peneli t i, maka anggo ta yang diberi 
tugas menulis tennasuk penanggung jawab mempelajari bersama­
sama mengenai sist ematika penulisan laporan . Penulisan laporan 
dilakukan m enumt kerangka isi lap oran yaitu Bab : l . Pend ahulu­
an , 2 . Gam baran Umum Pengend alian Sosial , 4 . Pengendalian 
Sosial dan Ad at lst iadat , dan 5 . Kesimp ulan . Dalam penulisan Ia­
po ran , supaya penanggung jawab memp unyai waktu yang cukup 
untuk melakukan editing terhadap lapo ran yang diserahkan para 
penulis . 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PENGENDALIAN SOSIAL 

2.1. Gambaran Umum Pengendalian Sosial di Daerah Istimewa 
Y ogyakarta dan Sekitamya. 

Masyarakat teratur adalah masyarakat yang seluruh warganya 
memiliki sikap dan tingkah laku sesuai dengan adat-istiadat yang 
mereka dukung bersama. Akan tetapi masyarakat seperti ini 
jarang kita temukan. Kalaupun ada sifatnya hanya sementara. 
Dalam kenyataannya ada saja yang melanggarnya karena setiap in­
dividu mempunyai bermacam-macam kepentingan yang kadang­
kadang tidak sesuai dengan adat-istiadat atau aturan umum yang 
berlaku dalam masyarakat. Pelanggaran-pelanggaran itu tentu saja 
dapat menimbulkan ketegangan sosial . Untuk mengendalikan 
masyarakat supaya berperilaku sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku diperlukan suatu sistem pengendalian sosial atau kontrol 
sosial. Pengendalian sosial terjadi apabila suatu kelompok menen­
tukan perilaku kelompok lain , atau apabila suatu kelompok meng­
endalikan perilaku anggota-anggotanya, · atau bila ada pribadi­
pribadi mempengaruhi pribadi-pribadi lainnya ( Soekanto, 1983 : 
207). Pacta lingkup yang lebih luas, pengendalian sosial adalah sa­
rana (atau suatu mekanisme) yang terdapat di dalam masyarakat 
untuk mempengaruhi atau mengontrol semua warganya (Yitno , 
1989 : 1 ). Dengan kat a lain, setiap warga dalam suatu masyarakat 

1). Adat-istiadat (customs) adalah kompleks konsep serta aturan yang mantap dan ter­
integrasi kuat dalam sistem budaya dari suatu kebudayaan yang menata tindakan 
manusia dalam kehidupan sosial kebudayaan itu (Koentjaraningrat. et . al., 1984:2). 
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harus patuh kepada nilai-nilai, norma-norma, aturan-aturan dan 
pola tingkah laku yang dikehendaki oleh (budaya) masyarakat ber­
sangkutan. 

Menurut Koentjaraningrat (1977 : 207) , pengendalian ter­
hadap ketegangan sosial yang teJjadi dalam masyarakat bisa di­
lakukan dengan berbagai cara yaitu: 
1) Mempertebal keyakinan para warga masyara.kat akan kebaikan 

adat istiadat. 

2) Memberi ganjaran kepada warga masyarakat yang taat kepada 
adat istiadat. 

3) Mengembangkan rasa malu dalam jiwa warga masyarakat yang 
menyeleweng dari adat-istiadat. 

4) Mengembangkan rasa ta.kut dalam jiwa warga masyarakat yang 
hendak menyeleweng dari adat-istiadat dengan ancaman dan 
kekerasan . 

5) Menghukum bagi yang melanggar adat-istiadat. 

Kelima cara pengendalian sosial tersebut dapat dilihat pad a kasus­
kasus yang texjadi dalam masyara.kat . 

Mempertebal keyakinan kepada warga masyarakat akan ke­
baikan adat-istiadat dalam berbagai masyarakaf bisa dilakukan 
dengan berbagai cara. Cara yang paling umum adalah dengan men­
didik melalui ungkapan tradisional . Dalam masyarakat J awa, ung­
kapan tradisional ini · bisa dipakai sebagai sarana pengendalian 
sosial ; misalnya ungkapan aja dumeh. Arti yang tersirat dalam ung­
kapan ini adalah jangan : mentang-mentang pandai , mentang-men­
tang berkuasa, dan mentang-mentang kaya, yang mengandung 
nilai (ajaran) agar o rang bersikap wajar tidak mengagungkan ke­
kayaannya, kekuasaannya, dan sebagainya. Ungkapan lainnya 
adalah aja nggege mangsa. Arti yang tersirat dalam ungkapan .iJ1i 
adalah dalam usalla mencapai cita-cita jangan lah mengambil j alan 
pintas atau me nerobos, yaitu j alan yang 1ebih singkat tetapi tidak 
menurut peraturan yang berlaku . Ungkapan sing sapa salah seleh, 
artinya siapa yang berbuat tidak baik pasti akan mendapat hukum­
an . 

Ungkapan lain yang masih hidup subur di tengah masyarakat 
Jawa ada1ah ora ilok. Ungkapan ini sangat erat kaitannya dengan 
usaha menjaga kelestarian hubungan antara manusia dan jagad 
raya, karena dapat diartikan sebagai suatu pemali yang sebenarnya 
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mengandung aspek rasio.nal dan aspek kepercayaan. Dengan kata 
lain, kata ora ilok sebenarnya ada kekuatan tersembunyi ciari ke­
budayaan J awa yang relevan terhadap pelestarian dan pengendali­
an lingkungan hidup (Kedaulatan Rakyat, 1989 : 16/8). 

Cara lain dengan apa yang disebut sugesti sosial atau social 
suggestion. Dalam hal ini kebaikan dari adat istiadat ditunjukkan 
kepada warga masyarakat dengan cerita-cerita rakyat, dongeng 
para pahlawan, tokoh-tokoh pe:rjuangan dan lain sebagainya . 
Dengan cerita atau dongeng tersebut diharapkan dapat dipakai 
sebagai pengendali sosial agar masyarakat berperilaku baik (tertib). 
Sebagai contoh di daerah penelitian (Banjaroyo) ada tokoh yang 
dimitoskan yaitu Pangeran Diponegoro. Cerita tersebut dapat di­
jadikan sebagai pengenqali masyarakat setempat dalam hubungan­
nya dengan pelestarian lingkungan (tidak boleh menebang pohon 
jati besar karena yang menanam Pangeran Diponegoro) ; dalam 
hubungannya dengan ketertiban dan keeamanan baik bagi pen­
duduk di daerah tersebut maupun orang luar, sehingga mereka 
tidak berani berbuat yang mengganggu ketentraman masyarakat 
(misal kalau mencuri pasti tertangkap ). 

Keyakinan warga masyarakat terhadap sistem kepercayaan 
atau upacara keagamaan juga dapat dipakai sebagai pengendali 
so sial, khususnya dalam · memelihara keseimbangan lingkungan 
alam. 

Dari kasus di atas tampak bahwa sistem kepercayaan masya­
rakat yang kelihatannya tidak masuk aka! (takhyul), apabila dikaji 
sebenarnya memiliki sifat positif, yaitu berguna untuk melestari­
kan sumber-sumber air . Kepercayaan ini mempunyai i.mplikasi 
positif untuk melestarikan atau memelihara keseimbangan ling­
kungan alam, agar manusia tidak semena-mena menguasai alam. 
Kepercayaan semacam ini perlu dibina untu~. pengendalian sosial 
masyarakat dalam hubungannya dengan pemeliharaan sumber 
daya alam (air). 

Kasus lain te!jadi di kota Cilacap. Para nelayan Cilacap me­
lakukan upacara sesaj i di !aut agar dijauhkan dari mara bahaya 
oleh Ratu Kidul. Upacara ini dapat dipakai sebagai pengendalian 
sosial , khususnya dalam memelihara kebersihan melestarikan 
sumber daya alam, serta untuk membina persatuan warganya. 

"Di Desa Kranggan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Suka-
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hal]a terdapat sebuah pohon beringin, yang di dekat pohon itu 
terd apat sebuah sendang. Oleh masyarakat pohon beringin ter­
sebut dikeran1atkan; setiap hari Jumat diberi sesaji. Ada ke­
percayaan pohon beringin itu tempat tinggal penunggu desa. 
Oleh karenanya tidak boleh ditebang. J ika pohon ditebang 
penunggunya akan marah dan menyebarkan wabah penyakit 
bagi masyarakat sekitarnya. Pernah suatu kali pohon akan 
ditebang, tetapi tiba-tiba ada seorang anak sakit setelah mand i 
di sendang. Kemudian, at as perintah sesepuh desa pohon tidak 
jadi ditebang, lalu anak itu sembuh dari sakitnya (Suara Mer­
deka, 1987 : 24/1). 

" Upacara sedekah Iaut dilakukan oleh para nelayan Cilacap 
pada hari Selasa atau Jumat Kliwon dalam bulan Jawa Suro. 
Upacara tersebut yaitu meletakkan sesaj i di atas batu karang 
berwarna hitam yang disebut "batu meja". Menurut kep er­
cayaan , batu meja ini tempat duduk Ratu Kidul sebagai 
penguasa !aut pada waktu memberikan pengarahan kepada 
hambanya yang terdiri makhluk halus. Ada satu pantangan 
bahwa masyarakat tidak boleh mengambil batu-batuan yang 
ada di dekat meja itu . Jika dilanggar akan mendapat musibah . 
Pernah teJjadi, seorang yang mengambil batu karang dekat 
meja t ersebut menjadi terganggu j iwanya. Akan t etapi, setelah 
batu dikembalikan ke tempat semula orang tersebu t sembuh 
dari sakitnya . Dalam upacara itu d iselenggarakan pula berbagai 
macam hiburan misal , sepak bola, musik dang-dut , wayang 
kulit, dan lain-lain. Atraksi ini di samping untuk hiburan juga 
untuk membina persaudaraan, persatuan antar warga di daerah 
setempat (Kedaulatan Rakyat , 1988 : 23/8). 

Dari kasus ini dapat dilihat dan dikaji bahwa sebenarnya upa­
cara tersebut dapat dipakai sebagai sarana pengendali sosial bagi 
masyarakat dalam kaitannya dengan pemeliharaan keseimbangan 
alam dan pemeliharaan persatuan masyarakat. Dikatakan demikian 
karena dalam upacara tersebu t pantangan yang mempunyai impli­
kasi positif, yaitu dilarang mengambil benda-benda !aut. Dengan 
kata lain, masyarakat diharapkan untuk mencintai alamnya (laut), 
dan menjaga kelestariannya . Dengan adanya pertunjukan, dapat 
dipakai sebagai media untuk membina kesatuan dan persatuan 
warga masyarakat. 
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"Di Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul ada suatu 
tradisi yaitu melakukan upacara sesaji di telaga Kalon Tepus. 
Maksud upacara itu adalah agar air dari telaga itu tidak kering, 
sehingga penduduk tidak kesulitan mencari air untuk kebutuh­
an hidup sehari-hari. Dalam upacara itu dilakukan gotong 
royong membersihkan air di telaga, yaitu dengai1 mengambil 
sisa-sisa kotoran atau sampah yang banyak terdapat di telaga 
tersebut. Selain itu, juga diadakan sesaji, doa atau pembacaan 
ritual oleh tokoh masyarakat. Upacara tersebut harus diada­
kan tiap tahun , jika tidak akan terkena kutuk dari penguasa 
telaga yaitu telaga akan menjadi kering (Kedaulatan Rakyat , 
1988 : 5/9). 

Dari kasus tersebut dapat dikaji bahwa upacara tersebut 
mengandung maksud dalam pemeliharaan lingkungan, khususnya 
tempat sumber air, supaya air tidak kotor , sehingga tidak meng­
ganggu kesehatan masyarakat setempat. Dengan demikian , ada 
implikasi terhadap kesehatan masyarakat setempat. Adanya sanksi 
dari penguasa telaga bila tidak dilakukan upacara membersihkan 
tenaga tersebut , merupakan pengendali bagi masyarakat untuk 
selalu membersihkan telaga tersebut . Melihat segi-segi positifnya. 
maka upacara ini perlu dibina dan dilestarikan untuk dijadikan 
motivasi bagi penduduk dalam kaitannya dengan kesehatan dan 
kebersihan lingkungan. 

Mekanisme takhayul seperti itu bukan sesuatu hal yang jelek, 
tetapi kadang-kadang mengandung implikasi-implikasi positif. 
Dalam masyarakat J awa ada pengetahuan ten tang alam lingkungan 
secara terbatas (Suhardi , 1982). Untuk mempengaruhi kekuatan 
super natural ini masyarakat melakukan sesaji dan do a-doa. Pe­
langgaran terhadap tradisi ini akan mendapat sanksi. Tindakan ma­
syarakat dengan tradisi-tradisi tersebut pada hakekatnya mem­
punyai i.mplikasi kepada pelestarian sumber daya alan1. Pengen­
dalian sosial sumber daya alam melalui mekanisme takhayul ini 
banyak ditemukan pacta masyarakat di daerah pedesaan. 

Pengendalian sosial juga bisa dilakukan dengan memberi gan­
jaran atau hadiah kepada warga masyarakat yang taat kepada atur­
an atau adat istiadat. Gall.iaran ini mempunyai arti positif, karena 
dengan adanya imbalan baik berupa materi maupun non materi 
(piagam, pangkat) merangsang warga masyarakat untuk berbuat 
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sesuai dengan keinginan masyarakat. Selain itu , ganjaran bisa lewat 
ajaran agama, yaitu bahwa yang berkelakuan baik akan mendapat 
ganjaran keselamatan dan kebahagiaan di dunia mau pun akhirat. 

Ganjaran dapat pula dilihat dari program-program pemerin­
tah; misal penghargaan d alam pelestarian lingkungan hid up seperti 
kalpataru dan adipura. Juga gaf\iaran perseo rangan. misal pemberi­
an bea siswa terhadap warga y ang be.rjasa dalam menem uk an 
benda purbakala, berprestasi dalam olah raga, dan lain-lain. Ganjar­
an juga bisa ·dilakukan pad a komuniti yang lebih kecil misal ting­
kat desa dan atau kecamatan . 

" Kepala Desa Tegalurung, Kecamatan Bulu, Kabup aten Te­
manggung baru-baru ini telah memberi sebuah pe nghargaan 
kepada salal1 seorang warganya bernama Darmanto karena di­
anggap be.rjasa telah menggagalkan sebuah pencurian d i gedung 
Balai Desa. Penghargaan ini tidak seberapa. nan1un cukup un­
tuk membayar SPP selama satu tahun bagi Darmanto yang 
masih du duk di SD kelas IV. Awal kejadian yaitu suatu malam 
yang huj an d eras, seorang pencu ri hendak membongkar sa lal1 
satu jendela Bala i Desa , t etapi pencuri t idak tahu kalau per­
buatannya diket ahui seorang anak kecil yang berteduh di situ. 
Melihat hal itu anak terse bu t berlari memberitahu warga se­
tempat. Akhirnya masyarakat berhasil menangkap pe ncu ri 
yang ternyata warga masyarakat sendiri" . (Kedaulatan Rakyat , 
1989 : 23 /8) . 

Dari kasus tersebut , yaitu memberikan penghargaa.n kepada 
warga yang telah ikut membantu kete rtiban dan kean1anan , akan 
merangsang atau mendorong warga setempat untuk selalu waspada 
dan menjaga lingkungannya terhadap tindakan-tindakan yang me­
resallkan masy arak at , sehingga ketent raman masyarakat tidak ter­
ganggu . Ganjaran juga bisa diliha t ketika Bapak Presiden Soeharto 
memberikan bea siswa kepada anak petani warga kota Trenggal ek . 
J awa Timur, karena berhasil menemukan benda purbakala ketika 
mencangkul sawah . Kasus ini akan memberikan kesadaran warga 
masyarakat untuk menjaga da n mem elihara benda-bend a sejaral1 
peni nggalan nenek moyang. 

Pengendalian so sial bisa juga dilakukan dengan me ngembang­
kan rasa malu dalam jiwa masyarak at yang menyeleweng dari 
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aturan atau adat istiadat masyarakat. Mengemban;;kan ras? malu 
ini bisa memberi sanksi sosial dalam bentuk pengu;iL.n, penggosip­
an, pengejekan, penertawaan terhadap seseorang yang melanggar 
aturan. Berikut ini beberapa kasus yang mencerminkan mekanism~ 
pengendalian sosial seperti yang telah disebutkan; misal diejek , 
digosipkan dan lainnya. 
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"Di Desa Bodas Karangjati, Kecamatan Purbalingga, terjadi 
kasus seorang warga desa bernama S melakukan pencurian 
uang milik tetangganya. Identitas pencuri sudah diketahui oleh 
yang berwajib, kemudian S ditangkap polisi. Oleh kejadian ini 
orang tua S sangat terpukul dan malu , dan warga masyarakat 
sekitarnya tak henti-hentinya mengecam dan mempergunjing­
kan kejadian tersebut . Suasana desa yang semula tenang, kini 
berubah menjadi gaduh. Nama S mencuat menjadi bahan pem­
bicaraan. Kedua orang tua S menderita tekanan batin. Mereka 
enggan ke luar rumah dan seakan-akan dikucilkan dari per­
gaulan , bahkan ibu S jatuh sakit". (Kedaulatan Rakyat 1988 : 
5/5). 

"Seorang warga desa Teras, Kabupaten Boyolali bernama T 
mendapat ma1u besar, karena anaknya kedapatan mencuri 
kayu bakar milik tetangganya. Masyarakat sering menyindir 
dan mengolok-o1ok bahkan mengucilkan T dan keluarganya. 
Karena malunya T sampai hati memukuli anaknya sampai 
akhirnya masuk rumah sakit". (Suara Merdeka, 1987: 23/11). 

"Ada seorang wanita tinggal di desa Bangak, Kabupaten Boyo­
lali, oleh warga sekitar wanita itu dikenal sebagai wanita nakal 
(WfS). Masyarakat melarang suami atau anak lelakinya ber­
hubungan dengan wanita tersebut. Jika ada seorang lelaki yang 
dekat wanita itu, maka timbul gosip yang negatif dari masya­
rakat. Padahal hubungan itu biasa saja, tetapi masyarakat 
sudah terlanjur membuat pandangan negatif. 01eh sebab itu 
para pemuda atau para suami banyak yang menjauhi wanita 
tersebut sebab malu jika mendapat gosip dari masyarakat". 
(Suara Merdeka, 1987 : 24/7). 

"Penduduk di daerah Bantul bernama S digosipkan bermain 
serong dengan kakak iparnya, mungkin karena merasa malu 



dan bingung, akhirnya menghabiskan hidupnya dengan minum 
baygon". (Berita Nasional, 1989 : 7/9). 

Dari beberapa kasus itu tampak bahwa masyarakat akan meng­
ucilkan, membuat gosip, mel'\iauhi, mempergul'\iingkan pada warga 
atau seseorang yang melanggar aturan, melanggar susila. Dengan 
adanya sanksi dari masyarakat yang lebih bersifat menekan batin si 
pelanggar tersebut, akan mengakibatkan rasa malu, jera, dan takut 
jika berbuat tidak baik. Dengan akibat-akibat seperti itu mel'\iadi 
pengendali masyarakat untuk tidak mengulangi perbuatan-perbuat­
an seperti itu. 

Pengendalian sosial dapat dilakukan dengan mengembangkan 
rasa takut dalam jiwa masyarakat yang hendak menyeleweng dari 
adat istiadat atau aturan masyarakat. Warga masyarakat akan me­
matuhi hal tersebut, karena takut akan kena sanksinya. Misalnya 
di tempat tertentu seperti sendang, pohon-pohon besar, masya­
rakat takut apabila mengganggu lingkungan sekitarnya (kencing 
di sekitar sendang, di pohon, menebang pohon dan sebagainya) 
karena akan mendapat sanksi dari penunggu pohon tersebut misal­
nya sakit . Dengan demikian, melalui pengembangan rasa takut 
akan kekuatan roh-roh halus tersebut menjadi pengendali masya­
rakat untuk tidak mengganggu lingkungan, tetapi memelihara 
lingkungan. 

Akhirnya suatu sistem pengendalian masyarakat yang penting 
adalah hukum. Banyak pakar yang menulis tentang aktifitas-akti­
fitas dari adat istiadat yang secara garis besarnya dapat disamakan 
dengan hukum dalam masyarakat. Ada pendapat mengenal hal ini 
yaitu menurut Koentjaraningrat (1981 : 214-216), 1) hukum ada­
lall aktifitas universal. Sebagai contoh penelitian Malinowski pada 
masyarakat Trobriand , masyarakat melakukan kontrol sosial 
dengan sistem yang disebut hukum, walaupun di situ tidak ada 
alat-alat kekuasaan, 2) hukum tidak universal, hanya ada pada 
masyarakat yang mempunyai alat-alat kekuasaan (pengadilan, 
polisi). 

Hukum sebagai alat pengendali sosial masyarakat perlu di­
tegakkan agar aturan-aturan masyarakat ditaati. Hukum hanya ada 
dalam masyarakat yang mempunyai alat-alat kekuasaan yang 
mengatur masyarakat supaya berlaku tertib . Dengan demikian, 
hukum adalah aktifitas-aktifitas pengendali sosial yang didukung 
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oleh suatu sistem alat kekuasaan yang diorganisir oleh pemerintah 
seperti kepolisian, pengadilan atau yang diorganisir oleh lembaga 
adat desa. 

Di daerah pedesaan pada umumnya pelanggaran yang dilaku­
kan warga masyarakat di sam ping ada reaksi dari warga juga men­
dapat sanksi dari orang yang disegani atau mempunyai kekuasaan 
di daerah tersebut. Berikut ini kasus-kasus yang tezjadi baik pe­
langgaran yang mendapat sanksi dari masyarakat, dari penguasa 
(aparat desa), maupun alat-alat kekuasaan. 

"Seorang warga yang tidak pernah kumpul/aktif dalam kegiat­
an kampung (di Kemetiran), mobilnya dirusak warga kampung 
hingga tezjadi keributan. Kejadian ini kemudian dilaporkan ke 
yang berwajib". (Berita Nasional, 1989: 16/8). 

Kasus ini menggambarkan bahwa seseorang yang tidak berlaku 
sesuai adat istiadat yang berlaku di kampung tersebut akan men-

dapat reaksi dari masyarakat. Sanksinya adalah pengrusakan ter­
hadap barang miliknya. Kejadian ini menjadi peringatan atau peng­
endali masyarakat untuk berlaku sesuai dengan adat di mana ia 
bertempat tinggal; sebaliknya bagi masyarakat yang melakukan 
pengrusakan, dilaporkannya ke yang berwajib menjadi pengendali 
bagi mereka untuk tidak membuat kerusuhan. 

"Empat remaja tanggung dijatuhi hukuman percobaan oleh 
Pengadilan Negeri Wonosari, Gunung Kidul karena dipersalah­
kan memasuki rumah tanpa ijin dengan membawa wanita 
penghibur dan minuman keras. Sebe1umnya pemuda-pemuda 
tersebut ditangkap masyarakat sebelum terlanjur me1akukan 
perbuatan negatif. (Kedau1atan Rakyat, 1989 : 3/11 ). 

Kasus ini menjadi cermin bagi masyarakat, bahwa nie1akukan 
perbuatan yang me1anggar sopan santun dan kesusilaan akan men­
dapat sorotan masyarakat. Tindakannya yang mengganggu keter­
tiban dan keamanan masyarakat setempat akhirnya mendapat 
sanksi dari yang berwajib. Kasus yang sama juga tezjadi Desa Pur­
worejo seperti berikut ini. 
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buat serong dengan tetangganya pacta saat suaminya berbuat 



serong dengan tetangganya pada saat suaminya sedang ada 
tamu. Melihat isterinya malam itu berdua bersama tetangga­
nya, suasana malam itu menjadi gempar karena isterinya itu 
dan laki-laki tersebut diarak beramai-ramai oleh masyarakat 
menuju ke Balai Desa untuk mempertanggungjawabkan per­
buatannya. Keduanya berjalan sambil menutup muka karena 
malu ketika diarak masyarakat . (Kedaulatan Rakyat , 1988 : 
14/7). 

"Di Wonogiri T dan SM adalah pasangan kumpul kebo oleh 
masyarakat setempat perbuatan itu sudah diperingatkan tetapi 
tidak diindahkan. Akhirnya pada suatu malam rumah T digre­
beg. Masyarakat merasa jengkel dengan kejadian ini, lalu atas 
keputusan Kadus dan ketua pemuda di desa tersebut mengarak 
pasangan kumpul kebo itu beramai-ramai dengan tanpa busana 
(bugil) yang diterangi lampu petromaks keliling desa . Tujuan 
masyarakat dengan tindakan itu adalah supaya warga lain tidak 
meniru perbuatan yang memalukan itu. (Kedaulatan Rakyat , 
1988 : 18/7). 

"Di Desa Purworejo , dua orang yang sudah berkeluarga ber­
main asmara ketahuan masyaraka t , kemudian dikatakan rna­
ling sambil berteriak , maka massa mengepung ke tempat ter­
sebut bersama aparat desa. Kemudian diadakan sidang oleh 
perangkat desa dan si pria didend a Rp . 200.000,-. (Berita 
Nasional , 1989 : 10/ 12) . 

Kasus ini tidak sampai dibawa ke yang berwajib, tetapi di­
sidang oleh perangkat desa setempat . Perilaku yang me langgar 
susila ini mendapat reaksi keras dari masyarakat. Sistem den­
da di Daerah Purwo rejo itu j uga terdapat di daerah penelitian . den­
danya dilihat me nurut kasus. yaitu sebesar Rp . 50.000,00 -
Rp. I 00.000 ,00. Denda tersebut untuk kas desa. Dengan dend a 
tersebut diharapkan warga masyarakat tidak akan melakukan per­
buatan seperti itu. Rupa-rupan ya norma-nonna masyarakat sangat 
mencela perbuatan melanggar susila . Banyak kasus serupa yang di 
sarnping mendapat reaksi dari masyarakat juga mendapat sanksi 
dari yang berwajib, seperti kejadian berikut ini . 

"Seorang warga di Desa Krapyak Bantu! di meja-hijaukan ka-
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rena didakwa mencernarkan nama baik seseorang. Ia menye­
barkan gosip bahwa seorang gadis bernama SP yang akan me­
nikah itu sudah hamil tidak dengan calonnya tetapi dengan 
pakdenya. Akhirnya perkawinan itu gagal, KUA tidak mau me­
nikahkan, pakde SP malu kena gosip seperti itu, ia la1u lapor 
ke yang berwajib. (Berita Nasional, 1989: 9/11). 

Kasus tersebut sekaligus sebagai pengendali bahwa warga 
masyarakat yang melakukan perbuatan tak terpuji (kasak-kusuk, 
memfitnah dan sebagainya), sehingga mengganggu ketentraman 
masyarakat dan merugikan orang lain akan dilaporkan ke yang ber­
wajib. Sebaliknya, perbuatan yang melanggar susila akan mendapat 
sanksi batin seperti rasa malu, mendapat gosip, dan tindakan KUA 
yang tidak mau menikahkan karena kasus tersebut sangat efektif 
untuk pengendalian sosial. 

Di daerah penelitian ~eseorang yang mengambil sesuatu 
(rumput, ranting, daun-daunan) tanpa ijin akan mendapat denda 
Rp. 1.000,00 dan mendapat celaan dari masyarakat. Dalam kaitan­
nya dengan pemeliharaan lingkungan, sanksi ini cukup efektif un­
tuk mengendalikan perbuatan orang yang seenaknya barang bukan 
miliknya, sehingga mengganggu lingkungan. Di daerah Bantul ke­
jadian serupa dimeja-hijaukan. 

"Seorang penduduk di Bantul menyabit padi milik orang lain 
dihukum 20 hari oleh pengadilan Bantul. (Berita Nasional, 
1989 : 7/9). 

Dengan kasus tersebut memberi peringatan atau mengajak ma­
syarakat untuk menghormati milik orang lain atau hak orang 
lain, dan supaya ber1aku jujur. 

"Di daerah Sleman seseorang yang mencuri seperangkat ga­
melan dihukum 4 bulan dan menderita cacat kaki seumur hi­
dup karena dikejar massa. (Be rita Nasional, 1989 : 29 /12) . 

Selain warga biasa yang melakukan pelanggaran hukum, sering 
pula aparat pemerintah atau pamong desa melanggar hukum 
dengan melakukan tindakan tidak terpuji, misalnya seperti kasus 
di bawah ini. 
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"Sekdes di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten bernama Pur 
akan diberi sanksi hukum karena dinilai tidak disiplin dalam 
melaksanakan tugas. Sekdes P pergi diduga dengan membawa 
sertifikat milik warga desa . Beberapa kali dicari oleh warga 
setempat baik di rumah maupun di kantor namun tidak per­
nah ada , mereka sudah membayar beratus-ratus ribu mem­
bayar kepada Sekdes untuk urusan sertifikat . Kini Sekdes 
tersebut diajukan ke pengadilan untuk mempertanggungjawab­
kan perbuatannya. (Kedaulatan Rak yat , 1989: 11 /8). 

"Seorang warga Banyumas Ir . S mantan manager Pusat Pela­
yanan Koperasi Banyumas telah dijatuhi hukuman penjara 5 
tahun dan denda 10 juta . Hal ini disebabkan karena Ir. S. 
menggunakan uang setoran pupuk sebanyak 45 j uta untuk ke­
pentingan pribadi. Perbuatannya itu secara tidak langsung me­
rugikan keuangan negara, j uga dianggap memberikan contoh 
yang tidak baik dan merusak citra koperasi , apalagi dilakukan 
oleh seorang satjana yang seharusnya memberi contoh baik . 
(Kedau1atan Rakyat , 1988 : 22/7). 

Demikianlah beberapa contoh kasus dari warga atau aparat 
pemerintah yang melakukan pelanggaran hukum . Dalam kehidup­
an sehari-hari sebenarnya masih banyak kasus-kasus pelanggaran 
yang tetjadi seperti pelanggaran lalu lintas . kriminalitas, dan tin­
dak kejahatan. Dengan ad anya sanksi hukum tersebut kasus­
kasus pelanggaran dapat ditek an atau dikurangi, khususnya dalam 
usaha untuk menciptakan masyarakat yang tert ib dan aman . 
Akhirnya dengan mengetahui cara-cara pengendalian sosial yang 
dilakukan oleh suatu masyarakat dalam menyelaraskan hubungan 
antar wa:rganya dan lingkungannya. maka pada giliran selanjutnya 
dapat dijadikan masukan oleh pembuat kebijakan dalam rangka 
pemeliharaan lingkungan alam maupun sosial. 

Berdasark an kasus-kasus ya ng teij adi dalam kehidupan masya­
rak at tersebut , dapatlah disimpulk an bahwa mek anisme pe ngen­
dali an sosial berlangsung. baik secara fo rmal maupu n informaL 
hamp ir semua kasus pengend alian sosial secara formal. Hal ini me­
nunjukk an bahwa dalam masyarakat yang demikian itu sudah ada 
gej ala sifat-sifat hubungan masyarakat yang secondary group. 
Pact a masyarakat yang demikian ini, pengendalian sosial secara 
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otomatis tidak begitu sangkil, tetapi harus diselesaikan pula lewat 
lembaga-lembaga resmi untuk menunjukkan norma-norma yang 
harus dianut oleh setiap warga masyarakat. 

Selanjutnya pengendalian sosial yang mempunyai implikasi 
positif bagi pemeliharaan lingkungan hidup perlu dikembangkan, 
seperti telah ditunjukkan dalam kasus-kasus tersebut yang ter­
nyata juga ada di daerah penelitian. Dari kasus itu menunjukkan 
ada mekanisme imitatif yang sebetulnya tidak hidup dalam ke­
nyataan, tetapi hanya terdapat di dalam mitologi, cerita-cerita; 
yang biasanya ada implikasi-implikasi positif bagi pemeliharaan 
lingkungan hidup dan hal seperti itu bisa dikategorikan sebagai 
pengendalian sosial. Mekanisme-mekanisme takhayul perlu digali 
dan dikembangkan sedemikian rupa yang pada prinsipnya menjadi 
pengendalian sosial bagi masyarakat yang bersangkutan untuk me­
melihara lingkungannya. Misalnya saja mekanisme takhayul pada 
pohon-pohon besar, pada sumber-sumber air dan sebagainya. 

J adi, pengendalian sosial sebagai suatu mekanisme kontrol, 
menekan dan mengarahkan setiap warga masyarakat; setiap warga 
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma, atur­
an-aturan. peranan, hubungan dan lembaga-lembaga yang dinilai 
tinggi di dalam masyarakat. Dengan jalan itulah masyarakat se­
bagai suatu sistem sosial dapat menjaga dan melangsungkan ke­
hidupannya. Dengan kata lain, dalam lingkup yang lebih luas, 
pengendalian sosial adalah suatu sarana yang terdapat dalam ma­
syarakat untuk mempengaruhi atau mengontrol semua warganya. 
Melalui suatu proses, setiap warga masyarakat diajak ke arah sikap 
yang patuh kepada nilai-nilai budaya, norma-norma, aturan-atur­
an dan pola-pola tingkah laku yang dikehendaki oleh budaya 
masyarakat itu. Melalui proses sosialisasi, internalisasi, dan enkul­
turasi, setiap warga akan mewujudkan tingkah laku yang sesuai 
dengan kehendak masyarakat di mana individu itu tinggal. Namun 
dalam kenyataannya, tidak semua warga berperilaku demikian. 
Sebagai seorang manusia maka individu itu adalah seorang yang 
aktif, punya kehendak, pikiran dan sebagainya; ia akan punya re­
aksi terhadap ketentuan-ketentuan, perlakuan-perlakuan lingkung­
annya dan sebagainya. Sebagai makhluk sosial warga suatu masya­
rakat, maka kadang-kadang saja teijadi benturan-benturan antara 
individu-individu maupun antara individu dan masyarakat karena 
tidak adanya kesesuaian kehendak. Oleh sebab itu, dalam setiap 
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sistem sosial selalu teijadi kasus-kasus seperti yang telah disajikan 
yang diambil dari surat kabar (koran). 

Untuk memaksa atau menekan warga masyarakat mengikuti 
kehendak masyarakat, maka masyarakat menciptakan atau melem­
bagakan suatu sistem yang disebut pengendalian sosial atau kon­
trol sosial. Mekanisme pengendalian sosial ada beberapa macam 
an tara lain: 1) formal dan informal. Wujud formal berupa aturan 
tata tertib secara tertulis dan biasanya dilengkapi dengan lem baga­
lembaga resmi seperti pengadilan , kepolisian , dan sebagainya. 
Sedangkan pengendalian sosial informal, biasanya tidak tertulis 
tetapi hidup dalam alam pikiran , diaku i dan dipatuhi oleh sebagian 
besar masyarakat. 2) imitatif. adalah pengendalian sosial yang se­
betulnya tidak hidup dalam kenyataan tetapi terdapat di dalam 
mitologi, dongeng-dongeng , serta cerita-cerita, yang biasanya ada 
implikasinya sebagai pengendalian sosial. Dari sudut san ksi bagi 
yang terkena dapa t bersifat negatif dan positif. Pengendalian so sial 
bersifat negatif bempa ancaman, perintah, kewaj iban , hukuman , 
dan sebagainya. Sedangkan yang bersifat posit if. berupa pem berian 
ganjaran, bujukan , anjuran , sanjungan dan sebagainya. 

Dalam perkembangan masyarak at sekarang . akibat adanya 
pembangunan di bidang pendidikan , ekonomi , komunikasi dan 
sebagainya. timbul perubahan-perubahan budaya di dalam masya­
rakat . Sehu bungan dengan situasi-situasi yang demikian itu , me­
nu rut Soekanto ( 1983 : 21 8) yang mengutip d ari pend apat Rou­
cek, sikap warga masyarakat terhadap norma-nom1a pengendalian 
ad a tiga macam yaitu sikap otomatik , sikap yang ditentukan oleh 
kelembagaan , dan sikap ragu-ragu . Sikap otomatik terdapat dalam 
masyarakat yang mempunyai ciri sebagai primary group. yaitu 
hubungan antar individu di dalam kelompok itu lebil1 bersifat ke­
keluargaan karena saling kenal dengan baik . Oleh karenanya nor­
ma-norma yang ada dipahami oleh setiap warga . Secara otomatis 
mereka ak an bersikap dan bert ingk ah laku sesuai dengan nor­
ma yang berlaku. Sebaliknya dalam masyarakat ya ng secondary 
group, hal semacam itu kurang nampak . Hubungan antar individu 
di dalam masyarakat seperti itu hubungan kekeluargaan maupun 
emosi tidak begitu banyak berperan. Hubungan biasanya didasar­
kan kepada kepentingan dan kegunaannya. Oleh sebab itu dalam 
masyarakat seperti itu diperlukan lembaga-lembaga resmi yang 
mengatur para warganya, seperti adanya lembaga-lembaga adat 
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yang memuat norma-norma, dan perlu dilengkapi lembaga-1embaga 
yang lebih resmi dan 1ebih nyata yaitu undang-undang, aturan ter­
tulis dengan perangkat penegaknya. 

Dalam lingkup masyarakat pedesaan sekarang pun nampaknya 
menunjukkan adanya geja1a-geja1a pengendalian sosial yang di­
dasarkan pada sikap otomatis sudah agak mu1ai menipis. Dengan 
kata lain, lembaga-lembaga resmi sangat diperlukan untuk me­
nunjukkan norma-norma yang harus dianut oleh setiap warga 
masyarakat. 

2.2. Gambaran Umum Daerah Penelitian. 

2.2.1. l..okasi dan Ke'adaan Alam. 

Desa Banjaroyo merupakan salah satu desa di Kecamatan Kali­
bawang, Kabupaten Kulon Progo. Desa yang merupakan ibukota 
kecamatan ini jaraknya 3 7 km dari ibukota kabupaten. Sedangkan 
dari ibukota propinsi 38 km. 

Desa Banjaroyo sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Magelang, sebelah Timur Propinsi J awa Tengah, sebelah Se1atan 
Desa Banjarhaijo dan Banjarsari, dan sebelah Barat Kecamatan 
Samigaluh. Desa yang luasnya 548,7740 hektar terdiri atas 19 
pedusunan. Ditinjau dari segi pemilikannya, maka rinciannya ada­
lab sebagai berikut: tanah milik desa 347,8614 ha (21 ,95%), tanah 
milik pemerintah 12,3325 ha (0,78%), dan tanah milik perorangan 
1.224,5821 ha (77,27%). Sedangkanpenggunaan tanahnya berupa 
pekarangan 38,78%, persawahan 7 ,03%, ladangftegal 46,6%, kolam 
1 ,4%, dan lain-lain (kuburan, jalan, lapangan) 6.0%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa hampir separo tanah di 
Desa Banaroyo untuk tanah tegalan/ladartg. Hal ini disebabkan 
daerahnya merupakan perbukitan dan pegunungan, yaitu berada 
di lereng Pegunungan Menoreh dengan ketinggian 100 - 1000 m 
di atas permukaan air laut. 

J en is tanah Desa Banjaroyo tennasuk tanah liat (lateritic) , 
padas dan batu-batuan yang berwarna kemerah-merahan. Bentuk 
pennukaan tanahnya sebagian besar (85%) merupakan perbukitan 
dan pegunungan, sedang lainnya merupakan dataran. Dengan 
kondisi tanah seperti itu, maka daerah Banjaroyo cocok untuk 
tan am an keras. J enis tanaman sa wah adalah padi, j agung, dan ka­
cang tanah. Untuk tanah tegalan , yang telah dikembangkan ada-
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lah jenis tanaman keras seperti cengkeh, kopi, kelapa , jeruk, duri­
an , rambutan, dan mangga. 

Di Desa Banjaroyo terdapat Sungai Salak dan Sungai Diro 
dengan muara di Sungai Progo , yang aliran sungainya cukup besar 
dan deras sehingga dapat mengakibatkan adanya erosi. Kedua 
sungai ini dapat dimanfaatkan untuk tanah persawahan (pengair­
an) . Sungai Salak mengalir dari Dusun Duren Sawit melalui Dusun 
Dlinseng , Kempong , dan Bej i terus bermuara di Sungai Progo. 
Dusun yang dilalui aliran sungai inilah yang memanfaatkan untuk 
persawahan. Sedangkan Sungai Diro mengalir dari Dusun Sema­
gung, Promasan, Semawung, Puguh , Slanden. dan bermuara di 
Sungai Progo. Ad apun yang memanfaatkan air sungai tersebut 
untuk persawahan adalah Dusun Promasan , Semawung dan Sian­
den . 

Air untuk kebutuhan sehari-hari teru tama untuk minum di­
ambilkan dari sumur (daerah dataran) . Sedangkan, daerah per­
bukitan dan pegunungan memanfaatkan mata air . Dalam hal ini 
ada yang la11gsu ng mengambilnya pada bak penampunga11, tetapi 
ada yang mengalirkannya melalui selang sampai ke rumah masing­
masing , walaupun sumber mata air sampai ke mmah penduduk 
jaraknya ada yang mencapai lebili satu kilometer. Agar pem bagian 
air teratur , masyarakat membentuk kelompok yang kemudian di­
sebut Organisasi Pengelola Air (OPA). 

Salah satu mata air yang telah dimanfaatkan untuk penyedia­
an air bersili adalah mata air Grembul. Mata air ini tidak hanya 
untuk memenuhi penduduk desa Banjaroyo saja. tetapi daerah 
Kecamatan Kalibawang . Air ditampung dalam bak 2 buah , kemu­
dian didistribusika11 dengan cara grafitasi ke konsumen . Pema­
sangan tahap pertama 150 sarnbungan rumah (SR) sudah diopera­
sikan sejak Juli 1989 . Rencana selanj u tnya adalah 250 SR (Ke­
daulatan Rakyat, 1989 : 28/8) . 

Penyediaan air bersih, teru tama untuk air minum , d ilaksana · 
kan o leh Proyek Peningkatan Sarana Air Bersili (PPSAB) dan 
Lembaga Sosial Masyarakat (LSM ) Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta serta oleh LKMD /swadaya masyarakat. Proyek yang 
dilaksanakan PPSAB meliputi pembuatan bak I buah , pem buatan 
2 buah hydran umum dan pemasangan pipa sepanjang 2.000 me­
ter. LSM meliputi pembuatan bak air I buah , bak penampung 5 
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buah dan pemasangan pipa diameter 20 mm sepanjang 150·meter. 
Sedangkan LKMD/swadaya masyarakat berupa pembuatan hydran 
umum sebanyak 20 buah (Kedaulatan Rakyat, 1989 : 31/7). 

Dengan adanya penyediaan air bersih dari mata air Grembu1 
yang terdapat di Desa Banjaroyo, masyarakat di daerah musim 
kemarau cukup sulit mendapatkan air, sehingga hams mencari air 
ke tempat yang jaraknya cukup jauh atau harus menggali sumur 
seda1am 15-20 m. 

Untuk menunjang ber1angsungnya kehidupan masyarakat, 
baik di pedesaan maupun perkotaan, sarana transportasi dan ko­
munikasi sangat diperlukan. Transportasi akan lancar bila prasa­
rana perhubungan cukup memadai. Prasarana yang berupa ja1an 
di daerah ini sebagian besar sudah diperkeras dan diaspal, terutama 
ja1an-jalan utama yang menghubungkan antar pedusunan. Sebagian 
lagi masih berupa jalan tanah dan jalan setapak, terutama di pe­
dusunan yang daerahnya tinggi (pegunungan). Panjang jalan yang 
sudah diaspal, berdasarkan catatan pada monografi desa adalah 
25 km, jalan batu 17 km, dan jalan tanah 24 km. 

Daerah penelitian Desa Banjaroyo mudah dicapai karena di­
lalui oleh jalan raya yang menghubungkan kota Yogyakarta, 
Wates dan Magelang. Hubungan antar dusun juga tidak banyak 
mengalami hambatan karena ada jasa angkutan umum (colt) yang 
rnenghu bungkannya. Keadaan prasarana dan saran a transportasi 
yang cukup rnernadai ini sangat rnendukung tingkat rnobilitas 
penduduknya. 

2.2.2. Penduduk. 

Menurut data rnonografi 1989, penduduk Desa Banjaroyo ber­
jurnlah 8.322 jiwa, terdiri atas laki-laki 4.024 jiwa dan wanita 
4.298 jiwa. Adapun jurn1ah kepa1a ke1uarga (KK) ada 1.662 KK. 
dengan rata-rata setiap keluarga merniliki 5 an~ota. Desa Banja­
royo yang luasnya 1.584,770 ha ( 15 ,84774 km ) mempunyai ke-
padatan penduduk 525 jiwa/krn2. . 

Di Desa Banjaroyo, penduduk yang tingkat pendidikannya 
rendah rnencapai 83,15%. Kebanyakan ada1ah tarnat SD (75,51 %). 
Lainnya ada1ah rnereka yang te1ah tarnat SMTP (7 ,54%), tamat 
SMTA (8,05%) dan perguruan tinggi (0,58%). Se1ebihnya adalah 
rnereka yang buta huruf. Rendahnya tingkat pendidikan rnereka 
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adalah karena dahu1u be1um tersedia fasilitas pendidikan yang me­
madai. Namun sekarang, dengan tersedianya fasilitas pendidikan , 
kemungkinan penduduk untuk mencapai pendidikan yang 1ebih 
ti.nggi. Fasilitas pendidikan yang ada ada1ah TK 7 buah , SD 9 
buah , SMTP 3 buah, dan SMTA 1 buah. 

2.2.3 . l..atar Belakang Sosial Ekonomi. 

Menurut data monografi desa 1989, mata pencaharian pen­
duduk 1ebih dari separo (59%) sebagai petani ; pengrajin 16%, dan 
petani penggarap 12%. Se1ebihnya ada1ah sebagai pegawai negeri / 
ABRI/Pensiunan , buruh tani , pedagang, tukang bunth industri . 
Sistem pertanian yang mereka lakukan ada1ah perladangan/ tegalan. 
Sedangkan , tanaman yang diproduksi ada1ah palawij&, seperti: 
jagung, kaca ng-ka cangan, dan sayuran . Pemasarannya umumnya 
hanya di pasar-pasar terdekat , seperti : Pasar Desa Banjaroyo sen­
diri dan pasar-pasar desa lainnya yang berdekatan (Pasar Bendo , 
J agalan dan Klangon. 

Sementara bagi mereka yang bekerja sebagai pengrajin (anyam­
an bambu) , karena tempatn ya re1atif tidak jauh dari 1okasi pari­
wisata (Candi Borobudur) , maka umumnya mereka memasarkan­
ny a ke sana. 

2.2.4 . l..atar Belakang Sosial Budaya. 

Penduduk Desa Banjaroyo sebagian besar (68%) menganut 
agama Islam ; se1ebihnya adalah mereka yang beragama Katolik 

(31 o/c ) dan Kristen kurang dari 1%. Khusus di daeral1 penelitian 
(Duren Sawit , P1engan , Dlinseng) terutama Duren Sawit mayoritas 
beragama Katolik . sedangkan Plengan dan Dlinseng beragama 
Islam dan Katolil<. Meskipun terdapat berbagai pemeluk agama, 
satu denga n yang lainnya saling menghormati , menghargai , patuh 
melaksanakan kewajiban agamanya . Suasana demikian itu terwu­
jud dalam bentuk gotong royong , dalam pembangunan temp at 
ibadah (ma sj id , gereja) yang dilakukan bersama-sama secara ber­
gantian. Dalam suatu kegiatan atau perkumpulan-perkumpulan 
anggotanya dari semua pemeluk agama. 

Tradisi-tradisi yang ada t ampaknya sudah mulai mengalami 
perubahan . Sebagai contoh tempat-tempat tertentu yang dianggap 
keramat sudah tidak ada. Dahulu di daerah penelitian memang ada 
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beberapa tempat yang dikeramatkan misalnya pohon-pohon besar, 
watu gong, watu kelir, dan sebagainya. Setiap malam Selasa Kli­
won menurut cerita watu gong berbunyi; orang sering mengadakan 
slamatan atau sesaji di tempat tersebut. Setiap ada orang yang 
mempunyai hajad atau wayangan dulu membuat sesaji, tetapi 
hal tersebut sekarang sudah tidak dilakukan lagi karena berten­
tangan dengan ajaran agama yang mereka dalami. 

Untuk membina masyarakat dan meningkatkan pengetahuan 
serta ketrampilan mereka mengadakan kursus-kursus ketrampilan 
seperti kursus pertanian tanaman keras, kursus remaja masjid, kur­
sus remaja Katolik, dan kursus kepemimpinan. Dalam rangka wajib 
belajar telah terbentuk 18 kelompok belajar (Kejar Paket A). Di 
samping itu, ada kelompok yang telah mulai mengelola perpusta­
kaan sederhana yaitu Karang Taruna dan PKK. 

Di Desa Banjaroyo banyak terdapat kesenian daerah yang me­
rupakan kesenian tradisional, seperti: kuda lumpung/jatilan, sla­
watan, samroh, kethoprak, angguk, dan gatholoco. Kesenian yang 
Jain adalah band dan tari-tarian. Dalam rangka pemeliharaan dan 
pelestarian kesenian ini, kelompok-kelompok kesenian maupun 
pemuda mengadakan Jatihan dan pentas. Kelompok kesenian yang 
paling banyak adalah slawatan sebanyak 14 kelompok. Slawatan 
ini pacta umumnya dilakukan oleh umat Islam, tetapi di beberapa 
dusun dilakukan oleh umat Katolik. 

Masyarakat De.sa Banjaroyo (khususnya Duren Sawit, Plengan, 
Dlinseng) sangat menjunjung tinggi tradisi gotong royong, sehingga 
kegiatan gotong royong beijalan dengan baik. Kegiatan gotong 
royong ini ada yang dilakukan secara spontan (kematian, atau 
musibah Jainnya); dan kegiatan gotong royong yang dilakukan 
lewat kelompok seperti membuat rumah dan mengolah pertanian 
(mencangkul). Kegiatan gotong royong yang dilakukan melalui 
kelompok ini ada aturan-aturannya (lihat Bab IV). Kegiatan go­
tong royong pada keluarga yang mempunyai hajad pun diatur me­
lalui kelompok. 

Dalam pelaksanaannya kegiatan gotong royong seperti telah 
disebu tkan diatur melalui kelompok-kelompok yang masing­
masing ada ketuanya, dan diorganisir oleh Kepala Dusun. Kelom­
pok-kelompok yang ada an tara lain kelompok : Tani, Dasa Wisma, 
pengajian, wanita Katolik, dan pemuda. Melalui kelompok-kelom­
pok tersebut pelaksanaan gotong royong akan mudah pengawasan-
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nya, sehingga apabila ada anggotanya ya ng sengaja tidak ikut go­
tong roy ong akan kelihatan . Dengan dem ikian kelompok-kelom­
pok tersebut sangat berperana n da lam pelaksanaan k egiatan go­
to ng royong. Hasil dari kegiatan gotong royong Desa Banjaroyo , 

khususnya Dusun Duren Sawi t , mendapat penghargaan sebagai 
juara pertama tingkat Propinsi DIY dalam pemeliharaan lingkung­
an hidup . 

2.2.5. Lembaga So sial Desa. 

Lembaga atau organisasi yang mentpakan wadah dari suatu ke­
giatan , dapat dijadikan sebagai saluran komunikasi anta ra peme­
rintah dan masyarakat, serta warga masyarakat itu sendiri . Orga­
nisasi memegang peranan pen ting da lam m enunjang keberhasilan 
suatu program atau kegiatan . Melalui lembaga atau organisasi da­
pat diperoleh ban tuan baik bentpa uang, pikiran . tenaga , maupun 
materil. Kesemuanya itu akan berpengaruh terhadap kelancaran 
pelaksanaan program pembangunan . 

Berdasarkan monografi Desa Banjaroyo 1989, ada beberapa 
lembaga sosial di daerah tersebut , yaitu : Lembaga Ketahanan Desa 
(LKMD) , Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) , Jumlah 
Kader Pembangunan Desa (KPD), Lembaga Gotong Royong ( 19 
kelompok) , Lembaga Kesehatan , Lembaga Perkreditan (K UD, 
Koperasi . Lumbung Desa). Lembaga Keagamaan , Lembaga Pen­
didikan . Lembaga Kesenian dan Olah Raga , Lembaga Keamanan , 
Kelompencapir , Kelompok Tani Wanita (KTW), Tani Taruna, dan 
Organisasi Pengelola Air (OPA). 
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BAB III 
LEMBAGA SOSIAL DESA DAN PENGENDALIAN SOSIAL 

Pengendalian sosial sudah ada dalam kehidupan masyarakat 
sejak awal kehidupan manusia . Pacta bentuk yang paling sederhana, 
pengendalian sosial merupakan sarana untuk mengorganisasikan 
perilaku sosial dan budaya. Wujud pengendalian sosial yang pa­
ling jelas dapat ditemukan pacta lembaga-lembaga sosial. Menurut 
Hamilton (Soekanto, 1983 : 195), suatu lembaga sosial pacta ha­
kekatnya mencakup himpunan nonna-norma dari segala tingkatan 
yang berkisar pacta kebutuhan pokok manusia. 

Pacta umumnya lembaga memang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu di dalam masyarakat. Gillin dan Gillin mem­
bedakan antara lembaga yang disebut cressive dan enacted. Lem­
baga cressive merupakan lembaga yang secara tak disengaja tum­
buh dari adat istiadat masyarakat, misalnya perkawinan, agama. 
hak milik dan sebagainya; sedangkan lembaga enacted adalah lem­
baga yang sengaja dibentuk untuk memenuhi tujuan tertentu , 
misalnya kebutuhan ekonomi. 

Hampir setiap masyarakat selalu mempunyai lembaga-lembaga 
sosial yang fungsinya sebagai stabilisator masyarakat . Lembaga. 
mula-mula tumbuh dari kebiasaan dan kemudian berkembang 
menjadi tata kelakuan dengan berbagai aturan dan perbuatan. 
Menurut Hamilton, lembaga dalam fungsiny a sebagai tata cara ke­
hidupan kelompok , yang apabila dilanggar akan mengakibatkan 
j atuhnya pelbagai derajat sanksi (Soekanto , 1983 : 196). 
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Agar diterima dalam kelompoknya, pada umumn ya seseorang 
menyesuaikan perilakunya dengan ukuran baku. Dengan begitu 
mereka menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Konformitas 
terhadap norma-norma yang melembaga tersebut merupakan ge­
jala yang normal. Tindakan tersebut amatlah penting bagi sese­
orang untuk mendapatkan pengakuan sosial. Menurut Niels Mulder 
( 1983 : 43) , pengakuan so sial merupakan sanksi efektif untuk 
menghukum orang-orang yang menyimpang. 

Untuk melakukan konformitas, lembaga-lembaga sosial me­
ngembangkan sistem pengendalian sosial. Wujud pengendalian 
sosial antara lain dapat formal maupun informal. Wujud formal 
terdiri dari berbagai bentuk aturan tata tertib , undang-undang ter­
tulis , hukum ; dan dipelihara melalui lembaga-lembaga resmi seperti 
pengadilan , kepolisian , dan sebagainya. Sedangk an wujud informal 
hidup dalam alam pikiran, diakui. dipatuhi oleh sebagian besar 
masyarakat. Pengendalian sosial dapat berupa ancaman, perintah , 
atau berupa anjuran , ganjaran , bujukan, hukuman. Pengendalian 
sosial dapat juga berupa cerita-cerita keagamaan, dongeng, dan 
sebagainya. 

Pengendalian sosial dalam arti luas mencakup segala proses. 
baik yang direncanakan maupun tidak , yang bersifat mendidik , 
mengajak atau bahkan memaksa warga masyarakat agar mematuhi 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai sosial yang berlaku (Soekanto , 1983 : 
200): atau dengan kata lain pengendalian sosial teijadi apabila 
suatu kelompok menentukan perilaku kelompok lain . atau apabila 
suatu kelompok mengendalikan perilaku anggota-anggotanya. 

3.1. Lembaga-lembaga Sosial Desa . 

lstilah lembaga sosial sebenarnya berasal d ari istilah asing 
social institution. Istilah ini identik d-engan apa yang di sebut 
pranata so sial. Menurut Koentjaraningrat (197 8 : 3 5), pranata ada­
la11 kelakuan berpola dari manusia dalam k ebudayaann ya; atau 
suatu sistem tata kelakuan yang berpusat kepad a aktivi tas-aktivitas 
untuk memenuhi kompleks-kompleks kebutuhan dalam kehidupan 

masyarakat . Koentjaraningra t menggolongk an pranata-pranata 
kebudayaan te rsebut dengan menggu nakan delapan kebu tuh an 
man usia sebagai prinsip penggolo ngan. an tara lain : pranata kek ra­
batan . pranata ekonomi . pranata pendid ik an , pran ata agama , dan 
lainn ya. Soe!jo no So ekanto menyebut so cial institutio n dengan 
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istilah lembaga kemasyarakatan , karena pengertian lembaga lebih 
menunjukkan suatu bentuk dan sekaligus mengandung pengertian­
pengertian yang abstrak adanya n01ma-norrna dan peraturan-per­
aturan tertentu . Norma-norma tersebut dalam perkembangan se­
Ianjutnya merupakan kelompok-kelompok berbagai keperluan 
pokok hidup manusia. Seperti misalnya kebutuhan mata penca­
harian hidup menirnbulkan lembaga-lembaga kemasyarakatan per­
tanian, peternakan, dan lainnya. 

Lembaga-lembaga sosial seperti lembaga perekonomian, lem­
baga gotong royong, lembaga keagamaan dan sebagainya, pada 
umumnya melakukan pengendalian sosial berdasarkan norma­
norma yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan. Khususnya 
di daerah penelitian lembaga-lembaga sosial tersebut sangat ber­
peran bagi terwujudnya persatuan dan kesatuan, ketertiban dan 
keamanan, pelestarian sumber daya alam , dan pemeliharaan ling­
kungan hidup (akan dibicarakan khusus pada Bab IV). 

Lembaga sosial yang menonjol di daerah penelitian adalah 
gotong royong, keagamaan , dan hak milik. Kegiatan gotong ro­
yong mendominasi setiap aspek kehidupan masyarakat di daerah 
penelitian , sehingga tidak hadirnya salah satu warga dalam ke­
lompok gotong royong akan mendapat reaksi dari kelompok. Hal 
tersebut (sanksi dari warga maupun kelompok) serta keuntungan­
keuntungan ekonomis lainnya secara tidak Iangsung mendorong 
warga desa untuk mengikuti kegiatan gotong royong. Dalam lem­
baga agama, di sini norma-norma agama menjadi pengendali 
perilaku masyarakat , yaitu norma-norma agama Katolik maupun 
Islam. Hal tersebut terwujud adanya ketertiban, kerukunan ma­
syarakat. Selanjutnya aturan bumen mengatur perilaku penduduk 
untuk saling menghormati hak milik orang lain. 

Seperti kita ketahui untuk menghidupkan dan menggerakkan 
pranata-pranata sosial yang sudah ada, pemerintah berusaha me­
wujudkannya dengan melalui organisasi-organisasi kemasyarakat­
an . Organisasi kemasyarakatan tersebut sepenuhnya milik masya­
rakat karena tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Dengan 
demikian, organisasi kemasyarakatan berfungsi sebagai katalisator 
terwujudnya aspirasi masyarakat baik yang sifatnya sudah me­
lembaga dalam hidup sehari-hari maup.un yang tumbuh karena ada­
nya kepentingan-kepentingan tertentu. 
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Organisasi-organisasi kemasyarakatan yang ada sekarang ini 
seperti LKMD, PKK, Kelompok Tani dan sebagainya, adalah orga­
nisasi bentukan pemerintah untuk menghidupkan kembali pranata 
sosial desa yang berakar dari adat kebiasaan . Seperti misalnya 
pranata gotong royong dapat lebih dihidupkan fungsinya dalam 
kegiatan-kegiatan t ertentu untuk kepentingan masyarakat ber­
sangkutan . 

Sesuai dengan fungsinya, praktis pengelolaan potensi yang di­
miliki desa direalisasikan melalui organisasi-organisasi kemasya­
rakatan tersebut. Untuk mengawasi berlakunya tatanan yang telah 
disepakati . dan mengendalikan program-program yang telah di­
buat, organisasi kemasyarakatan tersebut mengembangkan sistem 
pengendalian sosial. Di dalam kelompok ( organisasi kemasyara­
katan). antara anggota melakukan pengawasan secara langsung. 
Dengan demikian pelanggaran terhadap tatanan kelompok akan 
mendapatkan reaksi dan sanksi dari organisasi (kelompok) maupun 
dari warga. Adany a aturan-aturan yang ada pada setiap organisasi 
kemasyarakatan , menunjukkan bal1wa di dalam masyarakat ter­
dapat keseragaman mengenai sikap dan tindakan. serta batas­
batas penyimpangan kelakuan. 

Telah disebutkan di muka. bahwa dari sudut perkembangan 
lembaga , Gillin dan Gillin membedakan lembaga yang tumbuh 
dari adat istiadat dan lembaga yang tumbuh karena kebu~uhan 
tertentu. Seperti kita ketahui tujuan dan kebutuhan masyarakat 
bersifat kompleks. Di antara tujuan dan pemenuhan kebutuhan 
itu. terkait juga dengan program-program pemerintal1 . Untuk 
mencapai tujuan-tujuan tersebut , harus tercipta perpaduan antara 
program dan partisipasi masyarakat dalam semua kegiatan . Untuk 
itu wadahnya adalah LKMD (Lembaga Ketal1anan Masyarakat 
Desa) . Tujuan dan kebutuhan itu antara lain dalam hubunganny a 
dengan masalah pemeliharaan lingkungan hidup , sumber daya 
alam. persatuan dan kesatuan . keamanan dan ketertiban sosial. 
Lembaga sosial yang cukup menonjol dalam pemeliharaan ling­
ku ngan hidu p dan seterusnya yang telal1 disebutkan tadi ya itu 
lembaga agama, pertanian, hak milik , perkawinan , dan pengairan . 

Oleh ka rena usaha-usaha pe meliharaan lingku ngan hidu p itu 
direalisasikan lewat suatu wadah yaitu LKMD . maka perlu di­
ke tahui apa dan bagaimana LKMD itu . Seperti kita ketahu i bahwa 
di semua desa di Indonesia terdap at organisasi sosial sep erti Lem-
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baga Ketahanan Masyarakat Desa (LK.MD), Pembinaan Kesejah­
teraan Keluarga (PKK), Kelompok Tani. Organisasi masyarakat 
desa tersebut dibentuk oleh pemerintah untuk masyarakat desa. 
Fungsi dari lembaga-lembaga itu ada1ah sebagai katalisator dan sta­
bilisator masyarakat. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa adalah 1embaga sosial 
yang terdapat baik di desa maupun Ke1urahan. Lembaga ini me­
rupakan wadah bagi partisipasi masyarakat dalam berbagai ke­
giatan pemerintah, serta gotong royong. Lembaga ini sebenarnya 
adalah penyempurnaan dari 1embaga yang sudal1 ada sebe1umnya 
yaitu Lembaga Sosia1 Desa (LSD). 

Lembaga Sosia1 Desa (LSD) , dibentuk berdasarkan Keppres 
No . 81/71, merupakan program pemerintah untuk menghidupkan 
kembali pranata sosial desa yang berakar dari adat kebiasaan. 
Diharapkan dengan adanya 1embaga tersebut dapat menghidupkan 
aspek-aspek kegotongroyongan yang sudah me1embaga da1am 
kehidupan masyarakat desa. Untuk meningkatkan fungsi LSD, 
berdasarkan Keppres No. 28/1980 diu bah menjadi LKMD. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa , mempakan lembaga 
yang bersifat 1oka1, artinya tidak ada pusat maupun rantingnya. 
J adi LKMD berdiri sendiri. Di setiap de sa hanya terdapat satu 
LKMD. Untuk mempermudah pelaksanaan maupun pengawasan 
LKMD, di setiap dusun dibentuk unit-unit pembantu yang lang­
sung bertanggung jawab kepada LKMD, yaitu Ke1ompok Keija 
LKMD (KK-LKMD). Pengums LKMD terdiri dari pemuka-pemu­
ka masyarakat dan pimpinan lembaga-lembaga masyarakat yang 
ada di desa atau kelurahan setempat, antara lain pemuka adat, 
agama, pendidik, pemuda, wanita dan lainnya. Sedangkan sistem 
keanggotaannya menganut stelsel pasif, dalam arti semua pen­
duduk desa dengan sendirinya menjadi anggota LKMD, wajib 
membantu dan menyalurkan partisipasinya melalui LKMD. 

Untuk menjalankan programnya, LKMD mempunyai seksi­
seksi: keamanan, pendidikan, penerangan, pembinaan kepen­
dudukan dan Keluarga Berencana , olah raga dan kesenian, kesejah­
teraan sosial. Masing-masing ketua seksi mempunyai tugas untuk 
memimpin dan mengendalikan seksinya masing-masing. 

Untuk mempermudah pelaksanaan dan pengawasan program­
program LKMD, pada unit-unit kelompok keija (KK-LKMD) 
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dibentuk kelompok-kelompok kecil yang jumlahnya disesuaikan 
dengan jumlah anggota. Selanjutnya dalam kegiatannya ada 
kelompok kegiatan pertanian , kelompok kegiatan pemuda, ke­
lompok kegiatan kebersihan dan lain sebagainya, disesuaikan 
dengan kepentingan lingkungan setempat. Masing-masing kelom­
pok tersebut ada ketuanya yang bertanggung jawab langsung ke­
pada ketua seksinya. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa menempatkan gerakan 
kesejahteraan keluarga (PKK) sebagai salah satu program utama­
nya . Organisasi PKK terdapat pada tiap tingkatan wilayah peme­
rintahan . J adi PKK terdapat pacta se tiap propinsi, kabupaten/ 
kotamadya , dan kecamatan . Pacta tingkat desa/kelurahan PKK 
merupakan salah satu seksi da ri LKMD . Oleh karenanya kegiatan 
PKK pada tingkat desa/kelurahan diselenggarakan oleh seksi 
PKK - LKMD desa/kelurahan . 

Untuk keseragaman pelak sanaan kegiatan PKK di seluruh In­
donesia . maka ditetapkan sepuluh program pokok PKK , yaitu 
penghayatan dan pengamalan Pancasila, gotong royo ng, sandang . 
pangan. perumahan dan tata laksana rumah tangga , pendidikan 
dan kctramp ilan , kesehatan , mengembangkan kc hid upan berk ope­
rasi. pelestarian lingkungan hidup , dan perencanaan sehat. Untu k 
mempermudah pembinaan , setiap sepuluh keluarga ditunjuk se­
o rang penanggung jawab , yang selanjutnya disebut dengan dasa­
wisma . Akan tetapi , dalam praktekny a lebih dari sepuluh somal1. 
karena disesuaikan dengan keadaan lingkungan desa ya ng ber­
sangkutan. 

Ketua umum LKMD dijabat oleh kepala desa , da n ketua seksi 
PKK oleh isteri kepala desa. Ketua KK - LKMD oleh kepala dusun . 
dan isteri kepala dusun ketua seksi PKK . Seksi-sek si LKMD mau­
pun PKK diketuai oleh pemuka-pemuka Jembaga masyarakat , aga­
ma , pemuda dan tokoh-tokoh lainnya . Dengan demikian , ada ko­
ordinasi antara lembaga-lembaga sosial yang tumbuh dari masya­
rakat dan Jembaga-Jembaga sosial semi pemerintah . 

Dalam kegiatannya baik LKMD maupun seksi PKK . mem­
fungsikan dan menggerakkan kembali semangat gotong royong 
yang sudah melembaga dalam kehidupan masyarakat ke dalam 
program-programnya. Kemudian Jembaga-Jembaga masyarakat 
Jainnya seperti arisan , menjadi salah satu kegiatannya untuk meng­
umpulkan anggota-anggotanya. 
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3.2. Peranan Lembaga Sosial dalam Pengendalian Sosial. 

Seperti telah disebutkan di muka, bahwa ada koordinasi antara 
lembaga-lembaga sosial yang tumbuh dari masyarakat dan lem­
baga-lembaga semi pemerintah. Terutama dalam hubungannya 
dengan pemeliharaan lingkungan hidup, LKMD sekaligus menjadi 
wadah lembaga-lembaga sosiai yang ada daiam masyarakat ber­
sangkutan. Lembaga-lembaga sosial tersebut nampak efektif di 
lingkungan komunitas kecil (tingkat dusun) yang memungkinkan 
terjadinya pengendalian sosial. 

Kelompok Keija (KK-LKMD) di setiap dusun mempunyai 
kelompok-kelompok kegiatan yang masing-masing jumlahnya 
tidak sama. Di Dusun Duren Sawit misalnya ada 7 keiompok ke­
giatan , sedangkan di Dusun Piengan maupun Diinseng ada 4 .h.e­
lompok kegiatan. Keiompok-kelompok kegiatan tersebut merupa­
kan satu wadah kelompok kegiatan , baik dalam kegiatan kelom­
pok tani maupun Dasa Wisma . Artinya , anggota-anggota kelompok 
kegiatan pada kelompok tani adalah juga anggota pada kelompok 
kegiatan Desa Wisma. J adi , dapat dikatakan orang-orangnya sam a, 
tetapi lembaganya yang lain. 

J umlah keanggotaan masing-masing kelompok kerja tidak 
sama. Biasanya dikelompokkan berdasarkan daerah tempat tinggal. 
Hal tersebut untuk mempermudah mengumpuikan dan meng­
gerakkan setiap ada kegiatan. Setiap keiompok kerja jumiahnya 
antara I 0 - IS orang. Masing-masing kelompok ada ketuanya yang 
langsung bertanggung jawab kepada ketua seksi yang bersangkutan 
(seksi agama, lingkungan, dan sebagainya) . 

Sebelum kelompok tani dibentuk , sebenamya dahulu sudah 
ada semacam paguyuban macul atau rombongan macul. Rombong­
an macul ini merupakan kegiatan yang sejak dulu dilakukan oleh 
para petani. Dalam rombongan macul, antar anggota saling bantu­
membantu mengeijakan tanah pertaniannya. J adi kelompok tani 
sekarang ini. sebenarnya bukan merupakan hal yang baru bagi 
masyarakat desa , karena hal-hal yang dilakukan itu sudah merupa­
kan kebiasaan sehari-hari masyarakat pedesaan. Satu hal keuntung­
an yang diperoleh dengan adanya kelompok tani adalah informasi­
infonnasi tentang teknik-teknik baru dalam pertanian. 

Semangat gotong royong yang selalu digunakan pada setiap 
kegiatan merupakan kebiasaan yang sudah melembaga dalam ke-
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hidupan sehari-hari masy arakat pedesaan. Gotong royong ini tidak 
hanya dalam hal menyumbangkan t enaga saja tetapi juga dana. 
Ternyata gotong royong mampu menjadi alat pengendali bagi 
masyarakat bersangkutan dalam setiap kegiatan , karena dengan 
gotong royong dapat merealisasikan kepentingan-kepentingan 
yang bersifat pribadi maupun kepentingan masyaraka t umum . Hal­
hal tersebu t an tara lain yang menj adi pendorong warga kelompok 
untuk mematuhi aturan-aturan kelompok (khususnya di ketiga 
dusun di daerah penelitian). 

Lembaga masy arakat lainn ya adal ah arisan. Arisan merupakan 
bentuk paguyuban yang menj adi acara pokok dalam setiap kegiat­
an pertemuan rutin antar anggota. Arisan juga merupakan alat 
rengendali yang d apat mengatur , mengumpulkan anggota sedemi­
kian rupa , sehingga tujuan d an program organisasi dap at diinfor­
masikan . 

Dalam rraktek k egia tann ya LKMD maupun PKK se lalu me­
libatkan lembaga-lcmbaga lai n seperti !embaga agama. ekonomi . 
dan sebagainya . Ol eh k arenan ya ketu a-ke tua seksi LKMD juga mc­
rupakan tok o h di bidangnya masing-m asi ng . 

Kelompo k-kelompok kegiatan yang m eru pakan bagian dari 
seksi LKMD maupun PKK. masing-masing mempunyai kesamaan 
sist em penga wasa n terhadap anggotanya . Keanggot aan masing­
masing kelompok mempunyai j um!al1 da n orang-orang ya ng sama. 
artin ya anggota k elompok t ani wani ta juga sebagai anggo ta Dasa 
Wisma. begitu juga kelompok-J<.e!ompok lainnya. Hal in i memp er­
mudah untu k melakukan pengawasan dan di Jain pihak pengendali­
an sosial dapat dilakukan secara efektif. 

Bebera pa kelompok kegiatan menerapkan sanksi ya ng tegas 
terhadap anggotanya yang menyimpang, sebaliknya kelompok 
lainn ya menerapkan sanksi t erhadap penyimp angan yang dilaku ­
kan anggotanya dengan agak lunak. Pengaw asan dilakuka n dengan 
jalan mem anggil me lalui daft ar hadir (presensi) setiap ada kegiatan 
kelompok . baik rapat , arisan , maupun kegiatan goto ng royong . 
Jadi. hadir tidaknya anggot a dalam setiap kegiatan mendapat 
pengawasa n baik dari lembaga/organisasi maupun dari sesama ang­
gota. Oleh karenanya seseorang yan g tidak mem enuhi ketentuan 
yang telah d isepakati bersama akan m endapat sanksi berupa denda 
uang atau tenaga , dan perlak uan-p erlakuan yang tidak mengenak­
kan dari sesa ma anggota . 
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Sanksi tersebut dapat memacu atau memaksa para a,nggota 
agar memenuhi kewajibannya. Tekanan-tekanan secara langsung 
melalui sanksi yang dipolakan kepada anggota tersebut merupakan 
daya pemaksa pribadi untuk patuh kepada kelompok. Hampir 
semua kegiatan di Desa Banjaroyo mempunyai pola sanksi yang 
kurang lebih sama. Sanksi dari organisasi bersangkutan berupa 
denda (masing-masing kelompok besarnya denda tidak sama), 
atau mengganti sumbangan tenaga, istilah lokalnya "nyaur utang", 
dan teguran langsung supaya anggota yang melanggar aturan itu 
malu atau risi. Di samping menerima sanksi dari organisasi, pe­
langgar juga menerima reaksi dari sesama anggota (apabila sering 
tidak datang). Sank.si yang terakhir ini biasanya bempa sindiran, 
muka masam , diacuhkan, didiamk<i.n, atau dibalas dengan tindakan 
yang sama, artinya bila misalnya A tidak datang bergotong royong 
di tempat B, akan dibalas sama bila B memerlukan bantuan. 

Mekanisme pengendalian sosial di daerah penelitian dengan 
demikian secara resmi dipolakan melalui lembaga-Jembaga ke­
m.asyarakatan (LKMD dan PKKO, dan secara tak resmi melalui 
lembaga-Jembaga Jainnya. Pengendalian sosial melalui dua jalur 
tersebut bemsaha untuk mengembangkan norma-norma yang ada . 
temtama dalam hubungannya dengan usal1a untuk memelihara 
lingkungan hidup, baik sumber daya alam maupun sumber daya 
manusianya .......... . . . ........ . 

Di Desa Banjaroyo , kesangkilan pengendalian sosial bisa di­
lihat dari beberapa dusun , yang ternyata efektivitas pengawasan 
terhadap kepatuhan anggota masing-masing dusun tidak sama. Di 
antara beberapa dusun yang ada di Banjaroyo, Dusun Duren Sawit 
sangatlah menonjol. Beberapa faktor yang mendukung antara lain 
sanksi-sanksi yang dilaksanakan secara tegas (denda bagi yang me­
lakukan pelanggaran). dan sanksi dari anggota Jainnya ; di samping 
itu norma-norma agama yaitu Katolik sangat berperanan dalam 
mengendalikan perilaku warga masyarakat di daerah tersebut. Oleh 
hal-hal tersebut nampaknya mampu mengendalikan perilaku ma­
syarakat di desa tersebut dalam hubungannya dengan usaha pe­
meliharaan lingkungan hid up , pemeliharaan sum ber day a alam, 
ketertiban dan keamanan , persatuan dan kesatuan . 

Duren Sawit yang menumt data monografi hampir 99% pen­
duduknya beragama Katolik . pengendalian sosial masyarakat di 
daerah tersebut paling sangkil dibandingkan dengan dusun-dusun 
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lainnya seperti Dusun Plengan maupun Dllnseng. Meskipun letak 

dusun ini agak terpencil , tetapi d i dusun ini wujud mekanisme 
pengendalian sosial bisa dilihat dari kegiatan mereka baik yang di­
sengaja maupun tidak disengaja dalam hubungannya dengan peme­
liharaan lingkungan hidup . 

Organisasi-organisasi seperti LKMD, PKK kelompok tani, 
kelompok pemuda dan lembaga-lembaga sosial yang ada mampu 
menciptakan perilaku anggotanya sedemikian rupa , yang mengaral1 
kepada terwujudnya program-program lembaga tersebut. Hal ini , 
karena dalam kegiatannya selalu memanfaatkan budaya gotong 
royong yang sudah melembaga dalam kehidup an sehari-h ari warga 
masyarakat dusun t ersebut. 

Semangat gotong royong yang sudah mengakar dalam hidup 
masyarakat pedesaan (khususnya Duren Sawit) mampu me ngen­
dalikan masyarakat di desa tersebut un tuk saling bahu membahu , 
tolong menolong dalam melakukan kegiatan apa saja baik dalam 
bentuk tenaga maupun dana. Semangat gotong royong yang tinggi 
itu dipupuk dan dipertahankan lewat kegiatan-k egia tan agan1a . 
penanian, perkawinan dan sebagain ya. Kegiatan-kegiatan tersebut 
kadang-kadang kait mengkait dan saling isi mengisi . Sebagai con­
toh lembaga agama membutuhkan dan a untuk memperbaiki kapel 
atau langgar . dengan gotong royong masyarakat hal tersebut dapat 
dipenuhi . Caranya adalah kelompok-k elompok kegiatan mengerja­
kan tanah pertanian milik kelompok . kemudian hasilnya untuk ka s 
kelompok sebagian untuk kepe rluan kapel clitambah dengan iuran 
anggota yang diambil setiap panen. 

Meskipun kegiatan gotong royong itu sudah melembaga dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi un tuk kelancarannya ada pe ngaw as­
an , ya itu dengan memberikan sa nk si bagi yang melanggar ket entu­
an yang telah disepakati bersama. Seperti telall disebutk an dari 
beberapa dusun di Banjaroyo . Duren Sawit paling konsekuen cia­
Jam melaksanakan sa nksi -sank si tersebut. 

Tidak hadirnya anggota dalam kegiatan go tong royong. se­
benarnya secara Iangsu ng sudah mengu ndang reaksi dari anggo ta 
lainnya , sehingga anggota yang sering tidak dat ang itu merasa malu 
a tau risi mendapat perlak ua n seperti itu . Akan tetapi. su pay a 
kesangk ilan gotong royong dapat Iebil1 ditingkatkan kepada pro­
gram yang ingin d icapai serta un tuk lebih m enggiatkan go tong 
royong , maka dikembangkan suatu sistem pengen dali berupa 
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denda oleh kelompok sebagai sanksi terhadap suatu pelanggaran. 

Dengan adanya sanksi dari sesama anggota berupa reaksi kata­
kata pedas, digremengi (dibicarakan) , disindir, merupakan pengen­
dali bagi anggota tersebut untuk datang dalam setiap kegiatan 
sosial yang diadakan oleh kelompoknya. Sistem denda yang di­
kembangkan kelompok-kelompok kegiatan di desa penelitian ada­
Jah untuk memenuhi beberapa tujuan yang ingin dicapai kelompok 
antara lain memacu anggota supaya patuh. Dengan demikian, se­
gala sesuatunya akan betjalan dengan lancar termasuk dalam hal 
pengisian kas kelompok dan dalam mencukupi dana yang diperlu­
kan. 

Reaksi anggota terhadap suatu pelanggaran sebenarnya sudah 
cukup sangkil sebagai alat pengendalian sosial. Terbukti kelompok 
lain yang tidak mengembangkan sistem denda dengan ketat, tidak 
banyak mengalami kasus-kasus pelanggaran. karena reaksi anggota 
tersebut sudal1 merupakan alat pengendali yang cukup sangkil 
untuk mengatur perilaku anggota. Namun beberapa kelompok lain 
mempertegas aturan itu dengan sistem hukuman resmi berupa 
denda. 

Dengan adanya sanksi yang diterima anggota, baik secara resmi 
maupun tidak resmi, memaksa pribadi/individu untuk menyesuai­
kan diri dengan lingkungan kelompoknya untuk beketja sama, ber­
partisipasi dan mengetahui aturan. Nonna-norma gotong royong 
yang sudah mengakar dalam perilai<u masyarakat pedesaan (kllll­
susnya masyarakat di daeral1 penelitian) ternyata mampu mem­
pengarubi perilaku individu dalam kelompok . Tiuak hadirnya in­
dividu tersebut dalam kegiatan bersama kelompok , secara internal 
menyebabkan rasa tidak enak. 

Hal lain yang cukup menonjol adalal1 lembaga agama; tampak­
nya menjadi alat pengendali yang sangat ampuh . Dalam setiap ke­
giatan, peranan agama mewarnai terwujudnya pemeliharaan sum­
her daya manusia maupun sumber daya alam. Kasua-kasus me­
ngenai hal ini ditemukan di ketiga dusun (Dusun Duren Sawit, 
Plengan, Dlinseng). Terutama di Duren Sawit peran agama dan 
gotong royong sangat menonjol sebagai alat pengendali sosial. 
Semua tujuan kelompok dalam hubungannya dengan pemeliharaan 
lingkungan-lingkungan hidu p dimanifestasikan lew at go tong ro­
yong. Kegiatan tersebut antara lain pemeliharaan kebersihan, per-

40 



tanian, pengairan, dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan masya­
rakat baik pertanian, arisan (KTW atau Dasa Wisma) maupun ke­
perluan lainnya melibatkan peran agama di dalamnya . Di Dusun 
Duren Sawit misalnya , bila ada pertemuan kelompok kegiatan 
(biasanya di rumah Kadus) , setelah pembicaraan selesai disambung 
dengan pembicaraan masalah agama. 

Di daerah penelitian, biasanya masalah kepentingan desa juga 
melibatkan kepentingan agama di dalamnya (terutama di Duren 
Sawit). Sanksi berupa denda , dan iuran/pungutan lainnya sebagian 
adalah untuk kepentingan desa maupun agama. Di Duren Sawit 
homoginitas agama mempermudah menyatukan dan merealisasi­
kan kepentingan-kepentingan bersama . Peranan agama dalam ke­
giatan desa sangatlah positif, membaur dan menyatu dalam kegiat­
an masyarakat lainnya . Hal ini tidak hanya di Duren Sawit saja , t e­
tapi juga di Dusun Plengan yang sebagian masyarakatnya beragam a 
Islam dan sebagian beragama Katolik . 

Mekanisme pengendalian sosial denga n sistem denda tidak 
hanya dikembangkan oleh organisasi-organisasi masyarakat saja. 
tetapi dikembangkan juga dalam lembaga-lembaga sosial lainnya 
seperti misalnya lembaga perkawinan . hak milik , dan pertanian. 
Dengan demikian, ada keseraga man sistem pengendalian dalam 
lembaga-lembaga sosial maupun organisasi masyarakat desa. 

3.2.1 . Lembaga Perkawinan. 

Di dalam masyarakat norma-norma yang berlaku dalam hu­
bungannya dengan lembaga perkawinan antara lain tidak memper­
bolehkan seseorang yang sudah belum terik at dalam suat u per­
kawinan me lakukan hubungan yang terlalu jauh dengan lawan 
jenisnya (kumpul kebo), demikian juga di daerah penelitian. Di 
samping itu , norma agama terutama Katolik . tidak mempetboleh­
kan anggotanya yang sudah t erikat dalam suatu lembaga perkawin­
an bercerai terhadap pasangannya . Pelanggaran terhadap norma­
norma tersebu t akan mendapat reaksi warga setempat yang berupa 
sindiran , menjadi bahan pembicaraan/pergunjingan, dan sebagai­
nya. Seperti kasus yang teijadi di daerah penelitian ini yang men­
jadi pergunjingan masyarakat setempat. 

"Seseorang bernama A dan B. masing-masing sudah berumah 
tangga. Keduanya melakukan hubu ngan yang tidak semestinya 
( kumpul kebo ), vang akhirnya masing-masing ingin cerai". 
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Permasalahan ini di samping menjadi pembicaraan masyarakat 
sekitarnya, akhirnya sampai dimusyawarahkan dengan pendekat­
an-pendekatan secara kekeluargaan oleh pamong setempat seperti 
tokoh agama, Kadus, Dasawisma. Dengan adanya kasus tersebut , 
di daerah tersebut (tidak semua) mengembangkan sistem denda 
terhadap pelanggaran-pelanggaran melakukan kumpul kebo, atau 
melakukan perbuatan yang melanggar kesusilaan akan didenda 
antara Rp . 50.000,00- Rp. 100.000,00. 

Kadang-kadang sistem pengendalian yang lebih bersifat me­
nekan batin (sindiran, dibicarakan, diejek) tidak cukup sangkil 
untuk melakukan pengawasan terhadap perilaku masyarakat. Di 
Dusun Plengan banyak kasus-kasus pelanggaran pergaulan muda­
mudi. Oleh karena kasus tersebut agak sering tezjadi, terpaksa 
masyarakat dan tokoh-tokoh masyarakat di daerah tersebut me­
lakukan pengawasan lebih ketat. Misalnya, keluarga yang mem-

punyai seorang anak gadis dan menerima tamu (seorang pemuda) 
harus lapor ke Seksi Pemuda atau tokoh agama setempat. Di 
sam ping itu, masyarakat sekitarnya (tetangga-tetangga dekat) 
juga ikut mengawasi, atau melaporkan kalau ada gejala-gejala 
yang tidak baik di lingkungannya. Usaha yang dilakukan masya­
rakat setempat adalah untuk mengadakan penertiban, dan ber­
harap hal tersebut mempunyai pengaruh psikologis terhadap indi­
vidu, sehingga mereka (warga) berusaha untuk tidak melanggar apa 
yang menjadi aturan warga setempat. Namun, situasi lingkungan 
(fisik dan sosial) kadang-kadang tidak mendukung untuk melak­
sanakan norma-norma tadi, sehingga kasus-kasus seperti itu masih 
teJjadi. Situasi lingkungan fisik di daerah tersebut (Plengan) dekat 
dengan daerah perbatasan ke Muntilan. Sarana transportasi ke 
Muntilan sangat mudah sehingga frekuensi hubungan antar warga 
di kedua daerah tersebu t sangat tinggi. Situasi lingkungan fisik 
yang demikian itu membawa pengaruh lingkungan sosial warga 
setempat. Pergaulan mereka tidak hanya terbatas dengan warga se­
kitarnya saja, tetapi bergaul dengan warga di luar daerahnya . 
Kasus-kasus kumpul kebo atau hamil sebelum nikah dilakukan 
dengan warga di luar desanya . Dahulu pada waktu ada proyek 
pengerasan jalan kasus kumpul kebo atau hamil sebelum nikah 
banyak terjadi di daerah tersebut . Menurut keterangan setelah ada­
nya sistem denda tersebut (belum lama diterapkan) belum ada 
kasus-kasus pelanggaran susila lagi . 
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3.2.2. Lembaga Hak Millie 

Tanah pekarangan/tegal milik individu di daerah penelitian di­
persepsikan sebagai burni, sehingga kemudian ada istilah burnen. 
Burnen, menurut pengertian masyarakat setempat mempunyai 
arti burniku dhewe . hasilku dhewe; artinya siapa sqja tidak diper­
bolehkan mengganggu/mengambil sesuatu yang ada di pekarangan/ 
tegalan orang lain. Kalau ketentuan ini dilanggar ada sanksinya. 
Sanksi yang diterima antara lain akan dinilai oleh masyarakat 
setempat sebagai orang yang tidak jujur, dan akan mendapat muka 
masam atau sindiran dari penduduk sekitarnya. Sebaliknya, pe­
langgar burnen juga akan mendapat dend a Rp . 1.000,00 -
Rp . 2 .000,00 . Denda tersebut untuk ka s dusun . 

Peraturan bumen tersebut timbul karena seringkali ada konflik 
antar pemilik tanah/pekarangan mengenai pengambilan hasil yang 
ada di pekarangan/tegal baik berupa d au n-daunan , ranti11g-ranting, 
maupun rumput yang ada di sekitarny a. Misal A sering mengambil 
ranting-ranting kayu a tau rumput di pekarangan B. Padahal B juga 
memerlukan bahan-bahan itu . sehingga atas tindakan A itu B me­
rasa dirugikan karena apa yang menjadi miliknya diganggu/diku ­
rangi . Timbullah hubungan yang tidak baik. 

Di daerah pedesaan hak milik atas pekarangan/ tegal biasanya 
ditandai dengan pagar tanaman . Dalam pergaulan antar tetangga . 
terutama di daerah pedesaan , kadang-kadang karena ada keperlu­
an mendesak , atau persediaan kurang lalu mengambil di pekarang­
an milik tetangga . Apabila secara kebetulan pemilik pekarangan 
tidak memerlukan , tidak akan tiln bul masalah ; akan tetapi bila 
kebetulan persediaannya sedikit dan untuk dikonsumsi sendiri 
saja kurang, maka hal tersebu t bisa menimbulkan perselisilian dan 
rasa curiga mencurigai yang menjurus terjadinya konflik . Akibat 
selanjutnya , masing-masing yang merasa dirugikan akan berusaha 
membalas, dan saling mengganggu pekarangan/ tegal (burnen) 
akan terus berlanjut (balas membalas) . 

Sepert i kita k etahui dahulu rum ah-rumah di daeral1 pedesaan 
tidak ada pekarangan yang tertutup rapa t d engan pagar. Pekarang­
an-pekarangan rumah di samping berfu ngsi untuk budi daya 
tanaman . kadang-k ad ang juga berfungsi umuk tempat bennain 
anak-a nak sekitarnya , atau sebagai jalan umum . Namun perkem­
bangan selanjutnya , oleh beberapa fak tor hak milik secara indi-
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vidual semakin menonjol, sehingga mengambil atau melewati 
pekarangan orang lain perlu ijin pemilik. Semakin bertambahnya 
penghuni, dan semakin terbatasnya sumber-sumber alam yang 
dapat diambil, serta mendesaknya kebutuhan hidup, menyebab­
kan individu-individu di pedesaan menyadari apa yang menjadi 
milik/haknya. Oleh karenanya mengambil rumput/sesuatu di ha­
laman orang lain (tanpa ijin) menimbulkan konflik. Oleh karena 
itu, untuk mengatasi persoalan itu tim bul aturan-aturan yang me­
larang penduduk di daerah tersebut untuk tidak mengambil se­
suatu apapun di pekarangan/tegal milik orang lain tanpa minta 
ijin terlebil1 dahulu. Dengan adanya aturan ini, selanjutnya akan 
muncul norma-norma masyarakat untuk menghom1ati milik orang 
lain. 

Kesadaran penduduk di daerah penelitian akan hak milik 
(khususnya kekayaan alam) bila dikaji lebili jauh sebenarnya 
mengandung hal-hal yang positif. Dengan adanya bumen masing­
masing individu berusaha untuk mengelola lingkungannya (pe­
karangannya) sedemikian rupa , sehingga cukup untuk dikonsumsi 
sendiri (keluarga) tanpa mengganggu milik orang lain . Kebutuhan 
kayu / ranting untuk kayu bakar, rumput , dan lainnya harus dapat 
dipenuhi sendiri . Hal tersebut mendorong penduduk untuk me­
lakukan upaya-upaya supaya sumber-sumber tersebut tidak cepat 
habis. Supaya kebutuhan-kebutuhannya itu dapat tercukupi dari 
hasil pekarangannya , maka ada pengaturan penggunaannya dan 
pembudidayaan hasil pekarangan. Namun demikian, tidak me­
nutup kemungkinan pendudukftetangga yang membutuhkan tetap 
diperbolehkan mengambil seperlunya asal minta ijin. Satu hal 
perlu dikemukakan di sini bahwa dengan adanya bumen dapat 
membatasi kebebasan masing-masing anggota masyarakat untuk 
mengambil atau meminta sesuatu di pekarangan tetangga. 

Kebiasaan-kebiasaan tersebut di atas (karena adanya bumen) 
akan membentuk perilaku penduduk yang mengindahkan pacta 
norma-norma etika lingkungan, yaitu suatu etika bagaimana indi­
vidu mengelola . memperlakukan , dan memperhatikan lingkungan­
nya termasuk lingkungan alam dan lingkungan sosialnya. Artinya , 
pelanggaran terhadap bumen berarti mengganggu lingkungan alam 
(dalam arti sempit) milik orang lain yang selanjutnya akan mem­
bawa pengaruh kepada lingkungan sosialnya. Dengan demikian, 
dalam lembaga hak milik berkembang suatu sistem pengendalian 
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sosial yang sangkil dan positif, karena mampu mengajak anggota 
masyarakat untuk saling menghormati dan menjaga lingkungan 
alamnya maupun lingkungan sosialnya ; di la in pihak mampu men­
cegah tindakan warga masyarakat yang semaunya sendiri meng­
ambil sesuatu di p ekarangan milik orang lain . 

Dengan demikian , lembaga hak milik ini mampu mengatur 
masyarakatnya sedemikian rupa, sehingga masing-masing saling 
menjaga dan menghormati hak milik orang lain . Rumen adalah 
sistem pengendalian sosial yang membentuk norma-norma baru 
bagi warga masyarakat setempat , yang sebelumnya tidak disadari 
oleh warga masyarakat di daerah penelitian . Rumen ini cukup 
sangkil di ketiga daerah penelitian (Duren Saw it , Plengan, Dlin­
seng) , dilihat dari tidak adanya kasus-kasus yang muncul semenjak 
adanya bumen. Pihak yang berwenangpun pernal1 menganjurkan 
agar bumen dibu at secara tertulis , dan dilaporkan ke kelural1an. 

3.2.3. Lembaga Pertanian. 

Tolong menolong dan gotong royong merupakan tradisi yang 
dinilai tinggi di daerah pedesaan. Di daerah penelitian gotong 
royong mewarnai setiap kegiatan , khususn ya di bidang pertanian. 
Oleh karena itu , t idak hadirnya salah satu anggota dalam kegiatan 
gotong ro yo ng (tanpa ijin) akan mengundang reaksi dari anggota 
lainnya. Reaksi-reaksi ini merupakan pengendali bagi anggo ta un­
tuk berperilaku sesuai dengan norma-nom1a yang berlaku. Di 
samping itu , untuk menjaga kelangsungan gotong royong semua 
kegiatan dilakukan dalam bentuk goto ng royong dan dikoordi­
nasikan me lalui wadah LKMD . Supaya anggota kelompok patuh 
terhadap atu ran yang diadakan kelompok , maka da!am pelaksana­
annya dilengkapi dengan sank si. 

Pelaksanaan gotong roy o ng melalui kelompok -kelompok ke­
giatan (dengan anggota 15 - 20 orang) sangat mudah pengawasan­

nya. Dalam kelompok-kelo mpok kecil seperti itu. pengendalian 
sosial lebih sangkil karena masing-masing anggota sering ber-

tatap muka dan saling kenai. Pengendalian ~r.sicl melalui sistem 
denda maupun dari sesama anggota tersebut memaksa anggota 
masyaraka t yang bersangku tan berlaku sesuai dengan nom1a­
norma kelompoknya ; atau dengan kata lain mendapatkan peng­
akuan sosial dalam masyarakat/kelompokny a, maka anggota yang 
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bersangku tan melakukan konformitas terhadap aturan-aturan yang 
berlaku. Kelembagaan seperti itu (gotong royong dan pertanian) 
memang merupakan ciri khas kehidupan masyarak at pedesaan. 
Melalui kedua hal tersebut masyarakat mengintegrasikan kepen­
tingannya dan kesosialannya. 

Kegiatan gotong royong dalam kelompok hampir semuanya 
sama . Dalam hubungannya dengan mengolah pertanian dan ke­
bersihan lingkungan, kegiatannya antara lain: ( 1) mengolah tanah 
milik kelompok, (2) mengolah tanah milik perorangan secara ber­
gilir, (3) membersihkan pekarangan/rumah anggota seminggu se­
kali , dan ( 4) pengerasan jalan desa/pekarangan. A turan-aturan 
dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong hampir seragam pada 
setiap kelompok kegiatan . Setiap ada kegiatan kelompok selalu 
dikontrol dengan daftar hadir. Anggota yang tidak hadir harus ada 
alasannya . Bila tidak ada alasan pada pertemuan berikutnya di­
tegur secara langsung. Pengawasan dengan daftar hadir pada ke­
lompok-kelompok kegiatan cukup sangkil , tujuannya untuk men­
jaga ketertiban anggota dan keberlangsungan program kerja ke­
lompok. 

Teguran secara langsung biasanya akan mempunyai akibat 
psikologis bagi yang kena teguran , rasa malu rikuh terhadap 
anggota-anggota lainnya yang ikut mendengar. Reaksi yang paling 
keras dari sesama anggota adalah bila salah satu anggota tidak 
datang (l ebih 2 - 3 kali) dalam kegiatan gotong royong. Suatu 
kasus pernah teijadi, dan mendapat reaksi dari sesama anggota 
yang secara tidak langsung bernada ancaman, seperti dikatakan 
oleh Pak Aijo : 

"Atase kabeh dho gotong roy ong, kok wong sitok kuwi abot 
gotong royong. Anggere isih o ra gelem go tong roy ong suk 
kono y en dU\ve gawean , y a dha disaguhi ning mengko y en 
mara ya kala-kala". 

Artinya kurang lebih begini, semua ikut gotong royong, kok orang 
satu itu tidak gotong royong, kalau masih tetap tidak mau ikut 
gotong royong apabila besok mempunyai keperluan tidak akan 
dibantu atau kadang-kadang saja . Selain mendapat reaksi dari 
masyarakat , juga didenda menurut keputusan kelompok yang 
sudah ditetapkan , misal Rp . 250,00 - Rp . 500,00 setiap kali 
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tidak datang. Denda itu masuk kas kelompok untuk kepentingan 

kelompok. 

Pengendalian sosial yang cukup sangkil adalah yang terjadi 
apabila salah satu anggota kelompok tidak ikut gotong royong 
"bergilir" dari seorang anggota yang satu ke anggota yang lain . 
Gotong royong "bergilir" itu misalnya lahan milik anggota A di­
garap oleh anggota-anggota kelompok , atau pekarangan/ rumah A 
dibersihkan oleh anggota-anggota kelompok. Kegiatan itu terus 
berlangsung berpindah-pindah dari tempat yang satu ke tempat 
yang lain . Bila salah satu anggota ada yang tidak ikut dalam ke­
giatan macul di pekarangan/tegal A misalnya , maka pada giliran 
mengetjakan lahan pada anggota tersebut (B misal nya) A tidak 
datang . Taindakan A ini dimaklumi oleh anggota lainnya , yang 
artinya A membalas tindakan B tersebut. Seperti diungkapkan 
oleh seorang anggota masyarakat sebagai berikut : 

"Dilalah saniki kula direwangi macul , nunten sanes wekdal 
kok kula boten saget ngrewangi, jing malih tahap pun angkil 
malih nunten mrika boten dugi ngrewangi". 

Artinya A dibantu mencangkul oleh B, kemudian lain waktu A 
tidak bisa datang pada waktu kelompok mencangkul di tempat B, 
maka pacta giliran berikutnya A gantian tidak datang ke tempat B. 
Tindakan anggota masyarakat tersebut juga terjadi pada waktu 
gotong royong membersihkan rumah setiap seminggu sekali. Pada 
kelompok lain ada yang istilahnya "nyaur utang ", misalnya A 
tidak datang bersih-bersih di tempat B, maka lain waktu B giliran 
bersih-bersih di tempat A. 

Itulah reaksi spontan dari anggota masyarakat dalam kegiatan­
kegiatan yang sifatnya saling tolong menolong . Di sini nampaknya 
masyarakat masih memperhitungkan prinsip timbal balik . Sese­
orang yang melakukan kegiatan untuk orang lain mengharapkan 
akan memperoleh balasan yang sama , atau sebaliknya . Perilaku 
yang sudah melembaga ini merupakan mekanisme pengendalian 
sosial yang memaksa anggota masyarakat untuk berlaku sesuai 
dengan norma yang ada dalam kelompoknya . Tindakan anggota 
masyarakat tersebut kemudian dilengkapi atau dipertegas dengan 
denda uang . 

Dengan demikian , mekanisme pengendalian sosial pada !em-
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baga pertanian ini cukup sangkil. Anggota masyarakat berusaha 
untuk mengikuti semua kegiatan gotong royong pertanian melalui 
kelompok kegiatan masing-masing. Partisipasi mereka dalam ke­
giatan gotong royong itu memberikan rasa kebersamaan, men­
dorong semangat keija, dan secara ekonomis memberikan keun­
tungan meringankan beban. Misalnya A merasa tidak cukup tena­
ganya untuk mengolah tanah, maka melalui kelompoknya, tanah 
A dikeijakan bersama dengan membayar Rp. 500,00- Rp. 1000,­
untuk kas kelompok; pada kelompok lain setiap anggota kelom­
pok yang ikut mencangkul mendapat upah Rp. 200,00 dari ang­
gota yang tanahnya digarap, uang seluruhnya untuk kas kelompok. 
Bentuk lain yang pada umumnya ada pada setiap kelompok ada­
lah mengeijakan tanah milik salah satu anggota yang memiliki 
tanah agak luas tetapi bera (kering tidak ditanami). Tanah terse but 
dikeijakan oleh kelompok dengan aturan 1/3 hasil untuk pemilik 
tanah dan 2/3 untuk kas kelompok. 

Dari uraian-uraian tersebut jelas antara kepentingan pribadi 
dan rasa kesosialan individu sekaligus dapat terpenuhi. Keija sama 
dan tolong menolong ini sudah melembaga dalam kehidupan se­
hari masyarakat pedesaan. Kegiatan gotong royong di bidang per­
tanian itu dapat berarti bahwa beban ekonomi yang dipikul ber­
sama anggota kelompok ringan dan menguntungkan. Kegiatan 
yang dikeijakan kelompok tersebut mempunyai implikasi adanya 
pemeliharaan sumber daya alam tanah; kesuburan tanah dipelihara 
secara ajeg dan pemanfaatan tanah-tanah kering (bera) yang se­
belumnya tidak digarap kemudian diolah lagi, dan hasilnya untuk 
kepentingan kelompok. Kegiatan tersebut jelas mempunyai im­
plikasi posit if terhadap kesu buran tanah dan tidak menelantarkan 
tanah. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan penduduk di daerah pene­
litian mempunyai arti ekonomis maupun psikologis. Mempunyai 
arti ekonomis, kegiatan tersebut menguntungkan dan meringankan 
beban, karena lahan yang dimiliki setiap anggota pengolahan dan 
pemeliharaannya dilakukan bersama-sama. Hal tersebut meringan­
kan karena tidak perlu mengeluarkan ongkos untuk buruh. Se­
dangkan arti psikologis, untuk memenuhi selaku makhluk sosial 
anggota masyarakat dan untuk memperoleh pengakuan sosial. 

Berdasarkan uraian-uraian di muka, dapat dikatakan bahwa 
kesangkilan pengendalian sosial dalam suatu lembaga sosial sangat 
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dipengaruhi oleh (1) apakah lem bag a sosial tersebu t masili ber­
fungsi , (2) frekuensi kegiatan yang memungkinkan anggota sering 
bertemu, (3 ) lembaga sosial t ersebut dapat memenuhi kebutuhan 
anggota, (4) norma-norma dalam Jembaga sosial tersebut diterima 
oleh anggota dan (5) atau anggota berusaha melakukan konfor­
mitas terhadap norma-norma yang berlaku . 

Lembaga-lembaga sosial seperti misalnya Jembaga perkawinan, 
hak milik , agama , pertanian, jelas masih berfungsi dalam me­
menuhi kebutuhan masyarakat di daerah penelitian. Hal ini bisa 
dilihat bagaimana Jembaga itu mengatur perilaku masyarakat se­
hingga kehidupan perkawinan/keluarga tidak terganggu ; ber­
kembangnya norma-norma menghormati hak milik orang lain , 
dengan demikian Jembaga tersebut mampu melindungi kepenting­
an warga akan sumber-sumber yang dimilikinya ; kegiatan-kegiatan 
gotong royong, arisan dan sebagainya memungkinkan warga saling 
bertatap muka, dan melakukan pengawasan secara langsung ; ter­
penuhinya kebutuhan warga melalui lembaga tersebut dapat di­
ketahui dari usaha-usaha warga untuk melakukan konformitas 
terhadap norma-norma yang berlaku. 

Berfungsinya Je mbaga-lembaga sosial tersebut dalam masya­
rakat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (fisik dan sosial) serta 
sumber daya manusia . Di samping itu frekuensi kegiatan yang 
terus menerus secara berkesinan1bungan itu Jebih menghidupkan 
lembaga-lembaga sosial yang ada. 

3.2.4 . l..embaga Pergaulan. 

Manusia di dalam berhu bungan dengan sesamanya tidak ter­
Jepas dari aturan-aturan, norma-nonna yang berlaku dalam per­
gaulan tersebut. Norma atau aturan tersebut menjadi pedoman 
bagi perilaku mereka di dalam hidup bermasyarakat. Mereka ber­
usaha untuk dapat berlaku sesuai dengan keinginan masyarakat di 
mana mereka hidup. Oleh karena mereka hidup dalam lingkungan 
budaya yang sama , maka reaksi-reaksi atau tanggapan masyarakat 
terhadap sesuatu yang dianggap sesuai atau tidak sesuai dengan 
lingkungan sosial mereka, mendapat tanggapan yang kurang lebih 
sama . Dalam hal ini masyarakat mengadakan reaksi terhadap se­
suatu perilaku yang diperbuat warganya. Selanjutnya beriku t ini 
beberapa tanggapan masyarakat di daerah penelitian terhadap ber­
bagai perilaku warga. Beberapa dari sikap masyarakat tersebu t ada 
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yang terekam secara langsung dalam penelitian, dan sebagian di­
tangkap melalui wawancara dengan warga di daerah penelitian. 

Dalam kehidupan bermasyarakat , di daerah penelitian warga 
yang mendapat perlakuan mendapat ancaman atau peringatan 
dengan sanksi tertentu adalah warga yang diketahui sering me­
lakukan perbuatan yang tidak baik. Misalnya mengambil milik 
orang lain (mencuri). Warga yang mencuri tersebut diancam oleh 
aparat desa setempat (dengan sumpah dan sebagainya) supaya 
tidak berbuat lagi. Di samping itu , warga tersebut menjadi pem­
bicaraan atau dirasani oleh warga yang lain. Dengan ancaman ter­
sebut diharapkan warga masyarakat yang melakukan pelanggaran 
itu tidak mengulangi perbuatannya, sehingga ketertiban masya­
rakat dapat diwujudkan . 

Sebaliknya perilaku warga masyarakat yang kemudian menjadi 
pembicaraan atau dirasani adalah bila warga itu tidak berlaku se­
perti pacta umumnya yang berlaku di daerah tersebut. Misalnya 
saja tidak menyapa bila bertemu di jalan atau tidak "sapa aruh" 

terhadap orang yang dijumpainya. Seperti diketahui saling me­
nyapa bila bertemu di jalan adalah merupakan kebiasaan yang 
biasa dilakukan oleh warga masyarakat di daerah pedesaan baik 
antar sesama warga yang dikenal maupun dengan warga yang be­
lum dikenal . Oleh · karenanya bila ada orang yang tidak ramah 
dengan orang lain, tidak bertegur sapa dan sebagainya , akan men­
jad i pembicaraan masyarakat setempat. Menu rut mereka bertegur 
sapa adalah menunjukkan keakraban dan kerukunan. 

Selain itu , warga masyarakat yang melanggar norma-nonna 
pergaulan masyarakat , seperti misalnya bergaul di Juar batas antar 
sesama warga yang telah bersuami/beristeri ; a tau hamil sebelum 
nikah menjadi pembicaraan masyarakat setempat , dan menjadi 
bahan sindiran bila bersangkutan berada dalam kelompok pem­
bicaraan atau acara pertemuan. Hal itu menunjukkan bahwa peri­
laku yang demikian itu merupakan pelanggaran terhadap norma­
nonna yang berlaku . Oleh karena itu, seperti kasus yang teijadi, 
yaitu adanya skandal laki-wanita yang masing-masing sudah ber­
anak isteri/suami menjadi pembicaraan yang ramai, menjadi bahan 
sindiran, dan yang bersangkutan kadang-kadang mendapat muka 
masam dari warga yang lain. Dengan adanya kasus itu timbul re­
aksi dari masyarakat , sehingga ketertiban masyarakat menjadi ter­
ganggu. Reaksi-reaksi masyarakat tersebut bisa dikategorikan se-

50 



bagai pengendalian sosial , yang menyebabkan warga masyarakat 
untuk tidak melakukan hal yang sama. 

Warga yang tidak berlaku seperti y ang biasa dilakukan oleh 
warga pacta umumnya, misalnya sering tidak datang dalam kegiat­
an desa. gotong royong , rapat-rapat kelompok dan sebagainya. 
Warga yang berperilaku demikian itu menjadi pembicaraan masya­
rakat. Sepert i misalnya seorang aparat dusun yang t idak ikut pacta 
waktu ada gotong royong dalam kelompoknya mendapat teguran 
secara tidak langsung dari warga masyarakat yang pacta waktu itu 
sedang bergotong royong . Apara t dusun itu tidak hanya menjadi 
pembicaraan . tetapi juga disindir pad a waktu rom bongan gotong 
royong itu membersihkan rumput di sekitar jalan dekat rumah 
aparat dusun tersebut. Kenya taan itu pacta sisi Jain sebenarnya 
menunjukkan bahwa aparat du sun itu t idak disenangi oleh v, .. ~~a­
ny a. Dengan kata lain . norm a-norma masyarakat di daerah \ ._ 
sebut mengutamakan adanya ungkapan-ungkapan kebersamaan , 
kerukunan , oleh sebab itu seorang ap arat dusun yang seharusny a 
memberi contoh tetapi malahan sebaliknya , mendapat tanggapan 
dari warga masyarakat . 

Tindakan Jainnya yang me njadi pembicaraan dan sindiran 
masyarakat ad alah bila ada warga yang meminj am sesuatu tidak 
dikembalikan , misalnya meminj am uang, atau diberi kepercayaan 
untuk mengerjakan suatu pekeJjaan tetapi tidak selesai . Perbuatan 
lainny a yang mendapat tanggapan dari masyarakat adalah apab ila 
ada warga ya ng melakukan perbuatan yang melanggar aturan se­
perti misaln ya beJjudi, akan bercerai , bergauJ tidak sopan, sudah 
diperingatkan dan d inasehati t etapi tidak mengindahkannya , maka 
oleh warga masyarakat orang terse bu t dinengke a tau didiamkan 
saj a. Dengan didiamkan ini sebenarny a merupakan hukuman bagi 
warga tersebut, karena secara tidak langsung orang tersebut di­
asingkan dalam pergaulan. Sanksi yang bersifat batiniah tersebut 
kadang-kadang Jebih sangkil untuk menjadi pengendali suatu per­
buatan yang tidak baik . Dengan kata lain , kontrol sosial yang di­
lakukan masyarakat adalah menasehati dan menegur terhadap per­
buatan warga yang menyalahi aturan . Hal tersebut dilakukan ka­
rena di antara warga itu saling kenai dengan baik . 

Di daerah penelitian warga yang suka ngrasani (membicarakan 
kejelekan orang) dihindari dari pergaulan. Orang yang dihindari 
dalan1 pergaulan antara lain orang yang suka berkata dengan kata-

51 



kata kotor, suka beijudi, mencuri, perbuatan itu diangg~p per­
buatan yang tidak terpuji. Sebaliknya orang yang mendapat pujian 
atau disuyuti (dihormati) dan sebagainya adalah orang yang suka 
menolong kepada orang yang sedang kepepet (kekurangan, mis­
kin); orang yang aktif dalam kegiatan; orang yang ramah dan 
mudah bergaul dengan sesamanya, tidak membedakan. 
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BAB IV 
PENGENDALIAN SOSIAL DAN ADAT ISTIADAT 

Di dalam kehidupan suatu masyarakat, hubungan antar manu­
sia di dalam diatur oleh suatu kompleks tata kelakuan yang di­
sebut adat istiadat. Adat istiadat ini memberikan batas-batas warga 
masyarakat untuk berperilak u, serta merupakan alat untuk me­
lakukan suatu perbuatan sekaligus melarang perbuatan yang tidak 
sesuai dengan adat istiadat. 

Dalam setiap masyarakat terdapat pola-pola budaya ideal dan 
pola-pola budaya yang merupakan kebiasaan (Ihromi , 198 I : 28) . 
Pada prakteknya. yang banyak tampak dilakukan oleh warga ma­
syarakat adalah pola-pola budaya yang merupakan kebiasaan. 
Kebiasaan-kebiasaan itu adalah hasil penyesuaian yang dilakukan 
masyarakat terhadap lingkungannya. 

Untuk menyelenggarakan suatu kehidupan masyarakat yang 
harmonis. selaras, supaya warga ma syarakat tidak banyak me­
lakukan pelanggaran/penyimpangan di dalam melakukan penye­
suaian terhadap lingkungannya, diciptakanlah suatu sistem pengen­
dalian sosial. Proses pengendalian sosial ini terjadi dalam kehidup­
a n sehari-hari masyarakat , yang dapat dilakuk an suatu kelompok 
terhadap kelompok . atau kelompok t erhadap individu. 

Perilaku-perilaku hasil da ri penyesuaian yang dilakukan 
warga masyarakat itu berupa aktivitas-aktivitas yang mencermin­
kan adat istiadat masyarakat bersangkutan . Untuk itu selanjutnya 

akan kita lihat adat yang berlaku di daerah penelitian dalam kait -
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annya dengan pemeliharaan lingkungan hidup yang antara lain me­
liputi: upaya-upaya pemeliharaan lingkungan (kebersihan ling­
kungan , penataan lingkungan , budidaya tanaman) , pelestarian 
sumber daya alam , pemeliharaan ketertiban dan keamanan , peme­
liharaan persatuan dan kesatuan . 

4.1 . Pemeliharaan Lingkungan Hidup. 

Menurut Bintarto ( 1979 : 22) , lingkungan hidup manusia ter­
diri atas lingkungan fisikal (sungai , udara, air, rumah , dan lain­
lain). !ingkungan biologis (organism e hidup seperti hewan , tum­
buhan, dan manusia) , lingkwzgan sosial (sikap kemasyarakatan . 
sikap kerokhanian , dan sebagainya). Manusia adalah bagian dari 
lingkungan itu sendiri. ia tidak dapat lepas dari lingkungannya baik 
lingkungan alam maupun lingkungan sosial. 

Pengertian lingkungan hidup yang t ermuat dalam Undang­
Undang RI No.4 Tahun 1982, bahwa lingkungan hidup adalah ke­
satuan ntang dengan semua benda , daya , keadaan dan makhluk 
hidup , termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya. yang 
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lainnya . Agar lingkungan hidup kita 
tidak rusak dan bermanfaat bagi kelangsungan peri kehidupan 
dan kesejahteraan manusia , serta makhluk hidup lainnya , maka 
perlu adanya suatu pelestarian lingkungan hidup . Sedangkan untuk 
melestarik.an lingkungan hidup itu sendiri perlu adanya pengelola­
an/ pemeliharaan lingkungan hidup secara berkesinambungan. 

Pelestarian lingkungan hidup bukan berarti hanya memelihara 
saja. akan tetapi juga mengatasi masalahnya agar tidak merugikan 
kehidupan manusia (Saidihardjo dan Moch Damami Zein , 1982 : 
66). Dalam kaitannya dengan hal tersebut, pemeliharaan lingkung­
an di daerah penelitian akan diungkapkan meliputi upaya peme­
liharaan lingkungan (melalui budidaya tanaman, kebersihan, pagar 
hidup), dan peran agama dalam pemeliharaan lingkungan. Sedang­
kan pembicaraan pemeliharaan persatuan dan kesatuan , ketertib­
an dan keamanan, serta pelestarian sumber daya alam , akan di­
bicarakan secara khusus pada uraian berikutnya. 

4.1.1. Upaya-upaya Pemeliharaan Lingkungan Hidup. 

Upaya masyarakat terhadap pemeliharaan lingkungan mem­
punyai kaitan erat dengan persepsi mereka tentang lingkungan. 
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Ada beberapa pendapat tentang lingkungan yang baik , yaitu bah­
wa lingkungan yang baik adalah lingkungan yang teratur dan rapi . 
Keteraturan itu tidak hanya dalam lingkungan rumah saja, akan 
te tapi juga lingkungan luar rumah . Di lingkungan rumah misalnya 
ada penataan ruang (ruang tamu , ruang belaja r. ruang tidur , dan 
sebagainya) . Di luar rumah juga diatur sedemikian rupa, misal jalan 
menuju rumah ditata dengan batu , diatur pagar tanamannya, ke­
bersihannya , pemanfaatan pekarangan rumah, dan lain sebagainya . 
Selain itu lingkungan yang baik adalah lingkungan yang bersih , 
sehat , lingkungan yang aman , tenteram , hubungan antar tetangga 
baik. Dengan kata lain. lingkungan yang baik adalah lingkungan 
yang teratur . bersih , sehat. aman . dan tenteram . sehingga terwujud 
kehidupan yang serasi dan seimbang , baik dalam k eluarga maupun 
masyarakat . 

Pengetahuan atau persepsi masy arakat di daerah pene litian 
mengenai lingkungan yang baik tersebut m erupakan pola ideal 
yang ada dalam pikiran , gagasan mereka. Secara factual, pola id eal 
mengenai lingk u nga n yang baik terse but tid ak se muany a dapat 
diwujudkan dalam t indakan atau perilaku . Keadaan terscbut 
sangat dipengaruh i adanya sara na-sarana. sert a pengetaJ1uan ma­
syarakat akan lingkungannya . Upay a-upaya yang dilakukan ma­
syarak at d i daerah penelitian lebih ban yak berdasar pada instruk:,i­
in struksi d ari lem baga-lembaga atau o rgan isasi-organisasi masya­
rakat . Nam u n demikian. melalui mckanisme instrukt if. secara ti­
dak langsu ng akan m enum buhkan keb iasaan-ke biasaan posit iL 
Kebiasaan-k ebiasaan positif itu antara lain masyarakat akan Jebih 
mengindahkan lingkungannya. Hal in i te rbukt i dari keadaan lmg­
kungan daerah penelitian yang kelihatan bersih diband ingka n 
dengan desa lainnya . 

Menu rut Muld er ( 1983 : 92), sik ap orang J awa terhadap ling-
kungan tidak begitu perhatian. seperti dikatakan sebagai berikut : 

... d i kota -kota a tau desa-desa J awa, lingkungan hid up yang 
paling dekat manusia nampak terlupakan dan tidak menarik . 
Pada musim penghujan , loro ng-lorong dan jalan kecil menjadi 
becek dan penuh lumpur, pada musim kemara u penuh debu -
lain dengan wajah desa-d esa d i Sunda J awa Barat , yang jelas 
amat memperhatikan lingkungan. sehingga desa-desa nampak 
rapi - rumah-rumah dikapur atau dicat dan memiliki kebun­
kebun rapi dengan pagar d i sekelilingnya .. . 
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Gambaran bahwa masyarakat pedesaan Jawa tidak mengindahkan 
lingkungan apalagi kebersihan, dapat dilihat di desa-desa banyak 
limbah-limbah dapur dibuang begitu saja, dan kotoran-kotoran 
hewan di sembarang tempat. 

Berdasarkan pengamatan, gambaran mengenai desa-desa Jawa 
yang kotor, dan tidak rapi tidak terdapat atau tampak di daerah 
penelitian. Rumah-rumah penduduk baik dalam rumah, halaman 
maupun iuar rumah, kelihatan ditata rapi dan bersih. Beberapa 
rumah, khususnya rumah-rumah pamong desa, tokoh-tokoh ma­
syarakat sudah ada penataan ruang seperti ruang makan , ruang 
tamu, ruang tidur secara terpisah dan sebagainya. 

Dengan melalui mekanisme instruktif itulah kebiasaan untuk 
mengindahkan lingkungan ditumbuhkan, sehingga masyarakat di 
daerah penelitian melakukan kegiatan-kegiatan untuk memelihara 
lingkungan. Kegiatan yang mereka lakukan tidak tumbuh begitu 
saja, tetapi melaiui suatu proses dan sarana-sarana yang mendu­
ku ng kegiatan mereka. Seperti teiah disebutkan sarana-sarana itu 
adalah Jembaga-Jembaga atau organisasi-organisasi masyarakat yang 
dilengkapi dengan sistem pengendaliannya . Diharapkan dengan di­
tumbuhkannya kebiasaan memelihara lingkungan, akhirnya ke­
biasaan tersebut akan menjadi adat istiadat, atau norma-norma 
yang mengatur perilaku masyarakat setempat. 

Kebersihan Lingkungan. 

Di daerah penelitian upaya-upaya kebersihan lingkungan di­
lakukan dengan cara gotong royong Jewat kelompok-kelompok 
kegiatan. Untuk menumbuhkan kebiasaan mengendalikan keber­
sihan lingkungan, setiap seminggu sekali warga masyarakat di 
d aerah penelitian mengadakan go tong royong kebersihan secara 
bergilir. Jadi , setiap anggota memperoleh giliran rumahnya diber­
sihkan oleh kelompoknya. Untuk menjaga keteraturan kegiatan 
kebersihan lingkungan tersebut , setiap anggota yang i:idak hadir 
(tanpa ijin) dikenakan sanksi denda oleh kelompoknya. atau peri­
laku-perilaku lainnya dari sesama anggota (misal disindir, didiam­
kan , dan sebagainya) . Melalui mekanisme pengendalian sosial se­
perti itulah kegiatan membersihkan lingkungan rumah setiap 
anggota tetap berjalan sampai sekarang. 

Upaya-upaya yang dilakukan organisasi-organisasi sosial di 
daerah tersebut tampaknya cukup berhasil di dalam menggerak-
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kan , menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk memperhatikan 
kebersihan lingkungan, khususnya lingkungan rumahnya sendiri. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil pengamatan di luar kegiatan go­
tong royong temyata kebersihan lingkungan rumah tetap terpe­
lihara . Kenyataan ini menunjukkan bahwa warga masyarakat 
sudah menerirna, bahkan mungkin meresapi kebersihan merupakan 
bagian dari hidup mereka. Dari kenyataan itu pula , sis tem pengen­
dalian yang dikembangkan organisasi masyarakat tersebut cukup 
simgkil untuk mengatur perilaku masyarakat dalam memelihara 
kebersihan lingkungan, khususnya di Duren Sawit . 

Penataan lingkungan juga memperhatikan jalan-jalan yang me­
nuju lingkungan rumah para warga. Di Duren Sawit misaln ya jalan­
jalan menuju rumah-rumah penduduk diperkeras dengan batu­
batu sungai, sehingga kelihatan rapi dan bersih . Sedangkan teras­
teras pinggir jalan desa juga diberi batu-batu besar supay a tanah­
nya tidak longsor. Batu-=batu tersebut diambil dari sungai o leh ibu­
ibu secara go tong royong . 

Dahulu sebelum ada penyuluh-penyuluh kesehatan . atau ban­
tuan-bantuan dari luar mengenai masalah kesehatan . warga masya­
rakat di daerah tersebut kalau membuang hajad di sembarang tern­
pat , di kebun-kebun, tegalan , di rerirnbunan pohon bambu , dan 
ada yang di sungai. Dengan adanya kebiasaan membuang ko toran 
di sembarang tempat itu akan sangat mengganggu kebersihan ling­
kungan atau pencemaran lingkungan . Dengan adanya dampak 
negatif terhadap kesehatan lingkungan t ersebut , maka pemerintah 
mengadakan pendekatan masalah kesehatan lingkungan. Melalui 
penyuluhan-penyuluhan, kebiasaan membuang hajad di sembarang 
tempat itu sedikit demi sedikit dapat dihilangkan. Untuk keperlu­
an itu dirintis pembuatan jam ban. Pad a mulanya masyarakat mem­
buat jamban "cemplung" secara gotong royong, inipun belum me­
rata semuanya memiliki jamban tersebut, sehingga kalau mem­
buang hajad masih dilakukan di sungai . Setelah mendapat bantuan 
dari FHP, jamban dibuat secara permanen (clossed) . Bantuan dari 
FHP untuk membuat jamban itu kemudian dibuat seperti arisan 
(bergilir). 

Usaha untuk memasyarakatkan pemakaian jamban kepada 
warga masyarakat tidak mengalami kesulitan atau hambatan yang 
berarti. Hal ini di samping kesadaran masyarakat yang tinggi akan 
arti kesehatan lingkungan, juga karena warga masyarakat sudah 
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menganggap bahwa kebersihan merupakan hal yang penting dalam 
hidup mereka, sehirigga bila mereka tidak memperhatikan keber­
sihan atau tidak mengindahkannya ada rasa risi atau rikuh ter­
hadap lingkungannya/tetangganya. Rasa batin inilah yang ikut 
mengendalikan masyarakat untuk memperhatikan kebersihan 
lingkungannya dan dirinya sendiri. 

Pembuangan limbah serta sampah pada banyak tempat, ter­
utama di kota, menjadi masalah penting. Pembuangan limbah di 
daerah pedesaan pada umumnya dibuang begitu s<\ia tanpa dibuat­
kan penampungan. Di desa penelitian air limbah yang berasal dari 
dapur tidak sampai tergenang, pada umumnya sudah dibuatkan 
saluran yang langsung ke pekarangan untuk mengairi tanaman, 
atau pada musim kemarau untuk minum ternak dan cor tanaman. 
Selaiq itu, air lim bah dari cucian di daerah inijarang diketemukan, 
karena sebagian besar masyarakat tidak memiliki sumur; air untuk 
minum dan untuk mandi diperoleh dari sumber tertentu . Limbah 
dapur yang berupa sampah serta kotoran ternak untuk pupuk 
tanaman. Dengan kata lain, pembuangan limbah dapur berupa air 
cucian, air mandi, sampah, serta kotoran ternak secara tidak 
langsung pembuangannya mempunyai hasil guna. Pengetahuan 
masyarakat desa mengenai kotoran ternak dan sampal1 dapur 
untuk pupuk tanaman, serta lim bah air untuk cor tanaman, kemu­
dian tanaman dimakan manusia , hal ini menurut Soemarwoto 
( 1978) merupakan sistem daur ulang yang efisien. Sistem daur 
ulang ini baik dan harus dipertahankan, karena kotoran ternak 
dan sampah yang dijadikan pupuk tersebut sifatnya adalah mem­
pertahankan kesuburan tanah. 

Pemeliharaan kebersihan juga meliputi pembuangan air untuk 
kebutuhan sehari-hari. Masyarakat di daeral1 tersebut mempunyai 
kesadaran yang tinggi mengenai air bersih. Air yang digunakan 
untuk keperluan dapur (minum, memasak) langsung diambil dari 
selang (bagi yang menggunakan selang), atau mengambil langsung 
dari sumber-sumber (tuk) umum. Sedangkan untuk mencuci atau 
mandi pada umumnya mengambil dari bak-bak penampung. 
Untuk menjaga kesehatan air dijaga kebersihannya ; misalnya tidak 
boleh mengambil air (nyidhuki) di tuk atau sumber yang sudah 
ada selangnya, tidak boleh memasang selang pada tuk yang sudah 
dipasangi selang, dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut menunjukkan bahwa rna-
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syarakat di daerah penelitian mempunyai perhatian terhadap ke­
bersihan lingkungan. Melalui mekanisme instruksi, kebiasaan­
kebiasaan memperhatikan kebersihan lingkungan sedikit demi 
sedikit dapat ditumbuhkan. Program-program kebersihan yang di­
canangkan kelompok dapat beJjalan dengan baik . Kesadaran akan 
kebersihan dan kesehatan lingkungan itu akan terpupuk terus 
lewat kegiatan-kegiatan kebersihan yang dilakukan oleh kelompok 
secara berkesinambungan. Selanjutnya perilaku untuk menjaga 
kebersihan itu akan membudaya dalam masyarakat . 

Penataan Lingkungan. 

Daerah penelitian ini merupakan daerah perbukitan yang mi­
ring, karenanya kalau tidak diatasi dengan pembuatan terasiring 
atau sengkedan maka akan sering teJjadi kelongsoran (erosi), dan 
akan menjadi tanah kritis. Dengan melalui terasiring kesuburan 
tanah akan tetap teJjaga dan tanah tidak berlarut-larut terjadi ke­
longsoran. Untuk itu, dengan secara gotong royong tanah-tanah 
perbukitan milik penduduk dicangkuli dibuat teras-teras. Untuk 
penguat tanah, pinggiran teras ditanan1i rumput kalanjana, rumput 
gajah dan lainnya. Kemudian pacta teras-teras tersebut ditanami 
jagung, ketela, dan tanaman keras lainnya seperti cengkeh dan 
kopi. 

Tanah-tanah kering (bera) milik desa maupun milik anggota 
masyarakat diolah dan ditanan1i melalui kegiatan-kegiatan ke­
lompok secara gotong royong. Dengan diolahnya tanah yang 
"bera" tersebut, maka tanal1 menjadi berfungsi lagi dan hasilnya 
bisa untuk mengisi kas kelompok. 

Pagar-pagar pekarangan/halaman rumah penduduk ditanami 
tanaman yang dapat dimanfaatkan hasilnya misalnya ketela, katu , 
lanltara. T anaman-tanaman tersebut di samping berfungsi sebagai 
pagar tanaman juga bisa digunakan untuk sayuran yang mem­
punyai protein tinggi. Namun untuk kerapian dan keindahan, 
tanaman yang bernilai produktif tersebut diganti dengan tanaman 
hias, misalnya teh-tehan. Kalau direnungkan sebenarnya tanaman 
yang ditanam masyarakat desa baik di pekarangan maupun pagar­
pagar halaman sejak dulu selalu ditanami jenis-jenis tanaman yang 
dapat dipetik hasilnya atau yang dapat dimanfaatkan . Orang desa 
sebenarnya mempunyai kearifan sendiri untuk membudidayakan 
tanah pekarangannya atau lingkungannya menurut persepsi me-
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reka. Dalam kehidupan tradisional orang Jawa, pada umumnya 
kebutuhan sehari-hari mereka seperti daun-daunan dapat dipenuhi 
dari pekarangan mereka. Digantinya pagar hidup dengan pagar 
hias (tanaman untuk keindahan) berarti merubah tatanan ling­
kungan yang ditata menuru t persepsi mereka. Tindakan itu me­
nu rut Soemarwoto (1978) yaitu menstimulasi penggantian tanam­
an yang produktif dengan tanaman hias, akan mempunyai impak 
yang mendalam dalarn kehidupan tradisional orang desa. Oleh 
sebab itu , harus dipikirkan lebih jauh agar hasilnya justru tidak 
rnenurunkan kualitas lingkungan menurut persepsi orang desa. 

Di daerah penelitian dahulu kaya akan tanaman bambu. Di 
sepanjang jalan-jalan desa banyak rirnbunan pohon-pohon bambu. 
Atas anjuran pihak yang berwenang pohon-pohon bambu ter­
sebut diganti dengan tanaman lain yang rnernpunyai nilai produk­
tif. Sayangnya pohon-pohon bambu tersebut dipotong sernua , 
sehingga masyarakat desa mengalami kesulitan kalau akan mern­
betulkan pagar, rnembuat tali dan sebagainya. Seperti dialami 
oleh rnasyarakat di daerah tersebut pada waktu ada instruksi dari 
pihak yang berwenang supaya membuat pagar hias "pagar Panca­
sila", rnasyarakat kebingungan karena sudah tidak memiliki pohon 
barnbu lagi. 

Dalarn kehidupan tradisional orang desa . barn bu sangat ber­
arti untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan rnasyarakat desa se­
perti misalnya rnernbuat pagar, mernbuat tali, mernbetulkan ru­
rnah, kandhang, dan keperluan lainnya. Dengan kata lain, masya­
rakat desa sebenarnya dalam kehidupannya selalu membutuhkan 
barnbu. Barnbu yang daun-daunnya rnengotori halaman/pekarang­
an rumah, tetapi mempunyai fungsi yang penting bagi orang desa. 

Bambu bila dimanfaatkan atau dikelola secara benar, dapat 
berfungsi atau mempunyai nilai ekonornis. Dengan penyuluhan 
ketrampilan, masyarakat desa di daerah tersebut bisa memanfaat­
kan bambu untuk mernbuat anyaman, atau benda-benda kerajin­
an ·lainnya, sehingga rnasyarakat di daerah tersebut rnempunyai 
tambahan penghasilan. Dengan dihilangkannya pohon-pohon bam-

bu tersebu t, berarti sesuatu yang bernilai, sesuatu yang selalu akan 
diperlukan masyarakat desa menjadi hilang. 

Budidaya Tanaman. 

Kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup setiap masyarakat 
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tidaklah sama, maka dalam pengelolaan lingkungan haruslah ber­
sifat lentur, sehingga dapat secara bebas memilih kebutuhan hidup­
nya sepanjang tidak mengganggu keseimbangan lingkungan. Dalam 
memenuhi kebutuhan dasar itu yang paling penting, menurut Soe­
marwoto ( 1988) adalah jangan sampai mengganggu lingkungan, 
akan tetapi melestarikan keseimbangan lingkungan dan keserasian 
lingkungan . 

Seperti telah diuraikan sebelumnya, bahwa masyarakat mem­
punyai kearifan tradisional sendiri dalam mengelola lingkungan­
nya, termasuk budidaya tanaman di pekarangan atau tegal-tegal / 
ladangnya. Budidaya tanaman jangka pendek meliputi: ketela , 
jagung, dan ubi kayu. Budidaya jangka menengah meliputi: ken­
cur. temu lawak , jahe , temu giring, kunir , kapulaga, dan )ada. 
Sedangkan budidaya jangka panjang adalah kelapa. durian, ceng­
keh, kopi, coklat, jeruk. Jenis budidaya tanaman baik jangka 
pendek, jangka menengah maupun jangka panjang sangat berman­
faat untuk memenuhi keperluan sehari-hari, baik untuk dikonsum­
si sendiri maupun untuk keperluan lain (tambahan penghasil) . 
Di dalam budidaya tanaman ini, setelah ada penyuluhan-penyuluh­
an dan campur tangan dari luar , pengembangan pola tanaman 
tidak hanya untuk dikonsumsi sendiri, tetapi mengusahakan ta­
naman perdagangan seperti kopi , !ada, cengkeh , dan sebagainya. 

Supaya hasilnya dapat dinikmati sepanjang tahun secara ber­
gilir, lahan pertanian ditanami secara tumpang sari. Pacta musim 
hujan diusahakan budidaya tanaman jagung, kemudian diselingi 
ketela pohon. Setelah itu , pacta musim kemarau tanah dicangkul 
dan kalau masih ada hujan ditanami kacang tanah diselingi kacang 
panjang. Dalam satu tahun lahan di daerah tersebut dapat ditanami 
jagung dua kali, ketela pohon satu kali panen , kacang tanah dua 
kali panen , dan kacang panjang dua kali panen. Sedang pacta 
musim kemarau tidak ditanami jenis tanaman lain, kecuali ketela 
pohon. Tanaman tumpang sari dapat j uga kacang tanah diselingi 
tanaman jagung, dan ketela. Hal ini dimaksudkan supaya musim 
panen dapat bergilir ; setelah panen kacang diteruskan panen 
jagung, kemudian panen jagung, kemudian panen ketela. Tanaman 
tumpang sari dapat pula dengan tanaman keras jangka panjang. 
Misalnya tanaman cengkeh diselingi tanaman palawija, tetapi jarak 
antar tanaman pokok harus diatur, karena kalau jaraknya terlalu 
dekat tanaman palawija tersebut akan mengganggu tanaman 
pokok. 
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Apabila dalam satu tahun hanya ditanami satu jenis tanaman 
(misal ketela), maka zat-zat makanan yang terkandung di dalam 
tanah akan habis, dan mengakibatkan tanah menjadi gersang. Oleh 
karena itu , untuk menjaga agar jangan sampai kehabisan zat-zat 
inakanan, maka ditanami berbagai macam tanaman. Seiain untuk 
meningkatkan penghasilan keiuarga, adalah untuk melestarikan 
tanah . Di samping itu , dengan ditanami berbagai jenis tanaman, 
tanah akan tertahan atau mencegah teJjadinya erosi. 

4.1.2. Peran Agama Dalam Pemeliharaan Lingkungan Hidup. 

Peran agama dalam upaya pemeliharaan lingkungan hidup, di­
tunjukkan dalam firman Allah yang terdapat dalam AI Qur'an dan 
Kitab PeJjanjian Lama. Dalam AI Qur'an Allah berfirman yang 
artinya sangat tepat sekali kalau lingkungan hidup kita tidak kita 
rusak/mengganggu , tetapi kita pelihara. Masih dalam kaitannya 
dengan pelestarian lingkungan hidup Hadis Rasulullah perlu dikaji 
dan dikembangkan lebih jauh, Hadis tersebut antara lain melarang 
buang air di air yang tenang. Menurut riwayat Abu Daud ada tiga 
tempat yang terkutuk untuk buang air, yaitu ( 1) buang air di sum­
ber air atau mata air , (2) buang air di tengah jalan, dan (3) mem­
buang air di tengah di tempat-tempat bernaung atau tempat per­
istirahatan (Soeijani, 1987 : 248 - 249). 

Dalam Kitab Peijanjian Lama pun banyak diketemukan hal­
hal yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup. Bunyinya 
antara lain Tuhan menciptakan langit dan bumi dengan maksud 
supaya mengolahnya a tau memeliharanya. Ini jelas dari perintah­
nya kepada Bapa Adam setelah ia beserta isterinya (lbu Hawa) di­
keluarkan dari Taman Firdaus "Dengan berpeluh kau akan makan 
rezekimu" . Bahwa manusia dijadikan raja penguasa di bumi dan 
menjadi partner Tuhan dalam memelihara. 

Konsep-konsep pelestarian lingkungan hidup itu (agama 
Islam dan Kristen) banyak diterapkan dalam kehidupan sehari­
hari masyarakat Banjaroyo, terutama Duren Sawit, Plengan, dan 
Dlinseng. Hal ini dapat diamati dari kegiatan masyarakat dalam 
usahanya untuk memelihara lingkungannya, yaitu menanam se­
gala jenis tanaman , menjaga kebersihan, dan melakukan tradisi 
sebelum panen/sesudah panen. 

Kehidupan beragama baik agama Kristen/Katolik maupun 
Islam hidup rukun , saling tolong menolong. Hal ini dapat dilihat 
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misalnya pacta saat umat Islam mempunyai hajat. Kalau umat 
Islam mempunyai hajat mengirim dhikir untuk keluarga yang telah 
meninggal, umat Kristen/Katolik ikut membantunya, demikian 
pula sebaliknya. Kerukunan beragama lebih nampak lagi misalnya 
dalam memelihara lingkungan tempat ibadah masing-masing mau­
pun di tempat umum. Mereka saling bekeija sama (tolong me­
nolong). Selain itu, di kalangan muqa-mudi dibentuk pengurus 
yang anggotanya campuran ; dalam kegiatannya antara pemuda 
Katolik dan pemuda Islam bergotong royong bekeija mencangkul 
secara rombongan untuk sekedar memperoleh imbalan (mengisi 
kas) dan keija bakti membersihkan lingkungan. Di samping bekeija 
bersan1a antar umat beragama , dari kelompok pengajian juga ikut 
menjaga pemeliharaan lingkungan hidup . Upaya tersebut adalah 
dengan mengadakan gotong royong atau keija bakti dalam masya­
rakat. seperti membersihkan jalan, pekarangan , di lingkungan mas­
jid. rumah . Demikian juga umat Kristen/Katolik ad a kerja bakti 
secara bergilir membersihkan kapel , pekarangan , jalan dan se­
bagainya . 

Peran agama yang menonjol dalam usah a melestarikan ling­
kungan hidup dapat dilihat misalnya pada saat masyarakat akan 
menanam berbagai jenis tanan1an . Umat Kristen/Katolik apabila 
akan menanam, misalnya jagung, kacang, dan bibit lainnya, ter­
lebih dahulu sebagian bibit dibawa ke kapel untuk diberkati . 
Kecuali diberkati di gereja atau di kapel , kadang-kadang di rumah 
Kadus dengan dikumpulkan secara bersama-sama , kemudian se­
bagian bijiannya dimintakan doa kepada Allah . Tujuan dari pem­
berkatan itu adalah supaya tanaman tumbuh dengan baik , mem­
berikan basil yang baik , dan dapat bermanfaat bagi keluarga mau­
pun masyarakat. Setelah bibit diberkati lalu dimulai menanam 
secara bersama-sama. Pemberkatan ada yang dilaksanakan pada 
bulan September/Oktober, atau pacta minggu pertama bulan No­
pember. 

Tradisi masyarakat setempat sehabis panen adalah bersih desa 
dengan menanggap wayang kulit , namun tradisi semacam itu sejak 
tahun 70-an sudah tidak dilakukan Iagi . Hal ini karena peranan 
agama yang semakin dihayati oleh sebagian besar urn at serta gene­
rasi muda. sehingga orang mempertanyakan fungsi dan manfaat­
nya . Namun demikian, sebagai rasa terima kasili atas nikmat yang 
diberikan , maka sehabis panen masyarakat mengadakan syukuran 
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baik di kapel atau gereja bagi umat Kristiani maupun di mesjid 
bagi umat Islam. Rasa syukur sehabis masa panen itu juga diada­
kan selamatan dengan kenduri di tempatnya kepala dusun secara 
bersama-sama. 

Tradisi dalam kaitannya dengan masa panen yang kadang­
kadang ada yang masih melakukan adalah pacta waktu memetik 
cengkeh atau panen jagung. Mereka membuat jenang merah putih 
dan nasi megana; maksudnya agar selamat dan hasilnya tidak cepat 
habis. Selain itu, juga mengadakan syukuran dengan mengadakan 
selamatan, dan bagi mereka yang mampu menyembelih ayam. 
Pacta saat tanaman masih kecil, juga diadakan selamatan berupa 
kelapa parut, gula jawa, nasi tumpeng, yang dilaksanakan di tegal­
an/ladang. Pacta umumnya mereka tidak tahu arti dan maksud 
(naluri dari nenek moyang). 

4.2. Pelestarian Sumberriaya Alam. 

Masyarakat Indonesia, khususnya Jawa, merupakan masyara­
kat agraris. Oleh karenanya kegiatannya banyak berpusat pacta ak­
tivitas sawah dan ladang. Modal yang penting bagi petani adalah 
tanah dan air; keduanya merupakan sumber hidup bagi petani, 
atau napas bagi tumbuh-tumbuhan, manusia, maupun hewan. Pe­
meliharaan sumber daya alam tersebut (tanah dan air) tidak dapat 
lepas dari persepsi masyarakat pedesaan terhadap lingkungan 
alamnya. 

Menurut Koentjaraningrat, orang Timur cenderung mencari 
keselarasan dengan lingkungannya. Mereka mempunyai kearifan 
bagaimana memenuhi kebutuhan hidup dengan menyesuaikan ke­
adaan lingkungan. Manusia sepenuhnya sadar bahwa bumi merupa­
kan sumber alam kebutuhan hidup manusia, maka supaya tanah 
bisa ditanami, dan air tetap mengalir bersih, ada kearifan-kearifan 
yang tujuannya adalah untuk pelestarian sumber daya alam (tanah 
dan air) tersebut. 

Aspek-aspek kehidupan budaya di pedesaa, bila dikaji di an­
taranya mempunyai implikasi terhadap pelestarian alam. Interaksi 
manusia dengan lingkungannya secara terus menerus memberikan 
pengertian dan pengalaman tentang lingkungan hidupnya, bagai­
mana memanfaatkannya dan apa yang perlu dilakukan serta yang 
tidak perlu dilakukan. Dengan demikian, mereka tahu dan sadar 
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apa yang dapat d iharapkan dari lingkungannya dan bagaimana 

memperlakukannya . 

Kearifan tradisional masyarak at pedesaan dalam hubungannya 
dengan sumber daya alam, kadang-kadang tidak disadari oleh 
mereka , karena bila direnungkan pelestarian sumber daya alam 
ya ng cl ilakukan m asyarakat pedesaan kadang-kadang terselubu ng 
melalui tracl isi-trad isi dan berbagai macam aturan religius maupun 
mekanisme takhayul. Pe langgaran terhadap ketentuan-ketentuan 
itu akan mendapat sanksi ( m isal sakit. mendapat celaka dan se­

bagain ya). 

Pe nget ahua n t radi ional mercka tentang pemeliharaan dan 
pelestarian su mber daya alam . didasari pada pengalaman ~ert a ke­
o;;ada ran mereka eli dalam m enyelami kekaya:::n lingkungannya 
ba ik k ualitas mau pun kuantitas. Hal tersebut beq1engaruh pada 
hagaimana masyarakat tersebut memperlakukan alan1 lingkungan­
nya untuk mcmenuhi keb ut uhan hidupny a. 

Sctiap masyaraka t rnempunyai asp ek -aspek keh1dupan bu d aya 
::.endiri, khu su snya da lam hu bunganny 3 dengan peles tarian su mbc r 
claya alam . masing-mas111g pcdesaan mempunya1 cor ak scnclin 
-.,esuai deng:an lingkunganny a. Upaya pemeliharaan .;;umber da~ ,1 

alam (khususnya air dan tanah) tc'rscbut akan dwngkat Jalam 

la poran ini dc ngan mengambil kasus-k.asu s yang terdapat di Dusun 
Duren Sawit. Plengan. da n Dlinseng . 

4.2 .1. Su mber Daya A lam Ta nah. 

Scpert i te lah disebu tkan. bahwa su mber daya alarn ben1p a 
tanal1 dan air. merupakan sumber hidup bagi rnanusi::~ khu~u ~nyCJ 

masyarak at pedesaan. Tanah merupakan modal untuk hidup. arti­
nyJ ~u mbcr-sumbe r penghasilan pet<Jni tidak !epa~ dan tanah . 
Olch sebab itu . berbagai upaya pemeliharaan tanal1 dilakukan 
masyarakat petani . Supaya tanah dapat menghasilkan cukup . maka 
tanal1 dijaga kesu burannya. menccgal1 su paya tanah tidal< longsor 
dan sebagainya . Upaya-upay a pemeliharaan tanah terse bu t d ilaku­
kan secara bergotong royong lewat kelompok-kelompok k erja. 

Telah disinggu ng eli muk a, bahwa hampir semua kegiatan yang 
d ilakukan o rganisasi-o rganisasi masy arak at maupun !em baga­
lembaga sosial dimanifestasikan lewat gotong royong . Memelihara 
kelestarian tanah menjadi perhatian masyarakat pedesaan. ter-
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utama di daerah penelitian dengan kondisi lahan yang tidak begitu 
subur, aspek-aspek kesuburan tanah , menjaga tanah supaya tidak 
longsor (erosi) sangat diperhatikan. Masyarakat sadar, karena hal 
tersebut berpengaruh dalam menunjang kehidupan masyara..l<:at 
setempat. Secara tradisional, sejak dulu pemeliharaan tanah di­
lakukan petani dengan memberi pupuk kandang. Akan tetapi , 
sekarang lebih ditingkatkan penggarapannya dengan mendapat 
campur tangan dari Dinas Pertanian. 

Desa Banjaroyo sebagian besar daerahnya berupa lereng-lereng 
perbukitan. Masyarakat di daerah tersebut menanami lereng-lereng 
tersebqt dengan tanaman ketela, lombok , jagung, dan tanaman 
keras cengkeh, kopi. Dengan kondisi tanah-tanah lereng, di daerah 
tersebut sering teJjadi erosi. Untuk menjaga kesuburan tanal1 
supaya yang sudah biasa dilakukan adalah dengan memberi pupuk 
kandang dan tanah selalu diolal1, dicangkul dan didhangir setiap 
sa at. 

Dengan adanya campur tangan dari Dinas Pertanian , lereng­
lereng di daerah tersebut dipelihara dengan sistem terasiring. 
Sistem ini pada prinsipnya adalal1 membuat teras pacta tanah-tanah 
miring . Dengan sistem teras ini , karen a ada penahannya yaitu 
tanggul. mak a tanah terhindar dari erosi . Tanal1-tanal1 miring itu 
diratak an dibuat teras dengan tanggul-tanggul yang ditanami 
rumput seperti rumput gajah , kolonjono dan sebagainya untuk 
memperkuat tanah . Selanjutnya pacta teras-teras tersebut ditanami 
tanaman polowijo seperti misalnya ketela . kacang, jagung, dan 
sebagian ada juga yang ditanami cengkeh , kopi. Supaya air tidak 
menggenangi (ngembeng) dibuat parit , dan pacta sudut-sudut 
teras dibuatkan got-got yang dilubangi supaya tanal1 tidak longsor. 
Supaya air yang mengalir tidak masuk tanggul diberi talang atau 
umplung berupa pancuran dari bambu (jalur air). 

Lereng-lereng yang sudal1 dibuat teras tersebut , setiap saat 
harus didhangir atau dipaculi supaya tanal1 tetap gembur. Selain 
itu tanah diberi pupuk kandang, urea atau TS. Penanaman rumput­
rumput gajah, kaliandra dan sebagainya pacta tanggul-tanggul teras 
tersebut, di samping untuk kesuburan, pengawetan tanah, juga 
untuk makanan temak. Ternak sangat penting karena mendukung 
adanya pupuk kandang, sehingga tidak hanya m engandalkan 
pabrik. Menggunakan pupuk pabrik tanpa dikombinasikan dengan 
pupuk kandang tidak menguntungkan bagi kesuburan tanah . 
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Gotong Royong Pemeliharaan Tanah. 

Gotong royong dalam hubungannya dengan pemeliharaan 
tanah yang dilakukan masyarakat di daerah penelitian misalnya 
mencangkul untuk persiapan tanam, pemeliharaan galengan (pema­
tang) . melancarkan saluran-saluran air pacta teras-teras, pengolahan 
tanah kering "bera" dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut di­
lakukan melalui kelompoknya secara bersama-sama atau bergilir, 
dan dilakukan secara terus menerus. 

Seperti telah diuraikan se belum nya, dalam hubungannya 
dengan pengendalian sosial , k eharusan anggota kelompok untuk 
hadir dalam kegiatan tersebut mentpakan aturan bersama yang 
disepakati secara tidal< langsung maupun Jangsung. Secara tidak 
langsung, dalam arti anggota kelompok yang tidak hadir (tanpa 
minta ijin ) beberapa kali dalam kegiatan gotong royo ng tersebut. 
akan mendapat sanksi sosial dari anggota lainnya dalam kelompok. 
Anggota tersebut akan mendapat perlakuan yang tidak mengenak­
kan seperti misalnya muka m asam , didiamkan , disindir. atau men­
dapat teguran langsung pada waktu berkumpul dengan kelompok­
nya rapat. arisan, sehingga merasa malu atau risi-pekewuh . Sanksi 

sosial ini merupakan pengendali bagi diri pribadi anggota tersebu t 
u ntuk berusaha had ir setiap ada kegiatan . Sebaliknya secara tidak 

langsung tid ak had irnya anggota dalam kegiatan itu akan didenda 
menurut kesepakatan kelompok . 

Mengolah tanah adalah kegiatan yang langsung berhubu ngan 
dengan peketjaan sehari-hari petani d i daerah penelitian . Sejak 
d ah ulu peketjaan itu d ilaku kan secara bersama-sarn a, sa ling bantu 
mem bantu. Dengan disalurkannya kegiatan terse but lew at orga­
nisasi masy arakat (kelompok tani. Dasawism a dan sebagainya ) 
lebih teratu r. dan menjadi kegiatan yang diprog'ramkan. Artinya. 
menjadi mtin itas (teru s menerus dilakukan ) dengan mendapat 
pengawasan dari organisasi masyarakat tersebut. Supaya anggota 
patuh t erhadap program organisasi tersebut (dalam hubunganny a 
dengan mengolah tanah) dibuat peraturan , yaitu denda uang 

bagi anggota ya ng tidal< datang go tung royong tanpa ijin . Besarnya 
denda tiap kelompok bervarias1 an tara Rp. 100 ,00 - Rp . 500,00. 

Sanksi sosial yang diterima anggo ta yang sering tidak datang 
pacta kegiatan gotong royong sebenarnya sudah merupakan p eng­
endali yang sangkil bagi anggota. Ak an tetapi , organisasi perlu 
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membuat denda untuk suatu pdanggaran demi terselenggaranya 
program dan ketertiban. Sanksi denda ini pada masing-masing 
kelompok kegiatan ada yang berjalan dengan baik, ada yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. Artinya ada yang mengganti denda 
uang itu dengan membayar tenaga , yaitu mencangkul lahan milik 
kelompok yang perlu digarap . Pacta kelompok lain bila ada pe­
langgaran, kalau pelanggar membayar denda diterima, tetapi kalau 
tidak kelompok tidak menuntut. Kebetulan hal seperti ini terjadi 
pada kelompok kegiatan yang anggotanya sebagian sudal1 berusia 
Janjut. Meskipun demikian kegiatan gotong royong tetap berjalan 
Jancar sebagairnana mestinya . Kegiatan gotong royong bukan me­
rupakan hal baru bagi masyarakat pedesaan, khususnya masyara­
kat di daerah penelitian, karen a gotong royong telah menj iwai 
kehidupan sehari-hari masyarakat pedesaan. 

Dengan demikian. pemeliharaan kesuburan tanah dilakukan 
melalui gotong royong. Mekanisme pengendaUan sosial cukup 
sangkil dalam kegiatan gotong royong pact a kelompok-kelompok 
yang anggotanya relatif keciJ jumlahnya. masyarakat saling kenai 
dan sela lu bertatap muka, sehingga anggota masyarakat yang tidak 
kelihat<Jn pacta setiap kegiatan mudah diketahui. Dengan kata lain, 
pemeliJ1araan sumber daya tanah masyaraka t di daerah tersebut 
d ilakukan secara beke1ja sama , melalui mck anisme instruksi yang 
dilcngkapi dengan sistem pengendalian. sehingga kegiatan dapat 
berlangsung dengan teratur dan berkesinambungan. 

4 .2:2. Sumber Daya Air. 

Dalam sastra budaya J awa. dongeng-dongeng. ccrita-cerita 
rakyat. wayang. cerita-cerita datam babad dan scbagainya banyak 
digambarkan setting mengenai Jingkungan hidup. Penggambaran 
lingkungan hidup tersebut selalu memuat tentang lingkungan alam 
beserta isinya; tentang aneka macam tumbuhan satwa, dan tak 
pernah ketinggalan adalall ten tang telaga (send hang) dengan 
pohon-pohon besar di sekelilingnya (beringin, kapuk randu , dan 
sebagainya) yang menggambarkan kesejukkan dan kenyamanan 
(Subalidinata 1982 , Triharso 1983). 

Gambaran lingkungan alam seperti itu , sampai sekarang masiJ1 
dapat di1ihat da1am a1arn lingkungan pedesaan. Di daerah pedesaan 
ada sumber-sumber air berupa tuk-tuk, sendhang (te1aga) yang di­
seke1ilingnya ada pohon-pohon rindang . Sum ber-sumber air berupa 
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tuk , sendhang, dan sebagainya dimanfaatkan penduduk untuk 
keperluan-kepeduan memasak , mandi, mencuci. 

Pepohonan seperti beringin , gayam, kapuk randu , yang biasa­
nya t erdapat di sekitar sendhang memberikan rasa kesejukan dan 
kenyamanan . Pohon besar yang biasanya terdapat di sekitar sen­
dhang , tidak hanya sembarang pohon yang tumbuh begitu saja , 
tetapi kadang-kadang mempunyai ceri ta tersendiri , yang selanjut­
nya pohon tersebut dianggap sebagai tempat yang harus dilin­
dungi. dipelihara dan diperhatikan. 

Beberapa cerita tentang pohon-pohon besar yang terdapat di 
sek itar send hang, seperti misalnya poho n beringin ternyata mem ­
punyai sejarah budaya tersendiri (Subalidinata , 1982 : 122) . 
Dari sejak j aman dahulu sampai sekarang, pohon beringin mem­
punyai peranan dan menjadi perhatian orang . Dalam kitab-kitah 
J awa kuno , menyebutkan bahwa pohon beringin bersifat sejuk dan 
rindang . Pacta kenyataannya pohon beringin memang mempunyai 
sifat alam sebagai penahan air hujan . akamya yang banyak dan 
menyebar berfungsi sebagai penyimp an air yang k e Juar menjadi 
mata air. Untuk menjaga pelestarian sumber day a air. oleh paru 
penyuluh-penyuluh Japangan di pedesaan penduduk dianjurkan 
untu k menanam pohon-pohon yang si fatny a d ap at menahan air 
seperti misalnya pohon beringin, gaya m, dan se bagainya d i sekitar 
sumber-sumber mata air. 

Di lingkungan masyarakat yang masih tradisio nal khususnya 
masy arakat pedesaan J awa. segala sesuatu yang t idak dapat d i­
tangkap oleh kem ampuan akalnya m ereka hubungkan dengan ke­
kuatan-kekuatan supernatural (Suhard i, 1982 : I 36). Di dalam 
usahanya untuk menjaga keseimbangan alam lingkungan tersebut. 
mereka selalu menghubungkan dengan alam lingkungan super­
natural tersebut antara lain misalnya dengan memberi sesaji pada 
pohon-pohon tersebut (membakar kemenyan , memberi makanan 
tertentu). Mereka percaya bahwa poho n-pohon besar tersebut ad a 
penghuniny a, sehingga berk em bang pula cerita-cerita atau dong­
eng-<longeng yang bersifat takhayul mengenai pohon-pohon besar 
tersebut. Mekanisme takhayul mengenai pohon besar yang biasa­
nya memberi rasa sejuk dan nyaman di sekitar sumber air. Kalau 
hal tersebut dikaji lebih jauh mempunyai arti positif bagi peles­
tarian sumber daya air. 
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Di desa penelitian berkembang juga mekanisme takhayul 
mengenai pohon-pohon besar, yaitu pohon jati yang cukup besar 
dan tinggi yang konon tidak diketahui dengan pasti kapan atau 
umur pohon jati mulai tertanam di daerah terse but. Di daerah ter­
se but berkembang mengenai dongeng-dongeng asal-usul pohon 
jati, dan masyarakat di daerah itu mengkeramatkan pohon itu 
dengan beberapa kegiatan yang bersifat religius. 

Menurut cerita dua pohon jati besar yang ada di daerah ter­
sebut yang menanam adalah P. Diponegoro . Pada jaman dahulu 
terjadi suatu peristiwa yaitu ketika P. Diponegoro melawan Belan­
da agak "keseser" (mengalami kekalahan) lalu mengungsi ke 
daerah Kulon Progo , dan pada waktu melarikan diri itu melewati 
sebuah dusun (Plengan) . Di dusun ini P . Diponegoro beristiral1at 
pad a suatu temp at, dan menan am dua pohon jati untuk kenangan 
atau sebagai tanda kalau di sekitar pohon jati itu ditanam bebe­
rapa pusaka-pusaka yang dibawa P. Diponegoro daripada jatuh ke 
tangan Belanda (secara kebetulan pada waktu ada pelebaran jalan. 
di sekitar tempat tersebut ditemukan pusaka-pusaka yang sekarang 
disimpan di musium). Pohon jati tumbuh tinggi dan besar sampai 
sekarang . Konon ada yang mengatakan pohon jati itu berasal d ari 
tongkat P. Dipone.goro yang ditancapkan di tempat itu. 

Pohon jati tersebut kemudian dikeramatkan oleh masyarakat 
setempat. Masyarakat percaya bahwa sepasang pohon jati itu ada 
penunggunya disebut dengan danyang atau lelembut. Oleh karen a 
ad a penunggunya , maka supaya lelembut itu tidak mengganggu , 
setiap malam Selasa Kliwon dan malam Jumat Kliwon dibuatkan 
sesaji dan dibakarkan kemenyan. Sesaji yang biasanya disajikan 
disebut lasahan berupa makanan po!owijo : jagung, ketela, dan 
rujak degan (tanpa nasi). Masyarakat juga percaya bahwa lupa 
memberikan sesaji kepada pohon tersebut. akan mendapat sanksi 
dari penunggu pohon tersebut, misalnya ada yang sakit tidak 
scmbuh-sembuh , atau melewati pohon tersebut akan diganggu , 
dan sebagainya. Biasanya mereka tidak berani meninggalkan k e­
wajiban tersebut. 

Pengkeramatan terhadap pohon jati juga nampak dengan ada­
nya larangan-larangan yang intinya adalah untuk melindungi po­
hon tersebut. Larangan tersebut antara lain siapa saja tidak diper­
bolehkan mengganggu atau melakukan tindakan yang dapat me­
rusak lingkungan di sekitar pohon jati. Larangan itu lahir dari 

' 70 



pengalaman masyarakat set ewpat lewat kejadian-kejadian yang d i­
alami warga sehubungan dengan pohon jati tersebut . O!eh sebab 
itu. masyarakat percaya bahwa pelanggaran terhadap larangan ter­
sebut akan membawa akibat yang tidak baik bagi yang melanggar. 
Berbagai peristiwa atau kejadian yang sifatnya takhayul banyak 
diceritakan o leh penduduk setempat sehubungan ada pelanggaran 
terhadap larangan tersebut . Kejadian tersebut misalnya beberapa 
orang yang pernah kencing di tempat pohon tersebut , tiba.-tiba 
kemaluannya menjadi bengkak : seseorang pernah ada yang melu­
ludal1 di tempat tersebut mulutnya bengkak: seseorang yang lewat 
di dekat pohon tersebut tanpa minta izin jatuh (menyebut le­

lembut tersebut). Untuk itu pohon jati tersebut dikelilingi pagar 
bambu , supaya tidak ada yang berani mendekat kc pohon ter­
sebut. Menurut cerita apabila pagar itu rusak dan lupa mengganti 
akan terdengar ad a suara orang menangis. Masih mengenai cerita 
pohon jati . konon pernah terj adi. seseorang mengambil daun jati 
untuk diju al tetapi ternyata daun jati itu tidak laku dijuaL daun 
jati itu lalu dibuang saja. Tiba-tiba saja tidak tahu datangnya daun 
jati yang telah dibuang itu dit emukan lagi, oleh orang tersebut di­
buang lagi , akhirnya kejadian itu terulang sampai tiga kali . Oleh 
kejadian tersebut masyarakat takut me ngambil daun j ati (b ila un­
tuk dijual) . Menu rut keterangan bil a mengambil daun ja ti itu 
untuk keperluan punya hajad d iperboleh kan . 

Me nurut keterangan . pohon jati itu pernah akan ditcbang oleh 
seorang Ky ai yang membutuh kan kayujati untuk keperluan mem­
bangun masjid. Ak an tetapi keinginan Kyai tersebut ditentang oleh 
ma syarakat se tempat . Oleh Kyai tersebut pohon jati itu lalu diberi 
rajah (semacam mantera tertulis). Akan tetapi setelal1 itu pen­
dudu k setempat mendatangi ( nglurng) ke tempat Kyai tersebut , 
karena ada salah satu penduduk yang ketempelan penunggu pohon 
(kemasukan lelembut) menj adi seperti sakit ingatan aleming­
d!eming (berbicara sendiri). Kejadian ini seperti dituturkan oleh 
seorang w arga sebagai beriku t : 

"Kyai Grembul niku badhe mendh et wirmenika badhe /-..angge 
mesjid. ning bo ten pikanruk kaliy an warga Pak Kyai lajeng 
ngrajah wi t menika, tiyang mriki wo men ingkang ketempelan . 
Pak Ky ai lajeng dipun lurng " 
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Ada kepercayaan masyarakat setempat yang menyebutkan 
bahwa kalau pohon jati tersebut ditebang, maka penunggu pohon 
jati itu (danyang) akan marah. Pacta perkembangan selanjutnya ke­
percayaan mengenai hal itu sedikit demi sedikit semakin hilang. 
Kebiasaan-kebiasaan memberikan sesaji setiap malam Selasa Kli­
won dan Jumat Kliwon kepada pohon jati itu sedikit demi sedikit 
tidak dilakukan lagi. Demikian juga pagar (bethek) yang meling­
kari pohon jati itu dihilangkan. Satu hal yang masih ada dan tidak 
berubah adalah sikap masyarakat setempat yang tetap memper­
tahankan pohon jati itu terhadap siapa saja yang menginginkan 
pohon itu untuk ditebang. 

ltulah mekanisme takhayul yang dulu berkembang pada ma­
syarakat setempat terhadap dua pohonjati yang tumbuh di Dusun 
Plengan . Kepercayaan atau pandangan mereka mengenai pohon 
jati itu memberikan pengaruh terhadap perilaku masyarakat se­
tempat untuk memelihara dan melindungi pohon jati tersebut 
tumbuh menjadi dua pohon yang cukup besar. Di samping itu di­
latarbelakangi oleh cerita asal mula (mitos) tumbuhnya pohonjati 
tersebut di kalangan penduduk setempat. m endorong penduduk 
untuk melakukan penghormatan yang manifestasinya sangat 
iiTasional. Akan tetapi , kalau dikaji lebih lanjut mempunyai im­
plikasi-implikasi positif. 

Sanksi-sanksi yang diterima masyarakat bila tidak melakukan 
sesaji, bila tidak memperbaiki pagar, atau melakukan tindakan­
tindakan yang mengganggu lingkungan sekitarnya misalnya me­
ludah , kencing, dan sebagainya mempunyai implikasi pelestarian 
lingkungan. Dengan adanya sanksi-sanksi yang berkembang dalam 
masyarakat tersebut. maka masyarakat berusaha untuk menjaga 
kedua pohon dan lingkungannya. Dengan kata lain, sanksi-sanksi 
tersebut menjadi pengendali masyarakat setempat untuk tidak 
sembarangan memanfaatkan pohon jati untuk kepentingan-kepen­
tingan sendiri (mengambil kayu, daun jati) . Hal tersebut apabila 
direnungkan lebih dalam bahwa pohon jati ditebang, atau daun 
jati diambil (dijual) secara terus menerus. maka pohon yang hanya 
dua buah itu lama kelamaan akan mati , atau punah. Hilangnya 
pohon jati itu juga berarti kebanggaan penduduk di daerah ter­
sebut (Plengan) berupa mitos P. Diponegoro lew at pohon jati ikut 
hilang. Mitos mengenai P. Diponegoro inilah nampaknya juga 
merupakan pengendali penduduk setempat untuk melindungi 
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pohon tersebut. Entah bagaimana prosesnya (suatu kemungkinan 
adanya penyuluhan), masyarakat tahu dan menyadari apabila 
pohon jati ditebang, maka mata air di sekitar lingkungan pohon 
jati itu akan berkurang/mengecil. Cerita yang berkembang adalah: 
kalau pohon jati itu ditebang danyang akan marah dan akan meng­
ganggu lingkungan sekitarnya. yaitu sumber mata air akan menge­
cil atau mati . Inilah suatu usaha yang berhasil untuk menumbuh­
kan kesadaran penduduk mengenai pemeliharaan sumber daya . 

Adanya cerita yang berkembang mengenai daun jati. bahwa 
boleh diambil apabila untuk kepentingan mempunyai hajad, dan 
tidak diperbolehkan kalau dijual , bil a kita coba kaitkan dengan 
pemeliharaan lingkungan akan mengandung tujuan-tujuan ter­
tentu . Apabila daun-daun jati diambil untuk dijual. (berarti sering 
diambil) maka pohon itu tidak akan tumbuh dengan baik . Akan 
tetapi, kalau untuk h<ijad (hanya kadang kala) memberikan kesem­
patan tumbuhnya daun-daun jati tersebut . sehingga kelestarian 
pohon itu tetap teJjaga. 

Dengan adanya cerita tentang daun jati, masyarakat tidak be­
rani mengambil daun jati untuk keperluan dijual maupun untuk 
kepentingan lainnya. Sikap tersebut mungkin belajar dari pe­
ngalaman , bahwa menurut cerita di dekat pohon jati itu dulu tum­
huh pohon beringin yang rindang. Pada musim kemarau agak pan­
jang, pohon beringin sering diambil daunnya oleh penduduk se­
tempat untuk makanan ternak . Oleh karena sering diambil daun­
nya, akhirnya pohon beringin itu mati. 

Meskipun pohon jati itu sekarang tidak dipagari lagi, tidak di­
beri sesciji, akan tetapi masyarakat tetap tidak berani mengganggu­
nya . Tampaknya mitos mengenai pohon jati masih membekas 
dalam ingatan penduduk setempat. Akan tetapi. manifestasi peng­
keramatan terhadap pohon itu sudah tidak dilakukan Jagi. Secara 
rasional masyarakat sudah tahu akibat-akibat yang mungkin teJjadi 
bila pohon jati itu ditebang, yaitu akan mengganggu mata air atau 
lingkungan di sekitar tempat itu. Bahkan, masyarakat tetap ber­
sikap. siapa scija yang mengganggu pohon jati itu dengan alasan 
apapun akan berhadapan dengan masyarakat setempat. 

Perkembangan pola pikir masyarakat setempat yang irrasional 
mengenai pohonjati yang kemudian berkembang menjadi rasional , 
nampaknya tidak teJjadi dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Di Dusun Plengan (tempat pohon jati ini 
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tumbuh) sebagian penduduknya adalah pemeluk agama Islam yang 
taat, dan sebagian pemeluk agama Katolik. Melalui ajaran agama 
tersebut, mempengaruhi kepercayaan mereka mengenai kedua 
pohon jati tersebut , sehingga kebiasaan-kebiasaan mengkeramat­
kan pohon jati itu lambat laun ditinggalkan (tentu saja prosesnya 
cukup lama). Masuknya penyuluh pertanian ke pelosok-pelosok 
desa . membuka pengetahuan penduduk mengenai fungsi pohon­
pohon besar bagi pelestarian tanah maupun mata air. Di samping 
itu. yang melakukan pengkeramatan adalah generasi tua, setelah 
satu per satu meninggal tidak ada lagi yang melanjutkan. Hal-hal 
terse but antara Jain yang mungkin mempengaruhi tidak dilakukan­
nya iagi kebiasaan-Kebiasaan mengkeramatkan pohon dengan 
memberikan sesaji. memagari dan sebagainya , yang akhirnya 
tumbuh pikiran yang rasional mengenai fungsi pohon j?ti itu bagi 
pelestarian ngkungan. Yang jelas mitos P. Diponegoro lew at pohon 
jati itu menjadkan motivasi kuat masyarakat setempat untuk 
mempertahankan kedua pohon jati tersebut. 

Pemanfaatan sumber-sumber air . . 

P.enduduk di desa pcnelitian terutama Duren SawiL Plengan. 
dan Dlinseng memenuhi kebutuhan air dari sumber-sumber mata 
air. tuk-tuk , dan sungai . Khususnya di Dusun Duren Sawit, hampir 
se bagian besar penduduknya memanfaatkan sumber-sumber air 
dari tuk-tuk yang ada di daerah setempat . Di Duren Sa wit ada se­
kiL.tr 34 tuk yan~ dimanfaatkan penduduk untuk memenuhi ke­
butuhan sehari-hari. Beberapa rumah tangga di Dusun Plengan dan 
Dlinseng ada yang memperoleh air dari Duren Sawit yang dialir­
kan melalui selang-selang plastik, dan sebagian ada yang mengam­
bil (mengangsu) dari sumber air gerumbul , terutama penduduk 
Pl e ngan. Sedangkan Dlinseng sebagian ada yang memperoleh sum­
bcr air dari Duren Sawit . dan sebagian lagi dari Plengan. 

Pad a musim kemarau kebutuhan air tidak menjad ikan masalah 
bagi penduduk Duren Sawit. Akan tetapi , untu!< Dlinseng dan 
Piengan persediaan air kadang-kadang hanya cukup untuk ke­
butuhan rumah tangga ; untuk mencuci dan cor tanaman kadang­
kadang mengambil dari sungai. atau air limbah dapur ditampung 
dalam ember dimanfaatkan untuk cor tanaman di tegal-tegal. 

Pada musim rendeng, kebutuhan air penduduk di daerah pe­
nelitian umumnya terpenuhL terutama Duren Sawit airnya me-
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limpah. Keadaan ini digambarkan oleh penduduk di daerah ter­
sebut dengan mengatakan "nek pun cukup. toya kantun mili 
kesah ", artinya kalau bak-bak penampung sudah penuh dan ke­
butuhan air sudah tercukupi semua , maka air tersebut dibiarkan 
mengalir begitu saja ; biasanya kalau pemilik selang sudah merasa 
cukup kebutuhan airnya. selang dialirkan ke tetangga yang mem­
butuhkan. 

Dahulu penduduk memperoleh air dari tuk-tuk yang d ialirkan 
ke rumah penduduk dengan menggunakan bambu . Akan tetapi , 
penggunaan bambu untuk jalur air t idak awet. bambu mudah 
rusak, tidak dapat disalurkan ke mana-mana , dan agak sulit meng­
atur penyalurannya ke rumah-rumah penduduk . Ak hirny a diganti 
selang plastik . Selang-selang plastik dibeli sendiri oleh orang yang 
memasang di sumber air (tuk). Ad a juga yang biaya membeli 
st· lang ditanggung beberapa rumah tangga yang ikut me nye bang 
se lang. Panjang selang dari Dlinseng k e Duren Sawit ada ya ng pan­
jangnya sarnpai 2-3 kilometer. Bagi rumah tangga ya ng tidak mam­
pu membeli selang bisa nyabang kepada tetanggan ya (tanpa mem­
bcli selang). atau meminjam bila sudah tidak digu nakan. Pcmilik­
pcmilik selang biasanya mempunyai bak-bak penampung. Bak-bak 
pt'nampung tersebut di samping untu k memenuhi kebutuhannya. 
juga untuk te tangga-tetangga yang memcrlukan . 

Pada umumnya masyarak at setempat sudah me mbeda kan pe­
ma nfaa tan air, yaitu air yang dialirkan langsung dari ru k dengan 
air yang ditampung pad a bak -b ak penampung. Air ya ng d ipcrolch 
dari wk-tu f,. secara langsung digunakan untuk keperluan me­
masak. minum dan sebagainya. sedangkan air yang sudah ada d i 
bak-bak penampung digunakan untuk mandi . dan mencuci. 

Rumah tangga-rumah tangga yang tidak mcnggu nak an selang 
sama sekali . mengambil air dari sumber yang agak besar. yang di­
pancurkan lewat bambu . Penduduk m e ngambil air untuk kebutuh­
an minum dan memasak dengan ember atau k/entlting dan dibawa 
pulang. Sedangkan mandi. me ncuci di lakuka n di dekat bak-bak 
pcnampung yang dibuat dekat sumber tersehut . Sumber air yang 
agak besar misalnya terdapat di Duren Sawit . dan di Gntmbul 
Dusun Plengan. 

Jalur air dengan menggunakan selang plastik biasanya kalau 
ada yang menyabang. paling banyak 2- 4 keluarga . Pemakaiannya 
diatur secara gi/iran (bergantian). Oleh karena satu selang diguna-
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kan lebih dari satu keluarga, ada juga yang membelinya selang di­
tanggung rumah tangga-rumah tangga yang menyabang selang. 
Akan tetapi, ada juga yang diatur dengan pembagian tugas: se­
orang ditunjuk yang membeli selang (biasanya yang kuat ekono­
minya) , kemudian yang menyabang ada yang mempunyai tugas 
mengontrollancar tidaknya air ; dan atau membersihkan "ngoroki" 
dengan kawat/ban1bu selang-selang yang kotor. 

Pembagian air dengan menggunakan selang secara bergilir 
kadang-kadang tim bul perselisihan-perselisihan keciL lebih-lebih 
pacta musim kemarau. Kasus yang pernah tetjadi misalnya sese­
orang menyabang selang tetapi airnya tidak mengalir. hal tersebut 
dipermasalahkan kepada rombongannya menyabang. Ia merasa 
sudah gilirannya air itu dialirkan ke rumahnya. tetapi ternyata air 
tidak mengalir. ia mengira air tersebut masih dipakai salah satu 
rombongannya. Setelah ditdusuri ternyata sambungan selang 
copot: atau macet karena terhalang kotoran dalam selang. Akan 
tetapi. masalah tersebut tidak menjadi berlarut-larut setelah di­
ketahui penyebabnya. Peristiwa itu kemudian menjadi pelajaran 
bagi pengikut yang menyabang selang. 

Untuk menampung persediaan air. oleh pemerintah sebenarnya 
sudah dibuatkan bak-bak besar/pah sebanyak 7 buah di Duren 
Dlinseng dan Plengan. Akan tetapi. sampai sekarang hanya 2 buah 
yang berfungsi, Jainnya bocor sebelum digunakan oleh masyarakat 
setempat . 

Aturan-aturan Pemanfaatan Sumber-sumber Air. 
Seperti telah disebutkan. bahwa penduduk di daerah peneliti­

an (Duren Sawit, Dlinseng, Plengan) menggantungkan kebutuhan 
air pada sumber-sumber mata air seperti tuk-tuk yang tersebar di 
beberapa tempat, di tegal/ladang yang agak tinggi Jetaknya. Dari 
ketiga dusun itu. Duren Sawit paling banyak mempunyai sumber­
sumber mat a· air, kurang lebih ada 34 sumber air ( tuk). Sedangkan 
Plengan mempunyai sumber kurang lebih 8 sumber air, dan satu 
sumber yang besar yaitu Gerumbul. Dusun Dlinseng kebutuhan 
airnya tergantung dari Duren Saw it dan Plengan. 

Hampir semua pellduduk di daerah penelitian dalam meme­
nuhi kebutuhan air tergantung dari tuk-tuk yang ada . Dalam me­
menuhi kebutuhan air itu. masyarakat di daerah tersebut pada 
umumnya tahu dan menyadari bagaimana supaya sumber-sumber 
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air itu tidak tercemar , dan dapat berfungsi merata. Artiny a , semua 
penduduk dapat memanfaatkan sumber-sumber air itu baik untuk 
kebutuhan memasak maupun mandi dan mencu ci . 

Pemanfaatan air dari sumber-sumber mata air ( tuk) tersebut 
tidak sembarangan dapat diambil , tetapi ada aturan-aturan yang 
secara tidak langsung diketahui dan dimengerti oleh masyarakat 
se t emp at . Artinya. aturan itu tidak ditulis atau diumumkan . tetapi 
dik etahui dan disadari dari p engetahu an mereka sendiri t entang 
perneliharaan air , da n menjaga kebersihannya. Masyarak at sadar 
bahwa sumber tersebut (tuk) merupakan sumber ya ng sangat p e n­
ring. olc h k arenan ya bagaima na memperlakuk an su mber-sumber 
air tersebut supaya tet ap ke lu ar airnya da n bersih . ti mbul t indak ­
a n-tindak an masyarakat setempat untuk m e linuungi mata a ir ter­
se but . 

Disepaka ti dan dibenarkan oleh masyarakat setempat bahwa 
se tiap sumber air ( t uk) yang sud ah di pasangi sela ng plastik . tidak 
bol eh dipasa ng selang lagi. J adi setiap tuk yang sudah ad a selang­
nya b erarti sudah ada yang m em iliki. ya ng berar ti o rang lain tidak 
boleh mengg.anggu tuk tersebut. Pemilikan sumbe r air dengan 
uemikian dit andai adanya selang yang dipasang pada tuk t crsebut . 
J ad i tergantung siapa yang me masang se lang lebih d ulu . Sepert i 
dikatakan oleh seorang warga di dae ral1 tersebut mengenai " pengu ­
asaan'' sumber air ( t uk) : 

"Anggenipun mcndhet ru k menika mangh.e 5i!ll en ingkang 
ngunangi rumi)' in lha gadhah selang /ajeng dipun cemplunga­
ken ". 

Artinya kurang lebih adalah bahwa m engambil tuk itu tergantung 
siapa yang le bih dulu memasang selang pada tuk terse but. Pemilik­
an sumber ai r secara individu al ini tidak berarti o rang lain tidak 
bolch mengambil air di sumber tersebut , boleh mengambil tetapi 
dengan cara n1 •abang selang . Jadi selang pemilik sumber air di­
sambung dengan selang lain dialirkan ke tetangganya yang me­
merlukan air . Pada umumny a penduduk yang tidak langsung me­
masang selang pad a tuk-tuk tersebut m e nyabang tetangganya yang 
memasang selang . Penyabang biasanya hanya menyediakan selang 
beberapa meter saja supaya air sampai ke rumahnya . Biasanya 
pemasang selang yang langsung pada tu k atau sumber airnya ada-
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lah rumah tangga-rumah tangga yang kuat ekoncminya, karena 
memerlukan biaya yang cukup bru1yak untuk mem bcli selang. Bagi 
rumah tangga yang tidak menyabang dengan sdang, tidak diper­
bolehkan mengambil air begitu saja (nyidhuki) karena akan meng­
ganggu kelestarian sumber air tersebut. Mereka ini mengambil air 
di sumber umum melalui pancuran dari bambu; atau untuk ke­
butuhan mandi maupun mencuci mengambil dari bak-bak pe­
nampung y\).ng biasanya dibuat oleh pemakai selang untuk per­

sediaan . 

Dengan demikian cara-cara yang dilakukan penduduk setempat 
supaya air tidak tercemar. clan air tetap melimpah antara lain ada-

lah: 
(I) air langsung dialirkan dari tuk dengan selang: 

(2 l satu tuk tidak boleh dipasang lebih dari satu selang : dan 

(3) tuk tidak boleh diambil airnya dengan dicidhuki. 

Masyarakat setempat tahu akibatnya apabila misalnya setiap orang 
boleh memasang selang: atau boleh mengambil air dengan nyi­
dhuki (mengambil dengan gayung) dari tuk, maka tuk akan ber­
kurang. Di samping itu air yang kemh itu akan menyumbat atau 
mengganggu jalannya air pacla selang . sehingga air macet tidak 
sampai ke rumall. 

Aturan-aturan tersebut merupakan cara-cara yang dilakukan 
masyarakat setempat untuk memelihara sumber-sumber air atau 
Tllk . Keberadaan aturan tersebut sangat disadari oleh masyarakat 
setempat. Pelanggaran terhadap aturan tersebut berarti akan rugi 
sendiri . dan merugikan orang lain. yang pada akhirnya akan me­
luas pada masyarakat secara keseluruhan . Selama ini belum ada 
pelanggaran-pelanggaran yang mengganggu sumber mata air ter­
sebut. Hal-hal yang mendorong masyarakat setempat mampu 
mengendalikan su mber mat a air melalui aturan-a turan tersebu t 
adalah: l) masyarakat sadar air merupakan kebutuhan bersruna 
yang sangat penting, 2) adanya rasa gotong royong yang besar, 
sehingga air dapa t dimanfaatkan bersama dengan secara merata . 
Kedua hal tersebut ditunjukkan dengan bagaimana masyarakat 
berupaya memperlakukan sumber-sumber air yang ada di daeral1 
tersebut. Hal tersebut mempakan pengendali bagi masyarakat se­
tempat untuk berlaku tertib memperlakukan sumber-sumber air 
yang ada sesuai dengan keinginan lingkungan di mana mereka hi-
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dup. Kebersamaan yang mereka rasakan adalah . dengan adanya 
selangisasi untuk jalur air, dan bak-bak penampung merupakan 
manifestasi dari tolong menolong untuk memanfaatkan sumber­
sumber air yang ada. 

Kesadaran penduduk setempat terhadap pemeliharaan air 
cukup tinggi . Hal tersebut antara lain dapat dilihat dari rasa ,. tepa 
rumangsa" dari penduduk setempat yang tidak mau mengganggu 
sumber-sumber air (tuk yang sudah ada selangnya). Seperti misal­
nya kasus sumber air yang pada mulanya digunakan untuk umum. 
setelah ada yang memasang se lang d i tempat tersehut lalu tidak 
ada yang memasang selang di tempat tersebu t lalu tidak ada yang 
mengambil air di sumber tersebut. Sep erti dikatakan o leh seorang 
penduduk d i daerah tersebut : 

· ·rnenika ingkang dipun se!ang mbok Pml'ira janit>un !epenifJ/111 
sederek katlzah nanging sakmenika !ajeng dipun cemplungi 
selang ian dipun semen !ajeng ruJ..ipun dados ciut . lajeng ri­
_,•ang-rivang sami boren mend her to 1·a mriku · ·. 

P. rtinya adalah ya ng diselang mboh. Pawira adalail nd milik 
umum . tetapi karena sudah ada selang . penduduk d1 ~illl t1dak ada 
yang mengambil airdi sumbcrfruk) t l'rse but . 

Tindakan m bok Paw ira iru t id ak ~lL!<J yang mcncL· Ia a tau tim bu l 
reak si di kalangan pendud ul-. . St>bah walaupun sumber tcr<,cbut 
kcmudian menjadi milik mbok PawmJ. tetapi di dt>kat sumbcr iru 
dibuar bak penampung untu k umu m unruk teta ngga ya ng me­
merlukan ai r. Dil ihat dari tindak an in1 menunjuk kan bahwa etika 
mercka tentang pemeliharaan sumbcr-sumber air cukup tinggi. 
lni bisa dilihat bagaimana mt.>reka memp L·rlakukan sLIIn bcr-~umber 
a Jr. 

Pemilikan sumber-sumber air (tuk ) sccara individual. t idak lll<:'­

rugikan penduduk setempat. te tapi ju~rm dcngan melalui selang 
dan bak penampung ada pemera taan penggunaa n air baik pen­
duduk yang rumahny a dek at dcngan sumb er air maupun yang 
rumahnya jauh dari sumber. Scca ra tidak langsung se tiap sumbcr 
air (wk) dikelola salah seorang penduduk yang bnta nggungjaw ah 
terhadap kebersihan dan kelan caran air untu k dapar dimanfaatbn 
oieh penduduk sekitarnya. Hal rersebut dapat bcrlangsung deng an 
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tertib, karena jiwa gotong royong yang sudah menyatu dalam se­
tiap tindakan, setiap kegiatan. Jiwa gotong royong inilah yang 
dapat menciptakan tertib masyarakat dalam pemeliharaan sumber 
daya air. 

Gotong royong pemeliharaan air. 

Seperti telah disinggung sebelumnya, bahwa sumber-sumber 
air (tuk), pemeliharaannya menjadi tanggung jawab pemasang se­
lang pada sumber air yang bersangkutan yang dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri maupun dengan tetangga sekitarnya. J adi kebersih­
an sumber air termasuk menguras tuk dan kebersihan lingkungan 
sekitarnya dipelihara pemilik selang yang memasang di tuk ter­
sebut. Akan tetapi kalau ada tetangga yang nyabang selang, maka 
kebersihan lingkungan sum ber air, serta kebersihan selang d ilaku­
k an bersama-sama atau pembagian tugas. Sebaliknya sumber­
sumber mata air untuk umum. pemeliharaannya dilakukan oleh 
siapa saja yang mengambil air di sumber tersebut. 

Untuk kebersihan air tuk . setiap seminggu sekali titavvu kan 
bak-bak penampung . Bak-bak penampung dikuras serta dikosok 
supaya lumut-lumutnya hilang. Sedangkan kebersihan selang di­
Jakukan dengan • potongan bambu yang disayat kecil "dikoiVki " 

perlahan-lahan . Untuk melindungi kelestarian air sekitar sumber 
air ( tuk) ditanami pohon-pohon pelindung yaitu pohon gay am. 
dan beringin. 

4.3. Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban. 

Setiap masyarakat pada dasarnya mempunyai keinginan atau 
cita-cita para warganya taat dan patuh , atau berlaku tertib ter­
hadap aturan-aturan . adat istiadat yang berlaku pada masyarakat 
bersangkutan . Akan tetapi keadaan yang ideal itu sulit untuk di­
capai , karena dalam suatu masyarakat terdapat berbagai individu. 
berbagai kelompok yang mempunyai kepentingan-kepentingan 
yang tidak sama. 

Manusia sebagai makhluk sosial , dalam memenuhi kebutuhan­
nya tidak dapat berdiri sendiri tetapi membutuhkan orang lain 
baik yang bersifat fisik maupun psiko!ogis. Dorongan-dorongan 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri itu kadang-kadang memerlu­
kan bantuan atau ketja sama dari orang lain. Untuk mewujudkan 
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tujuan itu , individu tersebut haru s dapat menjaga keberadaanny a 
pada masyarakat lingkungann ya supaya ia diterima . dan diper­
hatik an . Semu any a itu seca ra ps ikologis akan memberi arah atau 
menekan inclivid u tcrseb ut untuk t id ak melanggar apa yang oleh 
masyarakat at au kelompok dianggap baik . 

Men urut Muld er ( 198 1 : I:::). dalam pandangan hidup oran g 
Jawa menek ankan kett'IHram an batin. ke~erasan dan kcscimbang­
an. scrta menempa tkan ind iv1du d1 bawah masyarakat dan masya­
ra kat di bawail semcsta alam . h.cscla ra-.,an dan ke tcrt iban dapat cli ­
capai apabil a warga masya rakat berusaha mcnghind ari perselisihan . 
tidak melakukan perbuat an ~ ang mere.;;ah kan l ingkung:.~n da n ber­
usaila bcrsikap terti b. Ga m bar;m musyaraka t yang demik mn itu c!I­
ka takan sebagai ru k un Berik ut ini gamba ran perilaku masya rak;tt 
eli d<tL' rail pc ne litia n eli cla lam usahanya u ntu k mewuJudkan pcm c­
l ih ar~ta n kcamanan dan ke tcrt iban. 

4.3 .1. Persepsi masyarakat terhadap tertib lingkungan . 

Manmi a t.!a lam hidupnya tidak dapa t te rp isah dari lingku nga n­
ny CJ . ba ik li ng kung CJ n alam lll CJUpun li ngkungan sosta l. Okh karena 
m;Jnusia dan ke l :.~k u a nn ~ · a ada iJh ~cbagian dari lingkung<Jn h idu p 
ki ta. mak a masalah lingkun ga n dapat pula bersifat sosial budayJ 
(Sal im . 1 9 7~ : Socmarwoto . 1078). Supaya 1a (manusial dapat 
hidup selaras dengan lingkungan ny J. maka ia be ru saha m e nyesu ~tt­

kan pe rilak u ny a d engan uku ran baku yang berlaku eli lingk ungan ­
nya. 

Di dal am ke h1dupan :-osial. ind i\ idu-indivJdu sa ling ber inter­
aks i. Di d alam berint e raks i te r:,cbut acap kali indiv idu menemuk an 
hal-h al yan g ba ru . ya ng akan me mp engaruh i piki ran dan t in dakan­
nya d i kcm ud ian hari. Dinam ika yang tcrdapat Ji lingkungan sosial 
dapat menimbu lk an perubah an gagasan ma nusia sehing.ga manusi a 
tersehut akan melakukan penyesuaian dan perubahan sikap sena 
tindakan tcrhadal~ lingkungannya di mana manusia itu h idup . 

Di dalam berperi laku ter::-.cbut. manusia mempuny CJJ gagasa n. 
nilai-n ila i yang mcndasari peril ak un ya un tuk berbu at sesuai dengan 
persepsin y a tent ang li ngk unganny a. M enuru t M agn is Suseno 
t 198 i l. man usia J awa dab m berperilaku selaku mementingk an 
perda maian . dan ni lai ru kun mendapat pe nekanan dalam melaku­
kan hubungan sosialnya . 
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Gambaran tersebut di atas juga tercermin dari beberapa pen­
dapat masyarakat di daerah penelitian. mengenai persepsi mereka 
terhadap lingkungan yang tertib, dan lingkungan yang aman . Beri­
kut ini pendapat mereka mengenai hal tersebut : 

"lingkungan ingkang sae, tertib . !an aman inggih punika ling­

kungan ingkang sager guyub rukun antawis tetangga sakiwa 

tengenipun " . 

(lingkungan yang baik. tertib , dan aman adalah lingkungan 
yang antara tetangga kanan-kirinya dapat hidup rukun). 

"lingkungan ingkang sae. warga masy arakat saget gesang ten­
trem. boten onten pandung. boten onten anggota masFarakar 

sing berbuat nglanggar susila ... 

(lingkungan yang tertib dan aman adalah lingkungan yang 
warga masyarakatnya dapat hidup dalam suasana aman. tiuak 
alia gangguan pencuri a tau gangguan uari warga mas) arakat 
yang berbuat melanggar susila ). 

"Lingkungan ingkanr, t ertih /an aman inggih f1111Tika /ingf.:ung­
an ingkang nLas.Yarakatipun rumao s renrrem boren li 'Onten 
gangguan-gangguan /an saget k.erja sama miturut antran". 

(Lingkungan yang tertib dan aman adalah lingkungan yang 
masyarakatnya mcrasa tenteram. t idak ada gangguan. dan da­
P at bek erj a sam a men uru t at u ran). 

"Lingk.ungan ingkang terlih ian aman f1lll1ika /ingkungan ing­
kang boten wonten gangguan masFarakatipun gu.1·ub. rukun. 
/an kegiatan kamling difJUII /estantunaken · ·. 

( Lingkungan yang tertib dan aman adalah lingkungan yang 
tidak ada gangguan. masyarakatnya rukun. dan kegiatan ke­
amanan lingkungan dilestarikan). 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan tertib lingkungan adalah suatu lingkungan yang 
masyarakatnya hidup aman. tenteram. hidup rukun dengan te­
tangga, tidak ada pencurian. tidak ada gangguan dari anggota 
masyarakat. dan masyarakatnya dapat hidup dan bekeija sama 
menurut aturan. 
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Dalam kehidupan sehari-h ari. ke tertib an dapat terwujud 
dengan ad an ya sarana-sarana yang berfungsi sebagai pengendali 
perilaku m asyarakat. Sarana-sarana terse but an tara lain lem baga­
le mbaga kemasyarakatan yang ada d i daerah tersebut. Selain itu 
lembaga-lembaga formal seperti misal nya kepolisian. kej aksaan , 
dan se bagainya yang membantu t erwujudnya ketertiban . 

Lembaga-lembaga kemasyaraka t an t ersebut m empun yai be be­
rapa fungsi (Soek anto. 198.2 : 193), antara lain: 1) memberi pe­
d o man pad a anggota masyaraka t , baga imana mereka hams ber­
tingkah laku atau bersikap di dalam me nghad api masalah-masa lah 
dala m ma syarakat ya ng t eru tama m e nyangkut kebu t uha n-kebu­
tuhan yang bersangkutan. 2) menjaga keutuh an masyarakat ber­
sangkut an. 3 ) m emberi pega ngan kepad a masyarakat untu k 
mc ngadak an sist em pengenualian sosial. 

Untuk me nci p taka n ke ten traman . dan untuk mcn~hindari 

gangg uan-gangg ua n ya ng dap at mengganggu kcamanan ma~yarakat. 
ada upaya-upaya p cngendalian yang d ilak u~o..an masyaraka t di 
dae rah penelitian ant ara lain melalui siskamling (ronda) . agama. 
mc lalui m itos. sanksi-sanksi. Kasus-ka sus pe l <.111ggar~n yang pernah 
te rjad i an t ara lain pencurian . pergaul an . pcrk<rwin an. dan pe lang­
garan hak ( wilayah pckarangan ). 

Bcrdasarkan d on~e ng-dongeng yang ada da lam masyarakat di 
Jae rah pen eli tian . dapat dik eta hui paling tidak latar belaka ng se­

.J arah LJesa Banjaroyu. terutama dusu n-dusun yang ada UJ ::;c kita r­
ny a. Me nu rut cerita . daerah Banjaroyo pad a jaman dahulu dikenal 
sebagai daerah rawan . artinya di desa tersebut banyak t e rdapat 
begal. pencu ri , dan banyak penduduknya ya ng se nang bermain 
j udi . Konon. dahulu ada seorang bera ndal ( begal) yang disebut 

Glingseng lari sampai d ekat Sunga i Se ntul dan m eni nggal. kemu­
dian daerah tersebut di sebut D li nseng . 

Dari cerita-cerita krse but , maka d apa tlah diperkirakan upay a­
upaya masya rakat setempat untuk m enghilangkan gambaran mc­
ngenai daerah yang dulu tempat begaL tempat peJjudian dan se­
bagainya. Untuk menjaga keama nan dan k et e rtiban masyarakat. 
peran agama sangat menonjol. 

4.3.2 . Upaya-upaya pemeliharaan ketertiban. 

Di dalam masyarakat kadang-ka dang t eijadi kegoncangan­
kegoncangan kecil , seperti misalnya konflik antara anggota masya-
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rakat. perselisihan , pencurian, dan sebagainya. Kasus-kasus seperti 
itu kadang-kadang diselesaikan lewat tokoh-tokoh masyarakat 
setempat , lewat kepala dusun , atau aparat Jainnya. Biasanya kalau 
suatu kasus tidak bisu diselesaikan para tokoh masyarakat atau 

Kepala Dusun. rnasalah tcrsebut dibaw a ke Kepala Desa. Dalam 
hal ini. kadang-kadang Kepala Dusun , K epala Desa mempunyai 
kek uatan un tuk m em u tusLm ma sa lah yang d ihadapi warganya. 

Modal terwujudnya ketertiban masyaraka t adalah terletak 
paJa k.erukunan warganya. Rukun aJalah suatu sikap masyarakat 
yang mementingkan salmg m e nghargai. saling menghormati. keJja 
sa ma Jan tolong m e nolong. Dalam berintc rak si akan tcrwuJud 

KL'I:ia sama. tolong menolong terscbut, akan tetapi di Jain pihak 
kadang-kadang tim bul ketidak-cocokan terhadap sistem yanl! ber­
lak u. 

Selama ini kasu~-kasus yang. terjadi pada umumnya diselesai­
kan Jewat kelompok h'r.ia masing-masing. Apabila lewat kelompok 
keJja / kegiatan bclum dapat disclesaikan biasanya d iputuskan oleh 
kepala dusun. Oleh karenanya kasus-kasus yang teJjadi pada t ing­

kat dusun. kadang-kctdang. tidak diketahu i oleh k e pala dL'Sa. 
l\'amun begitu tidak st' mua kasu s dapat disclesaikan oleh kcpala 
dusun. kadang-kadang tokoh-tokoh informal seperti tokoh ag<lll1<t. 
clan sebagainya ikut memutuskan kasus-k<:lsus yang dilakukan 
warga. 

Ket e rtiban di dal<1111 masyarak at perlu dijaga , dipertahankan 
agar masyarakat merasa aman. tenang.. sehingga dapat menyclesai­
kan tugas atau pekerjaannya dengan baik. Pemcliharaan ketcrtiban 
yang dilakukan masyarakat di daerah penelitian antara lain akan 
diuraikan bnikut ini beserta kasus-kasus yang terjadi. 

Ronda atau Siskamling. 

Walaupun tidak ada gangguan keamanan yang berarti. namun 
:-:eg iat:in ro nda atau kcamanan keliling tetap diadakan agar kder­
tib-an t e tap terpelihara. Dengan terpclillaranya k et e rtiban terSL'but. 
anggota masyarakat t erh indar d.1ri perasaan tidak aman. Keg iatan 
ronda mcrupakan salah satu cdl"a untuk terw ujudnya rasa aman 
setiap anggota rnasyarakat. Rond a atau k eamana n keliling m e rupa­
kan salall satu bentuk Jembaga untuk memelihara ketertiban dan 
keamanan. Siskamling dibentuk untuk menjaga keamanan ling­
kungan. Di daerah penelitian petugas ronda dipilih orang-orang 
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yang masih mu da , sehat , dan kuat. Dalam kegi a tan rond a itu pe­

tugas ronda d ibagi-bagi dalam kelompok, yaitu yang bertugas 

setiap hari Minggu malam , Senin ma1am , dan se terusnya . Setiap 
kel o mpok b eranggotakan antara I 0 - 12 o rang . Peronda menem­

pati pos-pos ronda dari pukul 10.00 sampai kurang lebih pukul 
04.00 . 

Pada mu la nya kegiatan ,.-onda ini dika itk an dengan jimpiron . 
yaitu se tiar ru mah menyed ia kan ::.atu jimpir j agu ng. atau beras 
d iletakkan pad;.t sebuah tempa t. kemu d ian sctiap pe ro nd a be rk e­
liling sambi l mengambil jimpitan te rse b ut dari rumah k e rumah . 

Dengan jimpiran. m emaksa peronda untuk herke liling dari rumah 

h rum all , k emudia n hasil jimtl ilon t e rse but clik umpulkan dan 
d tjual untuk kas ronda , tennasuk penyediaan mak anan dan m i­
numan bagi pa ra peronda. 

W a I au pu n petugas ronda sud ail c1 ij ad w al w ak tu t ugasnya tetapi 
tidak semu anya h adir . kadang-kadang ada ya ng t idak datang . 
Ap ab il <t t eJj acli demikian dan diketah u i o rang tersebut memang 
bcrhalangan (sudah ijin) . hal ini dimaklu mi . Akan t etapi ada juga 

y ang tidak d a tang b eberapa kali . sep en i dikemukakan oleh seorang 
informan berikut in i. 

"MenoH'i \I'OII{C/1 p ewgo::, ro ndho f.:.e refJ b u ren dugi . Jipun 

zan!} on i :,esarengan 11e rug us f.. eamono11. R eak si lllas.t·arok.or 

flllllraf! ing!, a11g ma,\ot ennamung ng rasan i " 

tJ ika ada petugas rondha ya ng sering tidak datang. ditangani 
bl'rsam~t dengan petugas keamanan. Reaksi masyaraka t ter­
hadap h a l seperti itu, hany a dijad ikan bah an pem bicaraan ). 

Agar pa ra petugas ronda tidak melak u kan sepcrti kasus tersebu t 
(k ecu a li ad a halangan), biasan y a k etu a k ea ma nan a tau kctua kc­
Jo mp o k m engo ntro l ke tempa t ronda . Kasm sepert i itu biasanya 
ditangani d engan memanggil petugas ro nda yang tidak datang ter­
se but dan ditanyakan mengap a sering t id ak datang rond a. De ngan 
ca ra sep ert i itu . paling tidak akan merasa risih atau malu . sehingga 
warga berusaha untuk meme nuhi kewajibannya kalau tidak ad a 
urusan yang tidak bisa ditinggalkan . 

Untuk m e njaga ketertiban dan keamanan. dibuat aturan-aturan 
serta sanks i yang mengatur warga masya rakat untuk tidak melaku-
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kan pelanggaran yang mengakibatkan keresahan masyarakat. 
Aturan-aturan yang dibuat masyarakat tersebut diketahui dan di­
paharni oleh para warganya , serta sanksi-sanksi yang akan diterima 
bila melakukan pelanggaran . Kasus-kasus yang ada yang kemudian 
melahirkan aturan-aturan dan sanksi antara lain adalah kasus 
Bumen (pelanggaran terhadap wilayah pekarangan) , judi. pencuri­
an. pergaulan. perkawinan. Berikut kasu s-kasus yang ada di daerah 
pe neli tian . 

Aturan Bumen (bumi = tanah t. 

Bumr!ll adalah istilah lokal masyarakat di daerah tersebut. 
dari kata bumi yang berarti bumiku dhr!H'r!. dijaga dhc:H•e, didhe/.;.i 

dhewe. Artinya. bumen itu adalah bumi (tanah) miliknya sendiri 
yang harus dijaga , dan untuk memenuhi kebutuhan sendiri, orang 
lain tidak boleh m e ngganggu. Jadi bwncn (bumi) adalah tanah pe­
karangan. tegal / ladang yang pada umumnya dimiliki oleh pen­
duduk pedesaan. 

Seperti kita ketahui, di daerah pedesaan dalam hubungannya 
dengan hidup ketetanggaan. ada kebiasaan antar tetangga dapat 
mengambil sesuatu yang diperlukan di pekarangan tetanggai,ya 
t~· .:;alnya. misal rumput. kayu. ranting. d edaunan dan sebagainya. 
Apabila tindakannya itu dilihat pemiliknya tinggal mengatakan 
"aku ngarit sukr!tmu" aku mengambil rumputmu . a tau "'nempil 

/anganannw ·· (jaluk sayuranmu), dan sebagainya. dan pemilik 
pekarangan tersebut biasanya hanya mengiyakan saja. Akan tetapi 
dalam perkembangan beriku tnya , kebiasaan seperti itu ditanggapi 
dengan sikap lain , nampaknya merek a mulai memperhitungkan 
apa yang dipunyai serta jumlahnya dan kebutuhan-kebutuhannya. 
Hal tersebut dapat dimaklumi , karena semakin banyaknya pen­
duduk berarti semakin sempitnya tanah /pekarangan yang mereka 
miliki. Sempitnya tanah tegal /pekarangan berarti semakin sedikit­
nya hasil pekarangan yang dapat dimanfaatkan hasilnya. Oleh 
karenanya. gangguan terhadap pekarangan/ tegal miliknya, kadang­
kadang menimbulkan perselisihan . Penduduk menjadi perhitungan 
terhadap sesuatu yang dimilikinya, apalagi terbatas jumlahnya. 
yang pada waktu sebelumnya tidak pernah diperhitungkan. 

Di daerah penelitian banyak penduduk yang memelihara ter­
nak , oleh karena itu setiap hari ada penduduk yang mencari rum­
put, atau dedaunan untuk makanan ternaknya. Kebutuhan makan-
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an ternakny a itu kadang-kad ang tidak dapat dicukupi dari peka­
rangan/ tegalnya sendiri . sehingga harus mencari tambahan ke tern­
pat lain . Ap abila pemilik pekarangan itu tidak mempunyai ternak 
atau hanya sediki t memelihara t ernak, mak a tindakan t etangga 
yang mengarit rumpu t (mengambil ru mput ) d i pekarangannya itu 
tidak akan menjadi masalah . Akan tetapi pada um umn ya pen­
dud uk meme lihara t ern ak yang memerlukan rumput untuk makan­
an ternaknya. dan untu k kcbutuhan sehari-hari mereka mengambil 
dari hasil pekaranga nnya . baik dedaunan untuk sayuran maupun 
ran ting kayu sebagai bahan bakar. Ad anya kepentingan-k epenting­
an itu men yebabkan o rang memperhitungkan dan menjag a milik­
nya. sehingga g.anggua n terh adap peKarangan; tegal miliknya (d i­
ambil rumputn ya. ranting-ran ting kayu dan sebagainya) mc­
ny eba bkan teJj1:1d in ya perselisi han-perse li siha n kecil. Kej adian 
terse but t e1jadi t idak hanya scka li. schingga hubungan ketetangga­
an menjadi t crganggu. 

Perselisihan te~iadi . karena untu k memcnuhi kebutuhan tcr­
nakn ya. atau kebutuh an ka yu bakar. dan sebagainya mengambil 
dcng ~t n seenaknya di tempat ora ng lain . Padah al pemilik peka rang­
an itu jug ~t mempunya t kcpcnti ngan ya ng ::.ama. lalu ia tierusaha 
untu f.. merum put di tcm pat ora ng yang telah mengambil rumput­
nya. akhirnya te1j adi bala~ mcmbala5 . Dengan kejadian itu timoul 
ra sa tah aman. memasuh i pekara ngan ora ng lain ta npa iJin da pa t 
d ic urigai tela h bcrhuat se<;uatu. Di sa m ping iru o ranf! ya ng me­
nt mpu t d i te mp at pekarangan o rang lain tanp a ijin mcndapat per­
lakuan yang tidak me ngenak ka n dari tetangganya . misalnya men­
dapat sindiran. mu ka masam. d iacuhk an. Dcngan kejadian-kejadian 
tersebut akhirnya melalui rapa t de~a dibicarakan bahwa aparat 
dcsa pcrlu untuk mc ngambil langk all -langkah un tuk mengatur 
ma~alah tersebut. Akhirnya dc ngan perse tuj uan masya raka t sc­
lcmpat mun cul aruran ya ng: Lltseb ut bumen. 

Bum en adabh pt:' ratura n yang mela rang seseorang mencari 
rumput. kayu. atau pun dedaunan . di pekarangan / tegal o rang lain 
tanpa sci.iin pemi liknya . !Jumen yang d iartik an sebagai bumine 
dtieH·e (tanahnya se nd iri) . ada! all pcraturan ya ng timbul karena 
masya rakat memerlukan atu ran terscbut agar set iap orang tidak 
see nak nya mengambil / mengga nggu pekarangan o rang lain . Jadi 
pranata itu hadir dalam masya rak. at. karen a masyarakat mem ­
butuhkan . yang lah ir bersama masya raka t dari p engalaman­
pengalaman mengatur hubungan sosial antar warganya. 
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Bumen sebagai peraturan yang mengatur masyarakat, ditegas­
kan dengan sanksi. Pelanggaran terhadap bumen didenda Rp.. 500 
- Rp. 1000. Denda tersebut disepakati untuk kas desa. Setelah 
adanya bumen yang dilengkapi deng.an sistem denda, belum ada 
pelanggaran terhadap peraturan bumen. Kalaupun ada yang me­
rumput, atau yang mengarnbil ranting di pekarangan orang Jain 
adalah karena sepengetahuan pemiliknya. Dengan demikian 
dapat dikatakan . bumen berperan dalam pemeliharaan ketertiban 
dan keamanan Jingkungan. Dengan adanya bumen masyarakat 
menyadari akan hak-haknya, miliknya yang harus dijaga dan di­
pelihara. Bumen juga menumbuhkan rasa saling menghormati 
apa yang menjadi milik orang lain. Bumen juga mampu mengen­
dalikan masyarakat · di daerah setempat untuk saling menjaga 
lingk ungan sosialnya. Di sam ping itu bumen menim bulkan rasa 
pekewuh (segan) , meskipun pemilik pekarangan/ tegdl sudah meng­
ijinkan untuk mengambil rumput. atau dedaunan di situ. Rasa 
pekewuh (segan) ini tanpa disadari mcmbatasi atau mengekang 
tindakannya untuk meminta sesuatu di pekarangan / tegal tetangga­
nya. 

Pemberantasan Petjuc'.ian. 

Seperti telah disebutkan bahwa penduduk di daerah penelitian 
dahulu banyak yang menjadi penjudi (beberapa pamong desa se­
tempat menurut keterangan dulunya bekas penjudi) .. Untuk waktu 
yang lama kebiasaan judi masih sering dilakukan masyarakat, pada 
acara-acara selapanan. atau keperluan hajad lainnya biasanya acara 
lek-lekan diisi dengan judi. Secara bertahap melalui penerangan 
lewat perkumpulan-perkuml?ulan agama. kebiasaan judi sedikit 
demi sedikit berkurang. Kadang-kadang saja dengan sembunyi-sem­
bunyi masih ada yang bermain judi. Akan tetapi di sini peran aga­
ma sangat menonjol dalam mengendalikan kebiasaan judi tersebut. 
sehingga masyarakat mau meninggalkan judi. 

Setelah masyarakat meninggalkan judi, maka petjudian menja­
di larangan, setiap ada kegiatan yang ada lek-lekan pem1ainan judi 
(dengan uang) tidak diperbolehkan. Dalam usahanya untuk meng­
hilangkan kebais.aan bennain judi , pengendaliannya dilakukan 
oleh semua warga dengan secara berulang-ulang. Dalam hal ini war­
ga ikut mengawasi (terutama kelompok pemuda) dan melaporkan 
setiap kejadian (judi) kepada Kepala Dusun. Dalam hal ini kelom-
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pok pemuda diberi tanggungjawab untuk mencegah teJjadinya 
peJjudian. Tindakan pencegahan yang pernah dilakukan yaitu, be­
gitu me.ndengar ada pennainan judi langsung didatangi dan diram­
pas kartunya. dan nama-nama penjudinya dicatat lalu dilaporkan 
ke Kepala Dusun dan Keamanan. Kejadian itu menjadi bahan pem­
bicaraan rnasyarakat , antara lain saling menanyakan d! tempat 
siapa ben11ain jud i. siapa saja yan& beJjudi. kemudian siapa yang 
mendatangi . Dengan cara-cara seperti itu, penjudi yang dicatat 
namanya dan dipanggil Kepala Dusun serta Keamanan mcrasa ma­
lu. Setelah ada pengendalian yang dilakukan masyarakat terhadap 
pem1ainan judi. kebiasaan jud i penduduk di daerah pen clitian se­
makin berkurang, dan peran agama sangatlah menentukan yang 
akhirnya peJjudian di daerah tersebut sudah tidak ada lagi . 

Meskipu n di daerah tersebut sudah tidak ada peJjudian. bu­
kan berarti tidak ada peJjudian sama sekali. sebab setiap di daerah 
tersebut ad a keramaian ada jenis peJjudian lain yang muncul di 
situ . .I adi gangguan-gangguan peJjudian justru berasal dari luar 
desa . Seperti diketahui daerah penelitian ini terletak di perbatasan 
daerah Muntilan - Magelang. sehingga masyarakat di daerah terse­
but lebih banyak melakukan interak i dengan masyarak<Jt yang 
bcrdekatan dengan wilayahny a. merek a melakukan hubungan / rela­
si dengan tetangganya tersebut. 

Bentuk peJjud ian yang biasanya muncul setiap ada keramaian 
yC:Jitu cliwik . dengan cara yang disebut roler dan oglok. Judi jenis 
rulet dilakukan dengan papan bernomor yang diput ar, kemudian 
pemasang akan memilih angka yang menjadi pilihannya Pemasang 
akan mendapat hadiah jika nomor yang dipilih sesuai dengan pe­
nunjuk di papan yang diputar tersebut . Sedangkan pem1ainan judi 
jenis oglok dilakukan dengan balok kecil segi empat yang setiap 
mukanya terdapat gam bar bulat yang bervariasi dari j umlah I - 6 
Kcmudian balok tersebut dimasukkan ke dalam kaleng kemudian 
dikocok. Sama seperti penna inan jud 1 rolet . bagi pema sang yang 
angka pilihannya sesuai dengan angka yang terdapat di permukaan 
balok yang di atas. maka ia akan mendapat hadiah . Bandar dan 
pemasang judi cliwik berasal dari luar daerah . Pennainan tersebut 
biasanya digelar di teras atau di jalan sempit yang letaknya agak 
jauh dari pusat keramaian, karena pennainan tersebut tergolong 
permainan judi. petugas keamanan di desa tersebut bcrsama pe­
mudanya pernah merampas dan melarang permainan judi itu . 
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Akan tetapi, biasanya bandar cliwik tersebut membawa oknum 
petugas keamanan, yang setiap ada keramaian oknum-oknum itu 
selalu ada, sehingga kalau akan merampas, atau menegur menjadi 
tidak enak. Sebelumnya masyarakat di daerah tersebut sudah se­
ring berhubungan dengan oknum-oknum tersebut. sehingga untuk 
melarang perjudian itu mereka menjadi segan . 

Untuk mengendalikan supaya masyarakat tidak terpengaruh 
pacta permainan cliwik tersebut, setiap ada keramaian ada penga­
wasan dari keamanan dan pemuda. Di samping itu pacta setiap per­
temuan atau sebelum ada keramaian itu. masyarakat diperingatkan 
untuk tidak terpengaruh permainan judi tersebut. Penjelasan-pen­
jelasan diberikan antara lain kerugian berjudi . dan penjelasan 
bahwa betjudi bertentangan dengan ajaran agama. 

Permaianan kartu (remi) sering dilakukan jika ada lek-lekan 
atau fagongall yang biasanya berkaitan dengan suatu kelahiran. dan 
malam midodareni. Permainan ini setelah ada larangan judi tidak 
menggunakan uang, akan tetapi kadang-kadang tamu dari luar 
yang mcnginginkan permainan resmi itu dengan taruhan uang.. 
Kc>jadian ini pernah dilarang oleh masyarakat setempat. akan teta­
pi justru timbul pcrselisihan kecil. tetapi hal tersebut tidak menja­
di berlarut-larut, karena akhirnya tamu dari luar yang ingin berjudi 
rikuh atau malu sendiri untuk datang ke daerah tersebut. 

Penanggulangan Pencurian. 

Sarana komunikasi tradisional di daerah ini jika ada pencurian 
yaitu dengan membunyikan kenthongan. J ika kenthongan dipukul 
dengan bunyi pukulan cugak pincang. maka di desa ini ada pencuri 
yang tertangkap . Jika kenthongan dipukul dengan bunyi yang di­
sebut samar-samar. maka di desa tersebut ada orang yang mencuri­
gakan sehingga penduduk hams waspada dan segera berlari ke arab 
bunyi kenthongan. 

Pencurian yang tetjadi biasanya berupa hasil pertanian seperti 
misalnya lombok. timun , dan cengkih. Pencuri yang tertangkap 
(kebetulandari luar desa) dipukuli beramai-ramai oleh masyarakat 
setempat, kemudian oleh aparat desa setempat dibawa ke kantor 
polisi . Pencuri yang tertangkap dilihat pem1asalahannya. Apabila 
mencuri dalam jumlah besar atau sudah sering mencuri di tempat 
tersebut diserahk.an ke yang berwajib. Akan tetapi apabila men­
curi dalam jumlah "kecil" seperti misalnya ayam, ketela, jagung, 
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pelaku dibawa ke Kepala Dusun dan Kepala Dusun bersama pe­
nguru s pemuda , dan k eamanan m e nyelesaikan masalah tersebut . 
Salah satu kasus pernah terjadi. salah satu pemuda di daerah ter­
sebut tertangkap mencuri ayam lalu dibawa ke tempat Kepal a 
Dusun dan aparat lainnya. pencuri tersebut ditanya " mencuri apa" 
dan selanjutnya ditanya '"akan bertaubat dengan mengucapkan 
kat a-kata pe nyesalan atau berjanji yang bagaimana". Pencuri ter­
sebut kemudian berjanji disak sikan aparat se t empat serta ma sya­
rak at yang ikut datang ke tempat tersebut dengan tidak akan m e­
ngulangi perbuatan itu lagi dan bersumpah antara lain mengata­

kan: 

··saguh dipen thungi !an muga-muga ora slam er uripe" (be r 
sedia dipukul i dan semoga hidupnya tidak se lam at) . Ada j u­
ga yang berj anji demikian "nek aku tumindak maneli an­
temana (kalau sa.va berbuar /agi boleh dipukuli ). 

Dari apara t keam anan kemudia n m engatakan bahwa su mpah clan 
janjinya itu didengar oleh bany ak orang. dan k adang-kadang dik a­
takan oleh aparat setempat apabil a ada pencurian lagi pencuri ter­
sebut yang akan d ituduh pertama kali . 

Ucapan janji dan sumpah itu diucapkan se tiap kali ada 
pencuri yang tertangkap dan penyelesaiannya pacta aparat setem­
pat. Menurut mereka sumpah dan janji adalah ucapan yang keluar 
dari kcmurnian pribadi ··apa prcntulc ati sing diu capkc" ' (apa 
yang ada dihatinya itulah yang diucapkan) , jadi tidak ada keter­
pak saan. Rasa malu dan ra sa meny esal merupakan salah satu pe­
ny ebab timbulny a rasa bersal ah . Rasa bersalah ini dapat mencegah 
sescorang untuk melakukan kesalahan serupa . 

Cara-cara mengingatkan apa yang telah diperbuat nya. dan 
haru s mengucapkan sumpah serta janji adalah sal ah sa tu cara pc­
ngcndalian masyarakat setem pa t untuk mencegah terjadinya kcti ­
dak amana n terhadap pelanggaran-pelanggaran y ang dilakuk<:~n 

oleh penduduk setempat. Di samping itu kata yang bernada an­
cam<:~n (bila ada pe ncurian lagi dia yang pertama kali dituduh) ada-
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lah merupakan cara-cara pengendalian supaya tidak mengulangi 
perbuatannya. 

Penyesalan lewat kata-kata yang diucapkan sendiri itu , paling 
tidak menjadi pengendali bagi pelanggar untuk tidak mengulangi 
perbuatannya. Setidaknya ada rasa malu atau takut bila melaku­
kan perbuatan mencuri lagi (terutama di desanya sendiri). karena 
berarti mengingkari kata-katanya sendiri. 

Kasus pencurian cengkeh . biasanya mempunyai sanksi yang 
agak berat , karena di samping dihajar massa juga diserahkan ke 
yang berwajib dianggap mendapatkan sanksi yang berat) . Kasus-ka­
sus pencurian y ang te rjadi di daerah penelitian dilakukan oleh pen­
duduk dari luar de sa (Borobudur, Kedu). Kurang lebih tiga ka li 
pencurian cengkeh yang tet:iadi di daerah tersebut dapat ditangkap 
oleh masyarakat setempat. setelah itu dibawa ke Kepala Desa dan 
Jiserahkan ke yang berwajib . Setelah kejadian itu. pencurian ccng­
keh berkurang bahkan tidak ada. mungkin jera karena kalau ada 
pencurian di dacrah terscbut selalu tertangkap . 

Khusus di Dusun Plengan . di daerah tersebut dikenal suatu do­
ngeng atau cerita yang berkembang dalam masyarakat. cerita tcr­
sebut secara tidak langsung mempunyai peran dalam pemeliharaan 
ketertiban dan keamanan daerah tersebut . Sepcrti tclah disebut­
kan bahwa di desa tersebut ada cerita tentang pohon jati yang 
menjadi mitos penducluk setempat. Menumt cerita tempat J• Ohon 
j~ 1 ti itu dahulu untuk berhenti atau istirahat P. Diponegoro. 1\.etik::l 
akan meninggalkan tempat tersebut lampu yang berisi minyak 
tanah lupa membawanya, clari kejadian tersebut kemudian desa itu 
discbut Plengan. yang berasal dari kata !ali sak plengan (benar-be­
nar lupa). Di dekat pohon jati itu ditanam pusaka-pusaka supaya 
tidak dirampas musuh dan untuk melinclungi desa itu supaya se­
Iamat. Menurut cerita oleh karena tuah dari pusaka-pusaka itulah 
setiap ada pencuri yang masuk ke desa tersebut menjadi lupa dan 
kebingungan. dan tidak jadi melakukan pencurian. karena desa 
berubah menjadi hutan belantara. Kenyataannya m enurut mereka 
sctiap ada orang yang berusaha mencuri. sudah ketahuan terlebih 
dahulu. Dengan adanya cerita itu menjadi pengendali bagi masya­
rakat setempat untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak 
baik, yaitu mencuri. Dilihat dari mekanismenya maka pengendali­
an dengan berpedoman suatu cerita atau dongeng disebut sebagai 
pengendalian sosial yang bersifat imitatif. Melalui dongeng ini ma-



syarakat beranggapan bahwa setiap perbuatan jelek (mencuri) pasti 

akan ketahuan. 

Demikianlah cara-cara masyarakat setempat di dalam usahanya 
untuk mem elihara keamanan . Kasus-kasus yang teijadi menunjuk­
kan bahwa Kepala Dusun maupun Kepala Desa mempunyai ke­
kuatan untuk menjatuhkan suatu sanksi terhadap pelanggaran 
yang dilaku kan wawrganya dengan melihat permasalahannya. Ke­
salahan yang dinilai kecil diselesaika n lewat keputusan pamong 
desa setempat , sebaliknya pencurian yang dianggap besar (kebetul­
an dilakukan orang luar) diserahkan kepada yang berwajib . Jadi 
pengendalian sosial untuk kasus pencurian dilakukan lewat jalur 
fom1al maupun informal. 

Pengeluaran Pergaulan. 

Kasus-kasus pelanggaran pergaulan muda-mudi di de sa peneli­
tian yang paling sering teijadi adalah di Dusun Plengan . Hal terse­
but kemungkinannya adalah karena Dusun Plengan paling dekat 
dengan perbatasan daerah Muntilan - Magelang. Di samping itu 
transportasi dari Muntilan - Magelang ke daerah tersebut sangat 
mudah. Keadaan te rsebut memperlanca r hubungan dan memudah­
kan penduduk kedua daerah tersebut saling mengadakan kontak ­
kontak pergaulan. Hal lainnya adalah adanya proyek-proyek yang 
masuk ke daerah tersebut , menyebabkan adanya kontak-kontak 
pergaulan antara penduduk setempat dengan para buruh proyek 
terse but. 

Kasus pelanggaran terhadap nom1a-nomra pergaulan adalah 
hubungan muda-mudi yang menyebabkan pemudi hamil sebelum 
menikah. Kasus-kasus seperti itu pada mulanya yang bersangkutan 
disarankan untuk segera menikah lew at pendekatan kekeluargaan . 
Pennasalahan yang muncul kadang-kadang adalah pemuda yang 
menghan1ili itu tidak bertanggung jawab. Masalah seperti itu akan 
diselesaikan oleh Klompok , Keamanan dan Kepala Dusun . 

Kasus-kasus hamil sebelum menikah dan pemudanya tidak 
mau bertanggung jawab. biasanya menjadi pembicaraan masyara­
kat setempat dan disindir dengan kata-kata yang tidak mengenak­
kan . Sebaliknya bila gadis yang han1il sebelum nikah itu kemudian 
dinikah oleh pemuda yang menghamili , tidak ada sindiran ataupun 
pembicaraan yang tidak mengenakkan. Dengan kata lain hamil 
tanpa suami mendapat sorotan masyarakat , akan tetapi meskipun 
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hamil terlebih dulu tetapi ada suaminya tidak dipermasalahkan 
oleh masyarakat. 

Setelah banyak kasus-kasus pelanggaran pergaulan teijadi di 
daerah tersebut, dilakukan suatu sistem pengawasan, yaitu ada ta­
inu asing (dari luar desa tersebut) ada pengawasan, apalagi menda­
tangi rumal1 seorang gadis. Tetangga sekitarnya dan keluarga yang 
bersangkutan harus melaporkan ke aparat setempat , Kepala Du­
sun, atau keamanan setempat. Dengan demikian ketertiban masya­
rakat dapat dijaga. 

Suatu kasus teijadi, seorang pemuda bernama A (dari tetangga 
desa) datang ke dusun tersebut , kemudian menginap pada seorang 
gadis B. Kedatangan pemuda A yang sering menginap itu menda­
pat reaksi dari masyarakat, yaitu menjadi bahan pembicaraan , dan 
muncul gossip-gossip mengenai gadis B dan pemuda A. Dengan 
adanya pembicaraan atau gossip itu, keluarga si gadis kemudian 
dikunjungi oleh orang-orang tua yang cukup dipercaya atau dise­
gani masyarakat setempat. bersama-sama dengan pamong setempat 
yaitu Kepala Dusun , Keamanan , dan Ketua Pemuda. Permasalah­
an tersebut kemudian dibicarakan secara kekeluargaan. antara lain 
memperingatkan pergaulan anak gadis tersebut. bagaimana kelan­
jutannya dan sebagainya. Mendatangi ke mmah orang tua si gadis 
memang disengaja, jadi mereka berusaha untuk tidak memanggil 
keluarga itu untuk datang ke Kepala Dusun misalnya, hal ini untuk 
menumbuhkan ada rasa pekewuh (segan) keluarga tersebut, se­
hingga perbuatan itu tidak diulangi atau dilanjutkan . dan tidak 
diikuti tetangga lainnya. 

Pergaulan muda-mudi di mana saja pada umumnya ada larang­
an bahwa seorang laki-laki dilarang tidur di rumah seorang wanita 
sebelum resmi dinikahkan , demikian juga di daerah penelitian ini. 
Namun demikian kadang-kadang teJjadi penyimpangan atau pe­
langgaran. Meskipun para orang tua sudah bertindak mengawasi clan 
menasehati, tetapi masalah tersebut kadang-kadang kejadiannya di 
luar dugaan. sehingga muncullah gossip-gossip. dan pembicaraan. 
Tindakan-tindakan preventif sudah dilakukan lewat pembinaan­
pembinaan setiap pertemuan selapan sekali, yang antara lain mem­
bahas pergaulan muda-mudi. Persoalan pergaulan muda-mudi se­
benarnya diurus oleh ketua pemuda, apabila timbul kasus-kasus 
seperti yang telah disebutkan dan ketua pemuda tidak dapat me­
nyelesaikan, masalah tersebut akan diums dan diselesaikan oleh 
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orang-orang tua yang disegani di desa tersebut (misal tokoh agama) 
serta aparat desa. 

Campur tangan aparat desa serta tokoh-tokoh yang disegani 
masyarakat setempat dalam usahnya untuk pemeliharaan keter­
tiban masyarakat , khususnya pergaulan muda-mudi adalah meru­
pakan upaya pengendalian. untuk menekan teJjadinya pelanggaran 
pelanggaran . Dalam hal ini adalah supaya masyarakat tidak mela­
kukan pelanggaran terhadap adat kesusilaan pergaulan. Dengan 
demikian ketertiban dan ketentraman masyarakat tidak terganggu . 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa . mekanisme pengen­
dalian sosial dalam pergaulan mud a-m udi (Plengan ) lewat campur 
tangan tokoh-tokoh masyarakat dan aparat desa. Di samping itu 
lewat sindirian dan menjadi bahan pembicaraan masyarakat pada 
lingkungan yang masing-masing saling kenai de ngan baik . cukup 
sa ngkil untuk menekan pelanggaran yang teJjadi . Oleh karena indi­
vidu-individu dalam masyarak at itu saling kenai. maka kontrol so­
sial dapat d ilakukan secara langsung. 

Penertiban Kasus-kasus Perkawinan . 

Meskipun nom1a-nom1 a agama dengan ketat mengatur hubung­
an an tar individu ya ng sudah terikat cia! am suatu !em baga perka­
winan . namun ka sus-kasus pel anggaran masih banyak tetja di. Di 
daerah pcneli tian . kasus-kasu s sedeng (nyeleweng), ya itu seseorang 
ya ng sudah terika t pe rkawina n berhubungan intim dengan lawan j e­
nisnya yang juga sudah terik at perkawinan. menjadi gossip masy a­
rakat. Pembicaraan itu (reraosan) akh irnya berlanjut menjadi sin­
diran. dan bah an kelekar ( guy onan) setiap ada pertemuan-pertc­
mu an kelompok . Setiap ada kasus-kasus seperti it u b iasanya disc­
lesaikan lewat ketua-ketua ke lompoknya (kelompok kegiatan). 
apabila tid ak bisa diselesaik an. k cmudia n m elibatkan ap arat desa 
scpert i Kadm. Keama nan. dan toko h agama yang bersangkutan . 

Kasu s ya ng baru hangat-h angatnya dib icarakan pada w aktu pc­
nelitian ini dilakukan yaitu seoran g ib u yang mempunyai anak dan 
suaminya beketja di kota . m empunyai hubungan d i luar batas de­
ngan suami tctangganya yang juga mempuny ai anak . K asus terse­
but menjad i pembicaraan yang hangat warga setempat , sekaligus 
menjadi bahan celaan , dan bahan kelekar. Adany a kasu s tersebut 
menyebabkan lingkungan sosial terganggu . Kasus tersebut sudah 

95 



ditangani sampai kelurahan, sebab sebelumnya sudah ditangani 
kelompok dan aparat dusun tetapi tidak dapat diselesaikan. Masa­
lahnya, karena masing-masing tetap ingin melanjutkan hubungan 
itu dan (minta cerai dari masing-masing pasangannya) , pada hal ke­
duanya mempunyai tanggungan anak. Dari pihak pengurus kelom­
pok dan aparat dusun seperti Kepala Dusun , kean1anan , tokoh 
agama sudah melakukan pendekatan-pendekatan, dengan maksud 
supaya kedua orang yang "lupa diri" itu sadar kepada perbuat­
annya. dan tanggung jawabnya. Akan tetapi upaya itu tidak 
memperoleh hasil , masalah tersebut kemudian diteruskan ke kelu­
rahan . 

Kasus yang sama pernah tetjadi di Dusun Duren Sawit. Akhir­
nya pelaku berpisah dengan masing-masing pasangannya (suami/ 
isteri). dan melanjutkan hubungannya itu sampai mempunyai 
anak. Warga mengetahui hal tersebut tetapi iidak berani bereaksi, 
mungkin karena pelakunya adalah orang yang disegani di daerah 
tersebut , sehingga tidak berlarut-larut menjadi pembicaraan warga . 
Di samping itu norma agama melarang membicarakan (ngrasani) 
orang lain. Hal ini dapat diketahui dari sikap penduduk setempat 
pada waktu ditanyakan hal yang berkaitan dengan masalah terse­
but. Hanya ada dua orang (familinya) yang berani bercerita ten­
tang keadaan yang sebenarnya. Kemungkinan lain masyarakat me­
rasa perbuatan seperti itu sangat memalukan , bertentangan dengan 
norma agama yang mereka anut (Katolik), sehingga mereka enggan 
membicarakan "ngrasani" hal tersebut. 

Kasus lain adalah seorang gadis yang hamil akibat pergaulan 
bebas, gadis tersebut tidak dinikahi karena berbeda agama. Terpak­
sa pengurus kelompok memaksa pemuda itu menikahi gadis itu 
secara Islam. Setelah menikah, ternyata gadis itu ditinggal dan ti­
dak kembali. Akhirnya anak tersebut dititipkan di panti asuhan 
yang ditangani susteran . 

Demikian meskipun sarana-sarana pengendalian sudah ada. 
norn1a-norma agama ikut menjaga, akan tetapi tanpa ikut sertanya 
orang tua dan masyarakat untuk mengontrol pergaulan muda-mu­
di di daerah tersebut, pemeliharaan ketertiban pergaulan sulit di­
wujudkan. Dengan kata lain. ketertiban lingkungan khususnya per­
gaulan muda-mudi tergantung kepada pengendalian yang dilaku­
kan lembaga-lembaga keluarga, dan masyarakat . Untuk mengatasi 
kasus-kasus tersebut , akhirnya masyarakat setempat sepakat untuk 
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memberikan sanksi denda kepada warga yang melanggar pergaulan 
sebesar Rp .SO.OOO,- dan bagi warga yang mengganggu rumah 
tangga orang lain didenda Rp . IOO .OOO ,-. Aturan tersebut untuk 
lebih mempertegas bahwa kejadian seperti itu merupakan pelang­
garan, haru s ada sanksinya atau hukumannya. Dengan sistem den­
da ini diharapkan kasus-kasus tersebut tidak terulang lagi , sehingga 
ketertiban masyarakat sedikit demi sedikit dapat dibina. 

Agama 

Norma-norma agama di antaranya memuat aturan-aturan ten­
tang bagaim ana m anusia bertingkah laku agar tidak melakukan pe­
langgaran-pel anggaran terhadap aturan-aturan yang ada . Menurut 
Koentjaraningrat ( 1981 ), banyak religi dan agamayang mempunyai 
ajaran bahw a mereka ya ng berkelaku an baik (yang taat kepada ta­
ta kelaku an dan adat istiadat masyarak at) akan mendapat ganj aran 
d i dunia akh irat. Dalam norm a agama tersebut tercantum bagaima­
na manusia haru s bert ingkah laku agar hidupn ya bahagia dunia 
akhirat. Ap ab ila individu melanggar atura n-aturan y ang diteta pkan 
dalam ajaran agam a. sanksi yang di terima adalah huk uman di akh i­
rat. Apabil a individ u m elanggar at uran-atu ran yang d itetapkan da­
lam ajara n agama , sa nk si yang diterim a adaJ ah hukum an di akhirat 
atau be rd osa. Agama sudah ad a sejak dah ulu d an telah mem p un y ai 
peran dalam pembentu kan kete rtiban masyarakat . Peran te rsebut 
antara lain da ri penjabaran norma-norma atau aja ran kepada para 
pemeluknya. MeJa lui agama. ma nu sia mengetahui tinda k an-tint.lak­
a n yang sesuai dengan yang tidak sesuai . salah dan benar menurut 
ajaran agama. Dengan kata lain manusia ditu ru nk an k e bu mi de­
ngan petunjuk , serta aturan dan norm a-norm a ya itu agama. Agama 
merupakan barom e ter salah benarny a tindakan m anusia . yang se­
tiap saat ak an mengoreksi manu sia bila salah arah . 

Seperti telah disebutkan sebelumn ya. bahw a d i desa penelitian 
pendudukn ya adalah pemelu k-pemel uk agam a yang taat. Peran 
agam a dalam pem eliharaan ke tertiban dan keamanan berhasil de­
ngan baik. Kebiasaan-kebiasaan yang mengganggu ketertiban ma­
syarakat yang dulu sering dilakukan oJeh masyarakat sekitarnya 
seperti be!judi. m encuri. dapa t dihilangkan . Hal ini tidak lain ada­
lab kesadaran yang tinggi dalam beragama masyarakat di daerah 
penelitian . 

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang baik pengajian , perkumpul-
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an pendalaman iman (Katolik), selalu secara teratur mengadakan 
pertemuan-pertemuan baik dalam bentuk kelompok-kelompok 
doa, sembahyangan setiap seminggu sekali, pendalaman ilmu taj­
wid praktek , pengajian dan dalam bentuk kesenian yaitu salawatan 
Katolik maupun Islam . Kegiatan-kegiatan pendalaman iman ini 
baik dilakukan untuk kelompok-kelompok muda-mudi maupun 
orang-orang tua. 

Homoginitas agama secara tidak langsung ikut memberikan 
warna tersendiri bagi ketiga dusun tersebut dalam pemeliharaan 
ketertiban dan keamanan masyarakat. Segala sesuatunya agak le­
bill mudah diatur, sesuai dengan norma-norma agama yang sebagi­
an besar diikuti dan diyakini oleh masyarakat setempat. 

4.4. Pemeliharaan Persatuan dan Kesatuan. 

Manusia sebagai makhluk sosiaL pada dasarnya tidak dapat 
hidup sendiri. Sebagai makhluk sosial manusia hidup bersama de­
ngan manusia lainnya di dalarn suatu lingkungan yang dapat ber­
peran sebagai wadah untuk menyalurkan kebutuhan-kebutuhan­
nya. Sebagai makhluk sosial , manusia berinte raksi dengan sesama­
nya dalam kelompok baik yang disebut dengan keluarga maupun 
masyarakat. Interaksi inilah yang menimbulkan adanya pergaulan. 

Dalarn kehidupan sehari-hari, kelompok-kelompok atau indivi­
du-individu baik dalam bentuk keluarga ataupun masyarakat pacta 
umumnya memerlukan keterangan-keterangan , sehingga semua 
proses yang berjalan di dalamnya tertib dan harmonis. Oleh karena 
itu kelompok memerlukan aturan-aturan yang pacta gilirannya me­
larang atau menganjurkan kepada warga kelompok dalarn berbuat 
sesuatu . 

Terselenggaranya kebutuhan-kebutuhan , kegiatan-kegiatan 
maupun aspirasi warga dalarn masyarakat dapat terwujud apabila 
kondisi masyarakat dalam suasana tenteram, rukun. Dalam kondisi 
demikian masyarakat dapat melakukan penyesuaian-penyesuaian 
dengan langkah-Iangkah ke arah tujuan yang sama. Dengan bersa­
tu , orang dapat menyatukan keinginannya, dapat melaksanakan 
segala sesuatunya dengan baik dan lancar. Dalam konsep hidup 
orang Jaw a, rukun dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 
"tenteram dan damai'' atau tanpa pertengkaran dan perselisihan, 
bersahabat terpadu dalam tujuan , dan saling membantu satu sama 
Jain (Mulder, 1983: 42- 43). 
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Nilai-nilai kerukunan dalam kehidupan komunal. tetwujud 
dalam berbagai macam bentuk. Wujud yang palingjelas adalah da­
lam gotong royong. Untuk m ewujudkan masyarakat dengan kon­
disi yang d em ikian itu (tenteram dan rukun) diperlukan sara na-sa­
rana. Berikut ini akan diungkapkan wujud-wujud kerukunan m a­
syarakat yang menunjang pacta pemeliharaan persatuan dan kesa­
tuan masyarakat di daerah penel itian . 

4.4. 1. Gotong Royong. 
Wujud nilai-nilai kerukunan yang paling jelas dalam kehi­

dupan komunal d esa adalah gotong royong. Disebutkan oleh Sar­
tono bahw a gotong royong merupakan petwujudan solidaritas 
yang tampak jelas dalam kom unitas pedesaan . Pada hakekatnya 
gotong royong adalah pengungkapan kehendak baik yang harmo­
nis. kesadaran bennasyarakat , dan kesadaran untuk tolong meno­
long meringankan beban. Sik ap saling membantu, saling menolong 
merupakan bagian dari adat istiadat dari norm a-nonna yang berla­
ku (Mulder. 1983: 66) . 

Koentj araningrat ( 197 7 : 166 - 169), menggolongkan sistem 
go ton g royong menjad i dua . I) gotong royong to long menolong 
dan 2) gotong royong keJja bakt i. Gotong royong tolong m eno­
long antara lai n kerja bersama d i bidang pertanian . a~.tivitas rumall 
tangga (membuat rumah, membuat pagar, mem buat kandang) , da­
lam pesta dan up acara, dalam peristiwa kematian . bencana alam. 
kecelakaan . Sedangkan gotong royong keJja bakti adalah keJja sa­
ma warga dusun untuk kepentingan dusun, misalnya membuat ja­
lan . jembatan·, dan sebagainya . Dari berbagai jenis gotong royong 
tersebut , m enolong pada kejadian-kej ad ian bencana alam , kemati­
an maupun kecelakaan mencerminkan spontanitas yang tinggi. 

Sementa ra itu aktivitas-aktivitas gotong royong yang dilakukan 
warga masy arakat selalu diikuti dengan motivasi lain. Bagaimana 
pun juga mereka mengharapkan timbal balik terhadap tindakannya 
itu . terutam a tolong menolong untuk memenuhi kewajiban sosial 
seperti misalnya dalam dalam pertanian. pesta. aktivitas-aktivitas 
rumah tangga dan sebagainya. Dengan kata lain agar mendapat per­
tolongan dan bantuan , orang harus saling tolong menolong, yang 
berarti mekanisme timbal balik (j asanya) diperhitungkan. Mekanis­
me timbal balik inilah yang mendasari masyarakat untuk melaku­
kan atau memenuhi kewajiban-kewajiban sosialnya dalam masya­
rakat. 
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Adapun caranya spontan ataukah atas dasar permintaan, orang 
Jaw a menempatkan gotong royong sebagai tindakan yang mempu­
nyai nilai hakiki yang tinggi yaitu suatu tindakan sayuk rukun, 
suatu tindakan untuk saling bantu membantu dan sikap konform 
untuk mencapai kedamaian hidup (Suhardi, 1984: 7- 16). 

Kegiatan gotong royong dengan berbagai manifestasinya masih 
dilakukan warga masyarakat baik di desa maupun di kota. Di dae­
rah penelitian, hampir sem ua kegiatan di desa terse but dimanifes­
tasikan lewat gotong royong. Gotong royong yang dilakukan pen­
duduk di daerah penelitian meliputi gotong royong dalam bidang 
pertanian, membuat mmah. membuat kandang, dalam pesta per­
kawinan, peristiwa kematian , membuat kapel/langgar. membersih­
kan lingkungan. Kemudian gotong royong dalam bentuk kerja 
bakti antara lain pelebaran jalan, membuat jalan tern bus, membuat 
jembatan. Kegiatan gotong royong yang sebenarnya sudah melem­
baga dalam kehidupan masyarakat di daerah penelitian tersebut. 
terselenggara melalui kelompok-kelompok kegiatan dalam wadah 
LKMD maupun PKK , baik gotong royong yang bersifat kerja bakti 
maupun gotong royong untuk kewajiban sosial. Di daerah peneli­
tian gotong royong ini di samping untuk pengerahan tenaga juga 
untuk mcnghimpun dana . 

Seperti telah disebutkan bahwa gotong royong merupakan 
ungkapan kerukunan dalam kehidupan sehari-hari warga masyara­
kat di daerah penelitian . Ungkapan kerukunan secar3a spontan 
nampak apabila salah satu warga di desa tersebut terkena musibah 
misalnya ada bencana alam tanah longsor maupun ada kematian. 
Khusus gotong royong pacta peristiwa kematian atau bencana alam 
ini tidak melalui kelompok-kelompok kegiatan , tetapi begitu war­
ga masyarakat mendengar bunyi kentong tanda bahaya atau kema­
tian , semua warga datang untuk membantu. Dalam peristiwa ke­
matian secara otomatis warga membantu penyelenggaraan upacara 
kematian sampai selesai. Kedatangan wawga tersebut mencemlin­
kan tindakan spontanitas yang tinggi. walaupun di balik tindakan­
nya. itu sebenarnya tersembunyi harapan-harapan timbal balik bah­
wa ia akan menerima perlakuan yang sama seperti yang sudah di­
berikan. Harapan-harapan timbal balik inilah yang mengendalikan 
masyarakat untuk selalu berlakw mempunyai rasa sosial , dan 
kesetiakawanan terhadap sesamanya. Hal tersebut temtama karena 
adanya prinsip kemkunan dalam pergaulan hid up orang J awa . 
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Ungkapan kerukunan lainnya adalah saling membantu pacta 
waktu membuat rumah , pengerasan jalan lingkungan rumah (jalan 
menuju halaman rumah) , membuat kandang, kebersihan lingkung­
an . Gotong royong ini terselenggara Jebwat kelompok-kelompok 
lewat permintaan, yaitu warga yang memerlukan bantuan minta 
ijin lewat ketua kelompok . Tindakan seperti in i. misalnya membu­
at rumah , kandang, dan sebagainya sejak dahulu go tong royong 
semacam itu sudah merupakan kebiasaan atau istilahnya sambatan 
bagi warga setempat. Akan tetapi untuk lebih mudahnya dan ka­
rena segala sesuatu kegiatan ditampung dalam suatu wadah yaitu 
kelompok kegiatan. maka un tu k menggerakkan kelompok terse­
but. sega la sesuatuny a diatur Iewat kelompok. Boleh jadi di sini 
gotong royong yang dulunya dilakukan secara spontan . menjadi 
tidak spontan karena sekarang dikoordinir oleh kelompok . 

Di daerah penelitian. kegiatan go to ng royong dalam membuat 
rum ah ada dua macam. yaitu sebagian atau sepenuhnya secara 
gotong roy o ng. Untuk yang sebagian (dal am proses membuat 
rumah) dal am bent uk rumah pem1anen , gotong royong dilak ukan 
hanya pada bagian tertentu saja misalnya pada wak tu mena ikk an 
molo. Kegiatan lainny a seperti memasang batu-ba ta dilakukan oleh 
tenaga upah an. Seda ngkan gotong royong membuat rumaJ1 semi 
pennanen , ya itu rumah terbuat dari bambu / papan kayu : sem ua ke­
perluan (dalam m embuat rumah) diatur oleh yang datang mem­
bantu mi sal nya siapa yang m emotong kayu . mem buat balik . me­
masangnya dan sebagainya. Dalam kegia tan ini biasanya dilakukan 
menurut kebutuhan. Apabila cukup dengan kelompokny a. maka 
cukup denga n seij in ketua kelompok ya ng akan menyampak kan­
nya kepada anggotanya. Ak an tetap i apa bil a tidak cuk up tenaga 
yang diperlukan , dan memerlukan tenaga yang berada di luar ke­
lompoknya berart i haru s mint a ijin ke Kepala Dusun ya ng akan 
menyampaikan kepada ketua kelompok yang tenagany a dibutuh­
kan . Selanjutnya ketua kelompok memberitahukan kepada anggo­
tanya. Secara moral warga yang diminta datang untuk membantu 
itu akan m enyanggupi. karena selalu ada perhitungan dalam tin­
dakan mereka itu, yaitu adanya prinsip timbal balik . 

Gotong royong kebersihan lingkungan (di halaman dan rumah­
rumah warga). serta pengerasan jalan (halaman rumah warga) ter­
selenggara lewat persetujuan bersama antara warga dalam kelom­
pok. Dalam kegiatan gotong royong ini diatur secara bergilir ha-
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Iaman maupun rumah warga yang akan dibersihkan ataupuh dita­
ta lingkungannya, misalnya meratakan jalan kecil menuju rumah 
dengan batu-batu sungai. Kegiatan tersebut dilakukan baik laki­
laki maupun wanita, dari mencari batu sungai sampai meratakan 
jalan. Kegiatan kebersihan lingkungan rumah dilakukan seminggu 
sekali dari rumah ke rumah secara bergilir. 

Kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan bersama ini terse­
lenggara lewat gotong royong yang diatur dengan mendapat penga­
wasan dari kelompok. Artinya kelompok bertanggungjawab terha­
dap lancar tidaknya kegiatan gotong royong itu, dan mengawasi 
anggotanya yang mungkin ada yang tidak datang dalam kegiatan 
tersebut. Biasanya orang yang sering tidak datang mendapat perla­
kuan yang tidak enak dari sesama anggota (dibicarakan, disindir, 
muka masam), di samping membayar denda untuk kas kelompok. 

Dengan memberikan wadah pacta kegiatan gotong royong di­
maksudkan supaya gotong royong tersebut dapat diarahkan pacta 
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan masyarakat setempat , terutama 
kegiatan-kegiatan yang sudah diprogramkan kelompok. Meskipun 
gotong royong sudah diberi wadah, tetapi prinsip timbal balik ma­
sih menjadi dasar tindakan para anggota kelompok untuk berusaha 
datang pacta setiap kegiatan. Wujud dari prinsip tirnbal balik dalam 
kegiatan ini lebih nyata, artinya seorang warga kelompok yang se­
ring tidak datang akan mendapat balasan dari anggota lainnya, 
yaitu anggota lainnya (yang tidak ia datangi) akan membalas tidak 
datang pacta waktu sampai pacta giliran membersihkan lingkungan 
rumahnya. 

Di daerah penelitian , membuat tempat-tempat ibadah (kapel, 
langgar, mesjid) juga dilakukan dengan gotong royong baik tenaga 
maupun dana. Sebagai contoh pembuatan kapel menghabiskan 
biaya besar ( 10 juta), sebagian dana itu diperoleh dari pemerintah 
dan sebagian dari swadaya masyarakat. Kekurangan dana itu di­
tanggung bersama dengan cara iuran (yang beragama Katolik) ter­
gantung kemampuan. Kepentingan-kepentingan lainnya dicukupi 
dengan mengadakan tarikan uang dari hasil .panen (khusus untuk 
keperluan agama). Untuk tenaga mencari batu dan pekerjaan lain­
nya diadakan kesepakatan bersama dengan gotong royong. Khusus 
bagi mereka yang beketja sebagai guru atau yang lainnya diberi ke­
longgaran , beketja pacta hari libur atau dengan mengganti uang ber-
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dasarkan ketentuan yang sudah ada. Dengan adanya kesepakatan 
dari para warga itulah maka bila tidak ikut berpartisipasi akan me­
rasa malu atau sungkan dengan warga lainnya. Kegiatan tersebut 
tidak akan terselenggara tanpa ada kerukunan yang mendasari 
adanya persatuan warga, sehingga program dan kegiatan beJjalan 
Jan car. 

Gotong royong yang sifatnya keJja bakti adalah keJja bersama 
untuk kepentingan dusun , misalnya membuat jalan desa. jalan 
tern bus, dan sebagainya. Terselenggaranya kegiatan gotong royong 
tersebut lewat mekanisme instruksi atau perintah dari aparat desa . 
Secara sukarela warga masyarakat melaksanakan kegiatan gotong 
royong tersebut sampai selesai. Kegiatan pengerahan tenaga sema­
cam itu sudah dilakukan penduduk sejak jaman dulu , sekarang ini 
pengerahan tenaga disesuaikan dengan kepentingan pembangunan 
de sa. 

Selanjutnya ungkapan kerukunan dengan gotong royong juga 
nampak pacta kelompok muda-mudi . Kegiatan mereka selain mera­
wat pagar-pagar tanaman di sepanjang jalan masuk desa, juga me­
raw at Kapel atau Langgar, serta lingkungan tempat ibadah . Khu­
susnya di Dusun Duren Sawit, kelompok muda-mudi mempunyai 
jadwal kegiatan siapa yang bertugas merapikan pagar tanaman di 
sepanjang jalan desa , kemudian kelompok lainnya yang mengepel 
kapel dan sebagainya. 

Gotong Royong dalam Pesta Perkawinan . 

Manifestasi kerukunan warga juga nampak pacta pesta-pesta 
perkawinan ataupun lainnya yang diadakan oleh warga yang mem­
punyai hajad . Terselenggaranya gotong royong dalam sambatan 
ini Iewat pemberitahuan kepada Kepala Dusun dan kelompoknya . 
Oleh karenanya pengerahan tenaga juga melalui kelompok-kelom­
pok kegiatan yang sudah ditunjuk . 

Dahulu pesta-pesta perkawinan di daerah penelitian diseleng­
garakan dengan pesta yang meriah clengan mengundang sanak 
saudara maupun tetangga. Di samping itu kadang-kaclang ada yang 
memeriahkan dengan wayang atau ketoprak . Banyak warga yang 
akan menikahkan anaknya meminjam uang, bahkan ada yang men­
jual sebagian tanah miliknya. Upacara-upacara yang diadakan 
secara besar-besaran itu suatu saat dilontarkan dalam rapat dusun, 
dan akhirnya disepakati bersama untuk mengadakan pesta secara 
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sederhana. Pesta secara sederhana itu tidak hanya dalam perkawin­
an, tetapi juga dalam sunatan, tetesan dan sebagainya. Biasanya 
yang diundang adalah saudara dekat, tetangga, dan kelompoknya. 
J adi dalam pesta sederhana, sudah jarang yang menyebar undangan 
supaya warga yang diundang itu datang ke pesta. Mengajak masya­
rakat untuk berlaku hemat dalam pelaksanaan tradisi-tradisi mere­
ka cukup memerlukan waktu. Akan tetapi karena kesadaran yang 
tinggi, serta persatuan dari warga, gagasan yang nampaknya bisa di­
arahkan sedikit demi sedikit kearah penghematan. 

Seorang warga yang akan mengawinkan anaknya dengan secara 
sederhana, sebelumnya melapor ke Kepala Dusun untuk memberi­
tahukan rencana hajatan yang diselenggarakan secara kecil-kecilan 
tersebut. Selanjutnya dalam rapat dusun , rencana pernikahan te­
tangganya itu diumumkan melalui ketua-ketua kelompok yang ha­
dir dalam rapat sebagai pemberitahuan . Dalam pertemuan itu seka­
ligus diberitahukan kelompok-kelompoknya diminta bantuannya. 
Mereka yang tidak diundang merasa maklum dan tidak akan hadir 
meskipun kenai baik. Hal ini akan meringankan beban bagi yang 
punya hajat maupun tetangga yang lainnya. Dalam upacara seder­
hana itu biasanya berupa sembahyangan bagi yang beragama 
Katolik. atau kendurian, yang dimaksudkan sebagai pennohonan 
keselamatafl dan sebagai pemberitahuan bal1wa upacara hajat ter­
sebut sudah dilaksanakan. 

Apabila pesta perkawinan ini diadakan dengan mengundang 
sanak saudara dan warga lainnya, maka Kepala Dusun kemudian 
memberitahukan kepada kelompok-kelompok yang diminta ban­
tuannya. Kelompok-kelompok yang ditunjuk terutama kelompok 
di mana yang punya hajat tersebut menjadi anggotanya, dan ke­
lompok-kelompok lain yang dikehendaki. Kelompok-kelompok 
yang ditunjuk itu kemudian melakukan pembagian kerja (laki­
laki dan wanita) . Biasanya para wanita ada yang tidur di tempat 
yang punya kerja sampai selesai. 

Dengan pengerahan tenaga lewat kelompok-kelompok kegiatan 
tersebut , maka secara tidak langsung warga yang mempunyai hajat 
dapat melaksanakan keperluan sesuai dengan kebutuhan dan ke­
mampuannya. Tindakan warga di daerah penelitian ini tidak me­
ngurangi nilai rukun itu sendiri, atau persatuan kesatuan masyara­
kat setempat. Akan tetapi justru dengan rasa persatuan dan kesa­
tuan yang tinggi, mereka menyadari tujuan dan himbauan penye-
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lenggaraan upacara dengan secara sederhana tersebu t . Dengan cara­
cara seperti itu kerukunan yang menunj ang persatuan dan kesatu­
an masyarakat dapat terpelihara, karena warga masyarakat bil a 
mempunyai h ajat tidak lagi memikirkan mencari dana yang besar 
di luar kemampuanny a untuk dapat berlaku seperti umumnya 
yang berlaku di lingkungannya. Di samping itu mengurangi penge­
luaran yang dilakukan warga masyarakat untuk menyumbang. 
Namun demikian tidak menutup kemungkinan bagi warga yang 
mampu dipe rsilahkan untuk mengadakan pesta sesuai dengan ke­
mampuan asal pada batas kewajaran . 

Setiap ada w arga yang mem punyai hajat. khu susnya di daerah 
penelitian tercermin adany a bentuk-bentuk perilaku yang memani­
festasikan terciptanya hubungan baik yaitu adanya adat penyum­
bang. Pada umumnya orang ce nderung untuk memperhatikan ke­
wajiban~kewajiban sosial ini , demi ketentram an dan kerukunan 
hidup bertetangga dalam komunitas. 

Adat m enyumbang di daerah peneli tian dik enal adanya sistem 
gendhong Adat m enyumbang dengan sistein gendhong ini berupa 
sa tu bagor atau satu tenggok yang beri si sayuran. telur, beras, atau 
bahan-bahan yang sudah mateng antara lain lemper. kue-kue lain­
nya . Bahan-G ahan sumbangan itu bila ditafsirkan dengan uang bisa 
sebesar Rp .5 .000 ,-- -- Rp . l 0 000 .-. Di sam ping menyu mbang 
bahan-bahan tersebut juga menyumbang uang " amplopan " paling 
tidak Rp . l .000 ,- _ Ad at menyumbang dengan sistem gendhong 
ini pcrnah mendapat teguran dari aparat pemerintah (Kecamatan). 
karcna dirasa sangat memberatkan warga masy arak at yang bersang­
kutan . Untuk beberapa waktu sistem ini (gendhong) yang melaku­
kan berkurang, akan tetapi pada saat ada haj at dan aya yang me­
mulai menyumbang dengan sistem gendhong, mak a meny umbang 
dengan gendhong kembali lagi. Adat ini sulit dihilangkan begitu 
saja. karena sudah melembaga dalam kehidupan masyarakat di 
daerah penelitian. 

Sumbangan dengan gendh ong. adalah meru pakan ad at masya­
rakat setempat. Walaupun sudah dilarang oleh pemerintah setem­
pat. masyarakat ternyata belum dapat meninggalkan adat t ersebut 
Disebut gendhong, mungkin karena sumbangan itu digendhong 
( dengan tenggok a tau bagor) di punggung belak ang. 

Seorang warga yang mempunyai hajat (dengan pesta) biasanya 
mempunya i panitya khusus yang mengurusi sumbangan gendhong 
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yang diterima dari para penyumbang. Sumbangan gendhong ini di­
jadikan satu kemudian dicatat antara lain siapa penyumbangnya, 
wadahnya (tenggok atau bagor) , isinya, satu persatu . Sumbangan 
yang diterima dari penyumbang itu akan diingat , dan suatu saat 
akan dikembalikan dengan jumlah yang kurang lebih sama dengan 
apa yang diterima. Di sini biasanya orang cenderung untuk tidak 
mengabaikan kebiasaan ini, bila tidak melakukan kebiasaan ini me­
nurut mereka tidak ngumummi (tidak berlaku seperti pada umum­
nya yang berjaku). Mereka merasa rikuh-pekewuh sendiri (merasa 
tidak pada tempatnya) bila tidak menyumbang dengan gendhong­
an. 

Adat menyumbang dengan sistem gendhong ini merupakan 
manifestasi yang nyata dari nilai-nilai kerukunan warga masyarakat 
setempat , karena dapat meringankan beban (bagi yang mempunyai 
hajat) . Sebagai ilustrasi misalnya dalam suatu pesta perkawinan 
yang dilakukan oleh seorang warga, ia menerima sumbangan dalam 
bentuk gendhong sebanyak hampir 90 gendhong, dengan berma­
cam-macam isi untuk keperluan pesta. Dengan demikian berarti 
biaya pesta bisa ringan. Akan tetapi dari pihak penyumbang sen­
diri merupakan pemborosan. Warga sebenarnya merasa berat de­
ngan adat menyumbang dengan sistem gendhong ini. akan tetapi 
adat ini tidak bisa mereka hindari. Namun apabila tradisi pesta 
secara sederhana sudah bisa menjadi kebiasaan penduduk setem­
pat, maka menyumbang dengan gendhongan akan berangsur hilang 
dan diganti dengan sistem baru yang menyesuaikan keadaan. 

Gotong Royong dalam Pertanian. 

Gotong royong macu/ adalah hal yang sudah lama · dilakukan 
oleh penduduk di daerah pedesaan, khususnya dilakukan di daerah 
penelitian. Ungkapan-ungkapan kebersamaan dinyatakan juga da­
lam pengolahan tanah di sawah. pekarangan atau tegal. Mekanisme 
kezjasama di bidang pertanian ini terselenggara lewat kelompok­
kelompok kegiatan atas persetujuan bersama. Oleh karena berlang­
sung atas persetujuan bersama, maka kezjasama di antara anggota 
harus mematuhi aturan yang telah dibuat bersama. 

Kegiatan kezjasama tersebut berlangsung Jancar. karena ke· 
giatan ini mempunyai nilai ekonomis. Dengan mencangkul Jahan 
secara bergilir, akan menghemat biaya dan tenaga. Aturan yang 
berlaku dan disepakati bersama adalah . warga yang mendapat gilir-
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an Jahanny a digarap secara bersama-sama m em bayar Rp .250, - -
Rp .SOO, - untuk kas kelompok . Setiap anggota diwajibkan datang 
bila ada kegiatan mencangkul , menanam , dan sebagainya yang ada 
hubungannya dengan kegiatan pertanian . Anggota yang tidak da­
tang dalam kegiatan tersebut tanpa ijin terlebih dahulu mendapat 
denda dari kelompok yaitu membayar Rp.SOO ,- (tiap kelompok 
besarnya denda tidak sama), di samping itu ia akan mendapat 
balasan yang sama (tidak dibantu) dari orang yang lahannya diga­
rap tersebut. Di sini prinsip timbal balik dinyatakan secara kong­
krit yang direalisasikan lewat perbuatan yang sama. 

Manifestasi kerukunan bernilai ekonomis ini terungkap juga 
lcwat kegiatan keljasama untuk menggarap tanah-tanah yang su­
dah tidak digarap lagi (karena kering "bera'") milik desa atau milik 
salah satu anggota kelompok . Hasil dari tanah it u untuk kepen­
tingan kelompok , dengan aturan 1/3 untuk pemilik dan 2/3 untuk 
kas kelompok. Dengan kesadaran yang tinggi. dan kerukunan , 
warga masyarakat di daerah penelitian bersatu lewat kelompok­
kelompok kegiatan untuk menghimpun dana . Apabila ada keper­
luan-keperluan yang membutuhkan biaya (kepentingan dusun) , 
maka kelompok yang akan memenuhinya. warga tidak perlu me­
ngeluarkan biaya karena sudah ada kas kelompok . Dengan demi­
kian lewat kerukunan yang bersifat ekonomis ini. maka kepen­
tingan-kepentingan pribadi, kelompok maupun desa dapat terpe­
nuhi sekaligus. 

Gotong Royong Antar Umat Beragama. 

Peranan agam a dalam persatuan dan kesatuan masyarakat di 
daerall penelitian sangat tinggi. Hal tersebut terutama terwujud 
pada kerukunan beragama masyarakat di daerah penelitian . M<:~­

nifest<:~si kerukun<:~n beragama terutam<:~ nampak di Dusun Plengan 
(masyarakat sebagian beragama Katolik dan sebagian Islam) dan 
Dusun Dlinseng. Hal ini tidak menunjukkan bahwa di daeral1 
lain kerukunan beragama kurang, sama sekali tidak, ini hanya se­
bagai contoh saja yang kebetulan dijumpai dalam penelitian ini . 
Kerukunan beragama di kedua daerah tersebut dapat dilihat pada 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan baik kegiatan untuk kepenting­
an agamamaupun adat. 

Kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan agam a. misalnya 
pembuatan tempat-tempat ibadah. Di dusun tersebut misalnya 
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umat Katolik bergotong royong membuat Kapel , maka umat yang 
lain (Islam) juga ikut membantu. Sebaliknya bila umat Islam ber­
gotong royong membuat/memperbaiki langgar atau masjid , maka 
J.Jmat Katolik ikut membantu. Pacta waktu ada gotong royong un­
tuk membersihkan lingkungan , termasuk tempat-tempat ibadah 
semua beketjasama membersihkan tempat ibadah tersebut. 

Kadang-kadang pada pertemuan-pertemuan kelompok kegiatan 
di tempatnya Kepala Dusun , setiap selesai membicarakan 
program-program kelompok sering dilanjutkan dengan rapat aga­
ma. Apabila pembicaraan mengenai masalah agama Katolik , maka 
umat Jainnya ikut mendengarkan, demikian juga sebaliknya bila 
rapat mengenai agama Islam umat agama lain ikut mendengarkan. 

Kerukunan beragama juga diwujudkan pada waktu ada upaca­
ra-upacara adat. Misalnya pacta upacara orang meninggal (beragama 
Islam) selain diadakan tahlilan juga diadakan sembahyangan (urn at 
agama Jain). Apabila tempatnya memungkinakan , ruangannya ber­
beda , akan tetapi kalau tidak ada tempat biasanya menjadi satu 
tapi terpisah ; dan kemudian bergabung menjadi satu pada waktu 
acara makan. Demikian upacara mendoakan untuk orang yang me­
ninggal tersebut berlangsung tertib. rukun. 

Saling hormat menghom1ati antara urn at beragama juga terwu­
jud pada waktu ada upacara selamatan yang diadakan pacta Bulan 
Maulud ( agama Islam) , urn at agama lain juga mengikuti upacara 
tersebut . Sebaliknya pacta Bulan Desember (agama Katolik) me­
ngadakan selamatan. umat lain juga mengikuti upacara selamatan 
terse but. 

Ken1kunan beragama tersebut sangat mendukung terwujudnya 
persatuan dan kesatuan masyarakat di daerah peneltian. sehingga 
kegiatan-kegiatan agama bisa dilakukan secara ketjasama yang di­
sesuaikan dengan apa yang dibutuhk.an masyarakat dan kepenting­
an desa. misalnya kebersihan lingkungan, menggerakkan kegiatan­
kegiatan muda-mudi lew at olah raga dan kesenian. J adi jelaslah 
berdasarkan kasus-kasus tersebut. nampak bahwa persatuan dan 
kesatuan masyarakat di daeral1 tersebut terpelihara lewat kerukun­
an dan saling hormat menghormati di antara umat beragama di 
daeral1 penelitian. Manifestasi kerukunan beragama tercermin baik 
lewat kegiatan-kegiatan desa. kegiatan adat , kegiatan agama yang 
bersangkutan. 
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Di Dusun Duren Sawit homoginitas agama (pada komunitas 
kecil) merupakan modal terwujudnya persatuan dan kesatuan ma­
syarakat di daerah tersebut. Oleh karenanya program-program de­
sa, kegiatan-kegiatan kelompok (kelompok tani, PKK , dan sebagai­
nya) dapat dilaksanakan dengan lancar. Setiap kegiatan dusun di 
daerah tersebut dapat dipadukan dengan kegiatan keagamaan. Mi­
salnya dalam pertemuan kelompok Dasa Wisma yang diadakan se­
minggu sekali. selain membicarakan masalah kegiatan kelompok , 
juga dapat diselingi dengan pembinaan agama , kegiatan agama, 
program-programnya dan sebagainya. Hal ini terlaksana karena 
mereka merasa seiman, sehingga akan lebih sangkil cara pengatur­
annya baik dalam kerukunan bergotong royong maupun lainnya. 

Masyarakat di daerah penelitian berpedoman bahwa semua 
agama itu tujuannya adalah sama. Untuk itu sebagai yang baik. 
tidak boleh membedakan agama satu dengan lainnya. Mereka ha­
rus rukun, dan saling horrnat menghormati. Agar supaya kehidup­
an beragama sesama warga dusun lebih kuat, maka kelompok-ke­
lompok umat beragama mengadakan pertemuan-pertemuan secara 
rutin. Pertemuan-pertemuan itu untuk pembinaan iman . Khusus 
untuk pergaulan muda-mudi selain diadakan pembinaan iman juga 
diadakan kegiatan lain seperti koor , kesenian dan sebagainya. Se­
dangkan untuk yang beragama Islam juga diadakan pertemuan 
atau pengajian . 

Arisan. 

Kegiatan arisan antara kelompok satu dengan kelompok lain­
nya adalah ada yang tidak sama. Misalnya pada kelompok I mengi­
nginkan anggotanya memiliki we atau jamban perrnaryen . maka 
dalam arisan terse but uang yang terkumpul diwuj udkan dengan 
pembuatan jamban. Jadi pembuatan jamban dibuat menurut sis­
tern arisan . Sebaliknya kelompok lainnya uang yang terkumpul 
diwujudkan ternak. Jadi arisan tersebut berujud ternak apakah 
kambing, atau ayam. Pada ~elompok lainnya ada yang berupa 
barang-barang bala-pecah (piring, gelas, dan sebagainya). 

Demikian manifestasi keruk:.:nan masyarakat di daerah peneli­
t ian merupakan modal bagi t.erwujudnya persatuan dan kesatuan 
masyarakat. Kerukunan warga te rcermin dawri kegotong royongan 
masyarakat yang cukup sangkil di dalam kehidupan h.eragama. me­
laksanakan kegiatan pribadi maupun untuk keperluan desa . 
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4.4.2. Olahraga dan Kesenian. 

Olahraga dan kesenian adalah media hiburan sekaligus juga me­
dia untuk membina kerukunan yang menunjang persatuan dan ke­
satuan masayrakat. Di daerah penelitian ada beberapa macam ke­
senian yaitu ketoprak , sholawatan, dagelan, jatilan, koor; sedang­
kan kegiatan olah raga meliputi bola volley , ping-pong, kasti , dan 
bul u tangkis. 

Dalam kegiatan kesenian ini bisa juga dilihat cermin kerukunan 
beragama. Misalnya pacta kesenian sholawatan. Kesenian sholawat­
an adalah kesenian yang bersumber pacta tradisi agama Islam , yaitu 
dengan cara menyanyi bersama yang syairnya tentang sejarah Na­
bi. Dalam menyajikan lagu-lagu sholawatan ini anggotanya tidak 
hanya yang beragam Islam saja. tetapi kadang-kadang kalau diper­
lukan ditambah dengan warga yang beragama Katolik yang berga­
bung bersama untuk ikut sholawatan. Sebaliknya sholawatan yang 
lagunya diubah sebagai kesenian yang bemafaskan Katholik , yaitu 
isinya disesuaikan dengan Kitab PeJjanjian Lama/baru. Sholawatan 
itu dilagukan dengan tembang dandang gulo . sinom dan sebagai­
nya. 

Kegiatan olahraga dapat dijadikan saranauntuk mempertebal 
rasa persaudaraan kerukunan wawrga masyarakat. Kegiatan olah­
raga yang cukup maju di daerah penelitian adalah bola volley dan 
kasti. J enis olahraga ini sering tam pi! dalam pertandingan-pertan­
dingan an tar dusun maupun desa. Olahraga ini juga merupakan sa­
rana untuk menyatukan muda-mudi supaya saling berinteraksi. 
saling beke!jasama, sehingga terbina rasa kesetiakawanan yang 
tebal. Rasa kesetiakawanan yang tebal ini merupakan modal peme­
liharaan persatuan dan kesatuan. Dengan melalui olahraga juga da­
pat menimbulkan rasa kebersamaan lewat simbol-simbol kostum 
olahraga. Untuk keperluan membeli perlengkapan olahraga, pemu­
da-pemudi di daerah penelitian masing-masing bekeJja menjadi 
buruh macul dan lainnya yang setiap harinya mendapat upah ku­
rang lebih pada waktu itu Rp.SOO,-/hari. Setelah uang cukup ter­
kumpul untuk keperluan membeli peralatan olahraga dan kostum­
nya, pekeJjaan menjadi buruh dihentikan. 

Sarana kerukunan muda-mudi juga dilakukan lewat sinoman, 
yaitu sekelompok muda-mudi yang diberi tugas menghidangkan 
makan-minum setiap ada warga yang mempunyai hajat. Selain 
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itu ada pertemuan-pertemuan pemud a-pemudi dalam K arang Ta­
runa . atau arisan. 

Demik ianlah secara ringkas p emeliharaan lingk ungan h idup di 
daeral1 penelitian yang meliputi pelestarian yang meliputi pelesta­
rian sumberdaya al am , pem eliharaan ke tertiban , gotong royong. 
Te rnyata lembaga gotong royong d i daerah peneli tian cukup po­
tensial di dalam merealisasikan kebutuhan-k eb utuhan/kepenting­
an-kepentingan masyarakat . Gotong Royong d i daerah penelitian 
dikembangkan dan disesuaikan dengan lingkungan serta kebutuhan 
masyarakat bersangkutan . 

Untu k ke lancaran dan kete rt iban setiap kegiatan disalurk an 
lew at kelom pok-kelompok kegiatan. Di dalam ke lompok-kelom­
pok kegiat an itu d ibuat aturan-aturan sebagai pe ngend ali bagi para 
anggota-anggot anya supaya berlaku te rtib dan patuh melak sanak an 
program-program yang telah disepakat i be rsam a. 

*** ** 
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"BAB V 
KESIMPULAN 

Lembaga sosial pada hakekatnya mencakup himpunan norma­
nonna dari segala tingkatan yang berkisar pada kebutuhan pokok 
manusia. Pada umumnya lembaga memang memenuhi kebutuhan 
tertentu di dalam masyarakat. Dilihat dari pembentukannya lem­
baga-lembaga tersebut ada yang tumbuh secara tak sengaja. dan 
ada pula yang secara sengaja diadakan untuk memenuhi tujuan ter­
tentu dari masyarakat yang bersangkutan. Di daerah penelitian 
ternyata kedua jenis lembaga tersebut dapat dijumpai , antara lain: 
lembaga perkawinan. agama gotong royong. hak milik pertanian . 
pergaulan, dan lembaga-lembaga sosial bentukan pemerintah anta 
ra lain LKMD, Kelompok Tani (Kiomtan). PKK, dan lain sebagai­
nya. 

Wujud yang paling jelas dari pengendalian sosial dapat dilihat 
atau ditemukan dalam Iembaga-lembaga sosial tersebut dan orgga­
nisasi-organisasi masyarakat bentukan pemerintah. Dengan kata 
lain , mekanisme pengendalian sosial berkembang melalui kedua 
tipe lembaga tersebut. 

Mekanisme pengendalian sosial yang berlaku di daerah peneli­
tian ada yang bersifat formal dan ada yang bersifat informal. Ber­
sifawt infonnal berupa sindiran. muka masam. dibicarakan atau 
"dirasani'·. dan denda uang atau tenaga. Khusus sanksi berupa den­
da tersebut. sengaja dibuat oleh kelompok untuk mengatur keter­
tiban hubungan antar anggotanya Sedangkan pengendalian bersi­
fat formal berupa peraturan-] eraturan tertulis yang dilengkapi 
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dengan lembaga-lembaga resmi seperti polisi, pengadilan dan seba­
gainya. Bagi kasu s-kasus yang tid ak dapat diselesaikan oleh warga 
se tempat (misal pencurian), maka biasanya diselesaikan lewat 
jalur form al. Hampir semua kelompok kegiatan yang ada di 
daerah te rsebut mempu nyai pola sanksi yang sama . 

Lembaga-lemb aga sosial yang cukup sangk il dalam h al pengen­
dalian sosiaJ adalal1 agama . hak milik . dan go tong royong. Di da­
lam bergotong-roy o ng ada rasa kebersamaan dan secara eko nomi s 
mem berik an keun tungan dapat meringankan be ban baik tenaga 
maupun bi aya. Dari uraian-uratan di muka (li11at Bab IV). mak a 
terpen uhilaJ1 sekaligus d ua kepentingan. yai tu kepentingan pribad i 
individ u dan kepen tingan sosial (rasa sosial) individu yang bersa ng­
kutan. Dengan kata lain , kegiatan-kegiatan gotong-royong mempu­
nyai a rti ekonomis dan ps i.kologis. 

Kesangkilan pengendalian sosial oleh suatu lembaga sosial sa­
ngat dipengaruhi o leh: ( I ) berfungsinya lembaga sosial tersebut 
dalam mem enuhi kebutuhan masyarakat yang bersangku tan. ( 2) 

diterimanya norma-nom1a dal am lembaga sosial tersebu t oleh para 
anggo tanya dan (3) usal1a anggota-anggotanya untuk melak uk an 
konformi ta~ te rh adap no nn a-nom1a yang berlaku. Kesangk ilan 
~ua tu lem baga sosial dapat dili11at bagaim ana lembaga itu dapat 
mengatur peri laku masyarak at. seh ingga keh idupan sosialmasyara­
kat be !j alan se laras dan dapat mempertaha nkan solidariras masya­
rakat ya ng be rsangkutan . 

Berdasarkan ura ian dan kasus-k asus yang teJjadi . terd apat 
gambara n bahwa masyarakat sangat mem ent ingkan kese larasan 
sos ial dan ketentram an sos ial. Penyimpangan atau pela nggaran te r­
hadap nom1a-nonna dan adat masyarakat menyebabkan keseim­
bangan sosial terga nggu Supaya suasana yang diidam- tdamkan 
ter:,ebu t Japa t terwujud masyarak a t melakukan upaya-upaya 
pengendal ian . Masa lah te rsebut sebenarnya berkaitan erat dengan 
etika sosial masyurakat. yaitu kesadaran masyarakat akan ni lai­
nilai yang clisepak ati untuk ditaa t i bersama guna menjaga keter­
tiban dan rasa tent eram . 

Untuk me nj aga keseimbangan sostal masyarakat . masyarakat 
daerah penelitian melak uk an upaya rengembangan sistem penge n­
dalian sosial berupa denda . Melalui sistem mi diharapkan ma~. a­
rak.at dapat mengendalikan peri laku-perilaku yang menyim pang 
clari norma-nom1 a maupun at uran-aturan setem pat . .;;elnngg::~ ke-
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tertiban sosial dapat teijaga. Keadaan tertib ini merupakan kondisi 
ideal bagi berbagai tujuan, karena segala sesuatunya akan beijalan 
lancar. 

Kasus-kasus yang muncul menunjukkan bahwa sebenarnya ma­
syarakat tidaklah statis. Sebagai contoh misalnya kasus bumen. 
yang telah berhasil membawa perubahan nilai pacta masyarakat 
di daerah penelitian. Seperti diketahui sebelum keadaan berkem­
oang seperti sekarang ini. pekarangan-pekarangan penduduk ter­
buka bagi siapa saja; dapat untuk bermain anak tetangga, kadang­
kadang untuk jalan umum , bahkan mengambil sesuatu hasil tegal / 
pekarangan pun bukanlah suatu masalah. Tetapi sekarang keadaan 
telah berubah. kepentingan/keperluan pribadi makin banyak se­
dangkan sumber daya tetap terbatasjumlahnya, sehingga gangguan 
sekecil apa pun dalam hal pemanfaatan sumberdaya akan menim­
bulkan konflik-konflik antar tetangga. Akibat dari kesemuanya 
itu maka muncullah bumen , yang berfungsi mengatur tata hak mi­
lik tanah masyarakat supaya tidak teijadi konflik. Bumen sebagai 
suatu sistem pengendalian sosial bersifat positif. dalam arti bahwa 
di samping berfungsi untuk menjaga ketertiban sosial juga berfung­
si menimbulkan kesadaran pacta anggota masyarakat agar menjaga 
hal milik. baik hak milik sendiri maupun hak milik orang lain se­
hingga tidak seenaknya merusak lingkungan. 

Kasus-kasus penyimpangan pergaulan muda-mudi cukup ba­
nyak. meskipun sarana-sarana pengendalian sudah ada (agama. 
sanksi denda dan aturan-aturan lainnya). Beberapa hal yang me­
nyebabkan timbulnya pergaulan yang begitu bebas adalah mudah 
dan lancamya komunikasi dan transportasi antara daerah peneli­
tian dan daerah luar. Daerah penelitian sangatlal1 dekat serta mu­
dah transportasinya dengan daerah Muntilan - Magelang. Namun 
bagaimanapun yang sangat penting di sini sebetulnya adalah pe­
ngawasan orang tua dan masyarakat terhadap pergaulan muda­
mudi, di sam ping itu sistem denda uang yang dikem bangkan dan 
diterapkan bagi pelanggaran pergaulan muda-mudi ini mempunyai 
kesan Jemah. Melil1at pem1asalahan ini. diperlukan norma-norma 
baru yang bersanksi yang dapat menjadi pengendali perilaku per­
gaulan. Untuk itu, masyarakat dan aparat setempat membuat 
langkah-langkah seperti melakukan pengawasan terhadap tamu 
pria yang datang bertamu ke rumah gadis di daerah tersebut. Pe­
ngawasan terutama dilakukan oleh warga terdekat di Jingkungan-
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nya. kemudian melaporkan kepada aparat yang berkewajiban 
dengan masalah tersebut. Karena masih dalam proses. kesangkilan 
pengendalian tersebut secara nyata belum dapat terwujud , namun 
telah menunjukkan adanya gejala-gejala positif. 

Secara garis besar dapat dikatakan di sini bahwa pemeliharaan 
ketertiban dan keamanan dengan melalui aturan-aturan yang ber­
sanksi mempunyai akibat positif. yaitu tumbuhnya sikap tertib pa­
ra warga di daerah penelitian . Sikap tertib tersebut juga didukung 
oleh penghormatan yang tinggi oleh para anggota masyarakat ter­
hadap etika sosial masyarakat. sehingga para warga masyarakat 
patuh terhadap aturan-aturan yang berlaku. 

Berlaku rukun adalah tujuan pergaulan/hidup masyarakat 
JJwa . Suatu masy arakat dengan kondi si demikian itu segala sesua­
tuny a akan beJjalan dengan lancar, karena warga masyarakat d a­
pat saling bekeJjasama dan tolong-menolong . Namun kenyataan­
nya adalah lidak selalu demikian : misalnya kita lihat saja kasus 
!J umen. jelas ini merupakan akibat karena tidak adanya tanggung­
jawab masyarakat terhadap hak milik oranglain Manifestasi ke­
rukunan masyarakat desa di daerah penelitian tercem1in dengan 
adanya kegiatan-kegiatan bersama yang: diwujudkan dalam bentuk 
gotong-royong. Gotong-royong yang sudah menjadi bagian hidup 
sehari=hari masyarakat di daerah penelitian disalurkan lewat wa­
dah yaitu kelompok-kelompok kegiatan. Dengan demikian. ke­
giatan gotong.royong dapat dikoordinasikan guna mendukung pc­
laksanaan kegiatan-kegiatan baik untuk kepenhngan kelompok 
maupun program-program pemerintah . Dengan demikian , goto11g 
royong sebagai wujud dari persatuan dan kesatuan masyarakat 
memperlancar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan baik untuk ke­
pentingan masyarakat maupun desa. 

Oleh karena kegiatan gotong-royong telah terkoordinasi dalam 
suatu wadah. maka mekanisme kegiatannya dilakukan lewat per­
mintaan (pesta perkawinan . membuat rumah) . lewat kesepkatan 
bersama (kebersihan lingkungan pertanian). lewat instruksi (mem­
buat jalan) , dan gotong-royong spontan yang tercermin dalam 
kegiatan membantu peristiwa kematian dan kecelakaan . Meskipun 
sebagian kegiatan gotong-royong terselenggara Jewat mekanisme ti­
dak spontan (tidak diatur). tetapi ini tidak berarti mengurangi nilai 
nilai hakekat gotong-royon-g itu sendiri . 
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Model pelaksanaan gotong-royong yang diselenggarakan lewat 
kelompok-kelompok kecil tersebut mempermudah serta memper­
lancar pelaksanaan kegiatan bersama. Oleh karena dalam kelom­
pok-kelompok kecil pengawasan dan pengendalian terhadap ang­
gota-anggotanya menjadi lebih mudah. Di samping itu , pengenda­
lian sosial antar anggota juga cukup sangkil. Kedua hal ini (pengen­
dalian sosial dari kelompok dan antar anggota sendiri ) membantu 
terselenggaranya kegiatan kelompok 

Kerukunan masyarakat tercermin pula dalam tradisi menyum­
bang (gendhong) pacta waktu seseorang mempunyai hajat tertentu 
Atas dasar kerukunan masyarakat pula tradisi menyumbang (gen­
dhong) yang biasanya cukup besar. tetapi atas dasar kesepakatan 
bersama hal tersebut telah dapat diubah menjadi lebih sederhana. 
Walaupun hal ini masih dalam proses, tetapi hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat telah mempunyai kesadaran yang tinggi dan 
dapat diajak berpikir dan bertindak ke arah perubahan-perubahan 
yang positif. 

Manifestasi kerukunan juga terdapat dalam kehidupan ber­
agama. Hal tersebut nampak dalam kegiatan-kegiatan yang berhu­
bungan dengan peristiwa keagamaan dan dalam melaksanakan 
tradisi-tradisi nenek moyang dan dalam hal kesenian. Misalnya 
umat Katholik mengadakan doa bersama apabila ada seorang 
pemeluk agama Islam yang meninggal dunia : sebaliknyajuga umat 
Islam mengadakan doa bersama pula apabila ada seorang umat 
agama Jain yang kebetulan meninggal. 

Sarana untuk memupuk persatuan dan kesatuan secara tidak 
langsung juga t ercakup dalam kegiatan olah raga dan kesenian. 
sinoman arisan dan lain sebagainya. Kegiatan olah raga dan kese­
nian di sam ping sebagai media hiburan juga dapat dijadikan sarana 
untuk mempertebal rasa persaudaraan dan kerukunan warga ma­
syarakat. Dengan berolahraga, para warga khususnya muda­
mudinya dapat saling bekerjasama. berinteraksi sehingga terbina 
rasa setiakawan yang tebal. Kesetiakawan an yang tebal tersebut 
merupakan modal bagi pemeliharaan persatuan dan kesatuan. De­
ngan demikian, kerukunan merupakan mod al bagi terwujudnya 
pemeliharaan persatuan d an kesatuan masyarakat. Sarana-sarana 
untuk terwujudny a persatuan dan kesatuan masyarakat sudah di­
miliki oleh masyarakat di daerah penelitian an tara la in lewat ak-
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tivitas-ak tivitas gotong-royong, arisan , upacara-upacara ad at. ke­
senian dan olahraga. 

Lingkungan hidup manusia terdiri atas Jingkungan fisik, Jing­
kungan biologis dan Jingkungan sosial ; dan manusia adalah bagian 
dari lingkungan itu sendiri . Oleh karena manusia tidak Jepas dari 
ketiga Jingkungan te rsebut. maka ada upaya-upaya yang dilakukan 
oleh manusia agar dapat menyelaraskan kehidupanny a dengan 
lingkungannya Upaya-upaya yang dilakukan manusia adalah agar 
mereka dapat melakukan aktivitas-akt ivitasny a dan dapat meme­
nuhi kebutuhanny a dengan Jancar. 

Pacta umumny a persepsi masyarakat di daerah penelitian ter­
hadap lingkungan yang baik adalah lingkungan yang teratur , ber­
sih , sehat. aman. dan tenteram , serta dapat mew ujudkan kehidup­
an yang serasi dan seimbang baik dalam keluarga mau pun di ma­
syarakatnya . Atas dasar itu masyarakat berusaha untuk mewujud­
kan pola ideal yang menjadi gagasannya itu Akan t etapi . semua 
nya itu dipengaruhi oleh adanya sarana-sarana yang ada nampak­
nya mendukung t erhadap apa yang menjadi konsep ideal masya­
rakat yang bersangkutan. meskipun tidak semuanya dapat beJja .. 
Jan dengan mulu s. Hal ini terbukti (khususn ya di Dusun Duren 
Sawit) , yang telab berhasil meraiJ1 penghargaan dari pemerintah 
di bidang pemeliharaan lingkungan . 

Meskipun upaya-upaya yang dilakukan masyarakat di daerah 
penelitian lebih banyak berdasar atas kesepakatan bersama, me­
lalui mekanisme instruksi dan sebagainya dari kelompok-kelompok 
kegiatan. Melalui mekanisme instruktif ataupun kesepakatan ber­
sama dan lain-lainnya tersebut secara tidak Jangsung akan me­
nimbulkan kebiasaan-kebiasaan positif. Melalui suatu proses kebia­
saan-kebiasaan positif tersebut akan tumbuh suatu sikap untuk 
memperhatikan Jingkungan Dengan melalui mekanisme instruktif 
dan lain sebagainya tersebut ditumbuhkanlah kebiasaan-kebiasaan 
untuk mengindahkan Jingkungan. Sarana .. sarana yang mendukung 
kegiatan pemeliharaan lingkungan antara Jain adalah lembaga-lem­
baga dan organisasi masyarakat yang dilengkapi dengan sistem 
pengend alianny a. 

Melalui mekanisme pengendalian yang ada di daerah tersebut . 
maka kegiatan-kegiatan pemeliharaan lingkungan hidup dapat 
dilaksanakan dengan baik. Mekanisme pengendalian sosiaJ berlaku 
baik secara spontan maupun tidak spontan. Secara spontan berupa 

117 



reaksi dari sesama anggota kelompok berupa sindiran, dirasani dan 
sebagainya. Sedangkan secara tidak spontan berupa denda sebagai 
sanksi terhadap setiap anggota yang tidak mematuhi ketentuan 
yang berlaku dalam kelompok yang bersangkutan. Melalui kedua 
mekanisme tersebut kegiatan-kegiatan kelompok dapat beijalan 
Ia ncar. 

Usaha pemeliharaan lingkungan yang dilakukan oleh warga 
masyarakat di daerah penelitian. khususnya kebersihan lingkungan 
sudah cukup berhasil. Berdasarkan pengamatan selama penelitian , 
ternyata di luar kegiatan gotong-royong kebersihan lingkungan 
tetap terpelihara. Kenyataan ini menunjukkan bahwa warga 
masyarakat sudah menerima bahwa kebersihan sudah merupakan 
bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. 

Penduduk desa sebenarnya mempunyai kearifan tersendiri un­
tuk membuclidayakan tanah pekarangannya atau lingkungannya 
menurut persepsi mereka. Dalam kehidupan tradisional orang J a­
wa , pacta umumnya kebutuhan sehari-hari mereka seperti daun­
daunan. kacang-kacangan dapat dipenuhi dari pekarangan sendiri. 
Adanya instruksi dari pemerintah setempat bahwa pagar-pagar hi· 
dup harus diganti dengan pagar kayu / bam bu dan juga ad any a 
instruksi penebangan pohon bambu (karena dianggap merusak pe­
mandangan/keindahan) . berarti merubah tatanan hidup mereka 
Seperti diketahui bahwa pohon bambu sangat berguna bagi kehi­
dupan penduduk desa sehari-harinya. Bambu mereka gunakan un­
tuk membuat rumah. membuat kandang ternak. membuat tali dan 
sebagainya. Dengan kata lain dalam kehidupannya orang desa ti­
daklah dapat dipisahkan dari bambu ; ini telah beljalan selama 
beberapa generasi sebelum mereka. Tetapi setelah bambu dite­
bangi karena adanya instruksi. kemudian muncullah instruksi 
mem buat "pagar Pancasila" . m aka penduduk des a yang bersang­
kutan menjadi kebingunan karena mereka sudah tidak mempunyai 
bambu lagi yang cukup untuk membuat pagar pekarangan mereka . 
Kenyataan ini menunjukkan adanya ketidakselarasan antara tu­
juan pembangunan dengan kebutuhan penduduk. Mereka tidak 
menyadari bahwa bambu mempunyai arti yang sangat penting bagi 
penduduk desa. 

Bambu bila dikelola dengan baik akan dapat mempunyai nilai 
tambah yang sangat tinggi. Dengan adanya sedikit sentuhan ke­
trampilan (dan ini memerlukan kursus dari pihak instansi yang ber-
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kompeten) , sebetulnya bambu di desa tersebut dapat diolah men­
jadi anyam-anyaman atau benda-benda seni lainnya yang dapat 
menambah pendapatan penduduk setempat . Dengan dihilangkan­
nya pohon-pohon bam bu terse but. berarti sesuatu yang bernilai 
dan sesuatu yang selalu diperlukan warga desa setempat setelah hi­
lang. 

Tradisi-tradisi sehubungan dengan pemeliharaan tanaman se­
perti misalnya upacara-upacara menanan1 padi dan memanen padi 
sudah jarang dilakukan oleh masyarakat setempat. Kebiasaan ini ti­
dak hilang begitu saja tetapi diganti dalam bentuk yang lebih se­
derhana yang sifatnya religius . Misalnya pada waktu saat akan me­
nanam padi , jagung atau polowijo maka benih yang akan ditanam 
dimintakan berkat kepada pastor (bila umat Katolik) . dan upacara 
sejenis bagi pemeluk agama lain. Sesudah panen diadakan syukur­
an di kapel (bagi umat Katolik) dan mesjid (bagi umat Islam). lni 
menunjukkan bahwa masayrakat setempat sangat memperhatikan 
pemeliharaan serta pengelolaan budidaya tanaman 

Dengan kata lain . pemeliharaan lingkungan khususnya pemeli­
haraan tanaman budidaya tanaman serta kebersil1an lingkungan 
tcrrealisasikan lewat mekanisme pengendalian yang akan menim­
bulkan kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat untuk memeliha­
ra lingkungannya .. Melalui pengetahuan yang dimilikinya dan me­
lalui program-program kelompok masayrakat set em pat mengelola 
lingkungannya. 

Di dalam memenuhi kebutuhan air masyarakat daerah peneli­
tian tergantung kepada sumber-sumber mata iar (tuk) yang ada di 
sekitarnya. Pada umumnya m asyarakat sudah tahu cara-cara meng­
gunakan mata air supaya air tetap bersih walaupun cara-cara yang 
digunakan masih sangat sederhana. Pengetahuan merek a tentang 
pem eliharaan dan pelestarian mata a1r tercermin adanya aturan­
aturan tentang pengambilan air di mata air. Aturan-aturan tersebur 
tidak melalui ucapan ataupun tulisan . tetapi masyarakat setempat 
atas dasar kesadaran sendiri dan ' rasa-rumangsa" untuk berbuat 
menjaga mata air di wilayah mereka Suasana batin yang demikian 
itulah yang menj adi pengendali bagi masyarakat di daerah terse­
but . Hal ini dengan sendirinya telah merupakan tindakan pemeli­
haraan lingkungan/sumber mata air . 

Melihat cara-cara masyarakat dalam m emelihara mata air (tuk ) 
tersebut menunjukkan adany a pengetahuan serta kesadaran yang 
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tinggi dari masyarakat setempat. Seperti misalnya bila ad? mata 
air yang sudah dipasangi slang (pipa), dengan sendirinya tanpa 
adanya pemberitahuan masyarakat sudah tahu bahwa mata air ter­
sebut tidak boleh diganggu Secara tidak langsung di sini berlaku 
aturan satu mata air satu slang . .Aturan tidak tertulis ini diterima 
dan dimengerti oleh masyarakat setempat . Kasus-kasus pelang­
garan tentang hal ini tidak pernah terjadi. Ada dua hal yang men­
jadi dasar tindakan tersebut: (l) masayrakat sudah tahu benar 
tentang bagaimana pemeliharaan air bersih itu . (2) masyarakat 
mengetahui tentang tujuan adanya peraturan pemakaian slang/ 
pipa pacta satu sumber air (tuk), dan (3) adanya rasa sungkan 
(pekewuh) bila mengganggu mata air yang telah ada slangnya. 
karena dengan indakan mengganggu tersebut maka warga lain 
akan terkena akibatnya Pemasangan satu slang bagi satu mata 
air kelihatannya berkenan adanya pemilikan secara individual. N a­
mun sebenarnya tidaklah demikian . Dengan dipasanginya satu 
mata air dengan satu slang maka sebetulnya dikandung maksud : 
(I) mata air terse but akan tetap terjaga dan terpelihara kebersihan/ 
kejernihan airnya ·karena air tidak diambil secara serampangan 
(dengan memakai ciduk) , dan (2) pengambilan dengan slang 
dapat menjaga kebersihan air dan sekaligus terjadi pemerataan 
penggunaan air bagi mereka yang memerlukannya. Karena bagi 
mereka yang memerlukan cukup membuat cabang pacta slang in­
duk . sehingga air di mata air tidak pernah diaduk-aduk sehingga 
menj adi keru,h J adi setiap rumah tangga telah mempunyai bak­
bak penampungan air sendiri dengan jalan membuat cabang slang 
pacta slang induk ke bak-bak mereka . 

Takhayul yarig dulu ·berkembang subur di daerah tersebut dan 
cerita-cerita mitos yang ada di daerah tersebut bila dikaji lebih 
lanjt:t ternyata mempunyai pengaruh positif terhadap pemelihara­
an lingkungan alam, khususnya pemeliharaan sumber daya air. Ber­
dasarkan takhayul dan mitos-mitos tersebut , masyarakat di suawtu 
dusun penelitian mempertahankan kehidupan dua buah pohon 
jati yang sangat besar. Siapa pun akan berhadapan dengan masya­
rakat setempat bila berani mengganggu eksistansi pohon jati ter­
sebut. Melalui cerita takhayul dan mitos yang berkembang di wila· 
yah tersebut. maka eksistensi pohon jati tersebut dapat diperta­
hankan . Satu hal yang perlu dipupuk dan dikembangkan dalam 
hubungannya dengan pelestarian lingkungan di daerah tersebut 
adalah mitos bahwa pohon jati tersebut mempunyai hubungan 
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dengan Pangeran Diponegoro . Karena adanya mitos tersebut . maka 
pohon terse but t erpelihara kelestariannya J adi masyarakat di 
daerah penelitian secara tidak langsung maupun langsung melaku­
kan pengendalian terhadap pemeliharaan sumber-sumber air de­
ngan cara: (I) aturan-aturan pemanfaatan sumber air dan penggu­
naan air, (2) lewat takhayul dan mitos dan (3) kesadaran yang 
tinggi terhadap pentingnya kebersihan air. 

Secara singkat dapat dikatakan disini . bahwa pengendalian 
sosial di daerah penelitian mempunyai kesangkilan untuk menga­
tur kehidupan masyarakat. sehingga perilaku masyarakat dapat 
diatur sedemikian rupa . Pengendalian sosial yang berlaku tersebut. 
baik secara spontan. informal (dari anggota masyarakat) maupun 
yang dibuat oleh kelompok untuk kepentingan tertentu . 

Bentuk-bentuk pengendalian sosial secara spontan seperti mi­
salnya sindiran, dibicarakan . muka masam , adalah bentuk pengen­
dalian sosi al yang secara langsung mengontrol perilaku warga/ 
anggota yang melanggar aturan atau kebiasaan-kebiasaan Se­
dangkan pengendalian sosial dengan bentuk denda (uang atau 
tenaga) adalah untuk melengkapi atau mempertegas terhadap 
su<1 tu pelanggaran yang dilakukan ol eh salah satu anggota /warga 
tersebut. Adanya prinsip timbal balik dalam kaitannya tenaga 
kexj a (gotong-royong pertanian) merupakan alat pengendali sosial 
yang dikembangkan masyarakat di daerah penelitian . Atas dasar 
prinsip timbal balik (resiprositas) itu dapat dikembangkan bentuk­
bentuk kerjasama gotong-royong yang disesuaikan dengan situasi 
kondisi masyarakat . teknologi dan lingkungan . Di daerah peneliti­
an bentuk gotong-royong berkembang dengan menyesuaikan ter­
hadap Jingkungan . Kegiatan gotong-royong di daeral1 penelitian 
sangat intensif Hal tersebut tidak hany a karena adanya aturan da­
lam kelompok kegiatan. tetapi masayrakat di daerah terse but me­
ra sa keperluan akan kebutuhan-kebutuhannya dapat disalurkan 
lewat gotong-royong Dengan kata Jain . solidaritas sosial masyara­
kat di daerah tersebut masih tebal. 

Pengendalian sosial yang berk em bang di daerah penelitian cu­
kup sangki l dalam kaitannya dengan pemeliharaan lingkungan. ke­
le starian sumber daya alam . pemeliharaan keamanan dan ketertib­
an dan pemeliharaa n persatuan dan kesatuan. Pengendalian sosial 
tersebut baik yang berasal dari masyarakawt maupun dituat o leh 
kelompok un tuk mengatur anggotanya . 
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Cerita mitos dan takhayul yang ada di daerah penelitian mem­
punyai akibat positif terhadap pelestarian sumber daya alam mau­
pun pemeliharaan ketertiban masyarakat. Kasus tersebut cukup 
menarik dilihat dari perkembangannya. Kasus tersebut sebenamya 
bisa sebagai contoh untuk diterapkan di tempat lain yang di dae­
rah lain tersebut juga berkembang takhayul yang mempunyai aki­
bat positif terhadap pemeliharaan sumber daya alam. Seperti kita 
ketahui di daerah penelitian takhayul tersebut melalui proses yang 
panjang bisa dihilangkan, tetapi tujuan pemeliharaan sumber daya 
alam tetap dipertahankan yaitu adanya mitos/dongeng. 

Dengan diterapkannya sanksi-sanksi terhadap suatu pelanggar­
an, secara tidak langsung akan tertanam sikap disiplin dari masya­
rakat di daerah penelitian. Masyarakat menjadi terbiasa untuk me­
matuhi aturan-aturan yang dibuat kelompok. Dengan dibentuknya 
kelompok-kelompok kecil tersebut pengawasan mudah dilakukan. 
baik oleh kelompok maupun antar anggota. Namun masih perlu 

dipertanyakan frekuensi kegiatan yang nampaknya sangat padat 
itu. serta pungutan-pungutan iuran dengan kegiatan-kegiatan pro­
duktif lainnya Untuk pencapaian suatu program, model keJja ter­
sebut (contoh di Duren Sawit) cukup berhasil. 

Dilihat secara keseluruhan, sumber daya manusia di daerah 
penelitian cukup potensial untuk keberhasilan terlaksananya pe­
meliharaan lingkungan hidup . Selanjutnya dengan adanya koordi­
nasi dan kesadaran yang tinggi dari para warganya serta kebersa­
maannya dalam melaksanakan kepentingan-kepentingan/kebutuh­
an bersama maka akan timbul integrasi. Upaya-upaya yang telah 
dilakukan dalam pemeliharaan keamanan , kebersamaan dalam 
usaha-usaha ekonomis maupun non-ekonomis, penghayatan ajaran 
agama yang mendalam, serta integrasi dalam masyarakat merupa­
kan modal bagi suatu ketahanan masyarakat. 
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Aja dumeh 

Aja nggege mangsa 

Arisan 

Bera 

DAFf AR ISTILAH 

Arti yang tersirat adalah jangan mentang­
mentang pandai , jangan mentang-mentang 
sedang berkuasa, jangan mentang-mentang 
kaya ; yang mengandung nilai ajaran agar 
orang bersikap wajar tidak mengagungkan 
kekayaan, kekuasaannya . 

Arti yang tersirat dalam usaha mencapai 
cita-cita janganlah mengambil jalan pintas 
atau menerabas. yaitu jalan yang lebih 
singkat tetapi tidak menurut aturan yang 
berlaku . 

Pengumpulan uang oleh beberapa orang , 
lalu diundi di antara mereka . Akan tetapi 
perkembangan selanjutnya arisan tersebut 
berfungsi untuk penyaluran kepentingan­
kepentingan te rtentu . Bentuk arisan tidak 
hanya uang tetapi berbentuk barang, ter­
nak serta kebutuhan-kebu t uhan yang di­
sesuaikan dengan keperluan anggota (misal 
arisan jam ban) . 

Tanah kering yang dibiarkan saja , tidak di­
tanami . 
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Bum en Dari kata bumi atau berarti tanah. Adalah 
aturan yang berlaku pada suatu masyarakat 
yang antara lain berbunyi: siapa saja tidak 
diperbolehkan mengganggu atau mengambil 
sesuatu yang ada di pekarangan/tegal orang 
lain tanpa ijin. 

Cor Adalah menyirami tanaman di pekarangan 
atau tegalan . 

Cliwik = rolet Yaitu jenis judi yang dilakukan dengan 
papan bernomor yang diputar. dan pe­
masang memilih angka yang menjadi tebak­
annya. Pemasang akan mendapat sejumlah 
uang hila nomor yang ditebak ke luar. 

Danyang = lelembut: Adalah sebutan untuk "orang halus" yang 
biasanya bertempat tinggal di pohon-pohon 
besar, sendang, sungai. 

Etika lingkungan Yaitu suatu etika bagaimana individu 
mengelola, memperlakukan , dan memper­
hatikan lingkungannya termasuk lingkung­
an alam dan lingkungan sosialnya . 

J impitan Adalah penyetoran beras a tau jagung yang 
banyaknya '"sejimpit" , yang diwajibkan 
bagi setiap warga yang diambil setiap rna­
lam oleh yang bertugas ronda. 

Judi Bentuk permainan dengan taruhan uang. 

Kandhang 

Klenthing 

Lasahan 

Lembaga sosial 
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Tempat ternak: sapi , ayam , kambing. 

Alat dari tanah liat untuk tempat air atau 
mengambil air. 

lstilah lokal untuk menyebut jenis sesaji 
yang terdiri dari rujak degan , dan polowijo. 

Adalah mencakup himpunan norma-norma, 
aturan-aturan dari segala tingkatan yang 
berkisar pada kebutuhan pokok manusia. 
Lembaga sosial tersebut mula-mula tumbuh 



dari kebiasaan dan kemudian berkembang 
menjadi tata kelakuan . 

Lembaga yang enacted: Adalah lembaga yang sengaja dibentuk 
untuk memenuhi tujuan tertentu , misalnya 
kebutuhan ekonomi. 

Lembaga yang cressive : Adalah lembaga yang secara tak disengaja 
tumbuh dari adat istiadat masyarakat, 
misalnya perkawinan, agama, hak milik , 
dan sebagainya. 

Lingkungan fisikal Sungai , udara , air, rumah . 

Lingkungan biologis: Terdiri dari organisme hidup seperti hewan, 
tumbuhan, dan manusia . 

Lingkungan sosial 

Menyumbang 

Sikap kemasyarakatan , sikap kerokhanian . 

Suatu adat kebiasaan untuk memberikan 
sesuatu setiap ada upacara perkawinan. 
khitanan dan sebagainya. 

Menyumbang "gendhong" : Adalah sistem menyumbang dengan 
sebuah tenggok atau kadhut yang isinya 
bermacam-macam keperluan misalnya be­
ras , gula , teh , sayur, telur, atau berupa 
makanan lemper, roti dan sebagainya yang 
membawanya biasanya dengan digendhong. 

Masyarakat primary group : Suatu masyarakat yang hubungan 
antara warganya saling kenai dengan dekat 
dan bersifat kekeluargaan . 

Masyarakat secondary group : Hubungan antara warga kurang di­
dasari pada rasa kekeluargaan. tetapi Jebih 
didasarkan pada hubungan kepentingan . 

Ngrasani 

Oglok 

Membicarakan kejelekan orang lain . 

J enis permainan judi yang dilakukan 
dengan sebuah balok kecil segi empat yang 
setiap sisinya terdapat gambar bulat yang 
bervariasi jumlahnya dari angka 1- 6. 
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Ora ilok 

Balok tersebut dimasukkan dalam kaleng 
dan dikocok, bila tebakan angkanya ke 
luar akan mendapat sejumlah uang. 

Merupakan orientasi budaya (Jawa) yang 
mer\iaga kelestarian hubungan antara ma­
nusia dan jagat raya ; yang dapat diartikan 
sebagai suatu pemali yang sebenarnya ter­
kandung aspek rasional dan aspek keper­
cayaan. 

Pengendalian sosial Adalah suatu sistem yang menekan dan 
menghukum manusia yang menimbulkan 
ketegangan-ketegangan dalam masyarakat. 
Sistem itu mendorong warga masyarakat 
itu untuk berperilaku sesuai dengan adat 
dan hukum yang berlaku demi keteraturan 
dan kelangsungan kehidupan masyarakat. 
Dapat juga diartikan apabila suatu kelom­
pok menentukan perilaku kelompok lain, 
atau apabila suatu kelompok mengendali­
kan perilaku anggota-anggotanya. 

Pengendalian sosial formal (resmi): Sistem yang mengawasi ting­
kah laku warga masyarakat berdasarkan 
adat hukum resmi yang berlaku. Berupa 
aturan tata tertib secara tertulis dan biasa­
nya dilengkapi dengan lembaga-lembaga 
resmi seperti polisi, pengadilan dan sebagai­
nya. 

Pengendalian sosial informal (tak resmi): Sistem yang mengawasi, 
menekan dan menghukum warga masya­

. rakat yang berperilaku menyimpang dari 
adat dan norma yang berlaku dengan cara 
pergunjingan, tertawaan, dan lain sebagai­
nya. Biasanya tidak tertulis , tetapi hidup 
dalam alam pikiran diakui dan dipatuhi 
oleh sebagian besar masyarakat. 

Pengendalian sosial imitatif: Tidak hidup dalam kenyataan tetapi 
hanya terdapat di dalam mitologi, cerita-
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cerita yang biasanya ada implikasi positif 
bagi pemeliharaan lingkungan hidup . 

Pengendalian sosia1 bersifat positif: Berupa pemberian ganjaran , 
bujukan , pendidikan , penghargaan , anjuran 
dan lain sebagainya. 

Penge ndalia n sosial bersifat negatif: Berupa ancaman . perintah 
kewajiban , hukuman dan sebagainya. 

Pranata sosial 

Rajah 

Sapa salah seleh 

Sendhang (tuk) 

Sindir 

Sambatan 

Sin oman 

Shola watan 

Adalah suatu sistem tata k elakuan beserta 
adat ist iadat. no rma , y ang berpusat kepad a 
aktivitas-aktivit as untuk memenuhi kom­
pleks-komplek s kebutuhan dalam kehidup­
a n masyarakat . 

Semacam mantera-mantera y ang ditulis/d i­
gambar pada suatu t empat atau alat ter­
tentu. 

Artinya siapa ya ng berbu at tidak baik pasti 
akan me ndapat h ukuman . 

Tempat sumber ai r. 

Mengatakan sesuatu tidak seca ra terus te­
rang, tetapi sebe namya mengena i orang 
yang dituju . 

Adalah sist em to long rnenolong dalam ke­
hidupa n masyarakat ko muniti kecil. 

Perkurnpulan rn uda-mudi ya ng biasanya 
bertugas untu h: menghid angk an makan­
minum se tiap ada pesta perkawinan dan 
lainnya . 

Bentuk kesenian yang bernapask an Islam. 
dengan diiringi alat-alat sepe rt i terbang dan 
sebagai nya . Ada juga bentuk sholawatan 
yang di lagukan dalam bent uk tembang 
si nom y ang isinya t entang kisah Nabi me­
nurut Kit ab Pe rjanjian Lama/ Baru ( Kato­
lik) . 
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Terasering/sengk.edan: Yaitu membuat teras pacta tanah tanah 
yang berbukit untuk mencegah erosi dan 
memelihara kesuburan tanah. 
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